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SURAT DARI REDAKSI

Berbagai fenomena dan masalah yang terkait dengan dunia
pndidikan menuntut permenungan yang mendalam tentang
pengelolaan dunia pendidikan, baik dari tingkat kelas pembelajaran
hingga tingkat nasional. Pengelolaan yang baik diharapkan
mendukung tercapainya pendidikan yang efektif dan efisien.

Edisi kali ini membahas peningkatan mutu pengelolaan
pendidikan, mulai dari kelas pembelajaran hingga lembaga.
Berbagai ide dari sudut pandang yang berbeda mewarnai suguhan
edisi ini.

Semoga ulasan pada edisi kali ini dapat menggugah hati
para pembaca yang budiman dan memberi sumbangan pemikiran

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan kita. Salam...!
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IMPLEMENTASI STRATEGI MANAJEMEN HOLISTIK
DALAM UPAYA PENCAPAIAN STANDAR PROSES
PEMBELAJARAN

Biner Ambarita
Abstrak

Standar proses pembelajaran dapat terpenuhi jika sumber daya
memenuhi tuntutan proses pembelajaran secara kualitas dan
kuantitas. Manajemen terhadap semua sumber daya dan tujuan
pendidikan haruslah gabungan berbagai model manajemen yang
disebut sebagai holistik manajemen. Holistik manajemen adalah
kolaborasi TQM, Total Transformative Learning model
dipergunakan untuk manajemen sumber daya pengajar dan siswa
dalam pembelajaran dan Engagement model untuk pengelolaan
sumber daya instrumentasi. Keberhasilan pencapaian kualitas
lulusan pendidikan tidak terlepas dari standar proses pembelajaran,
sehingga manajemen holistic sangat baik untuk diterapkan.

PENDAHULUAN

Peraturan menteri pendidikan nasional republik indonesia
nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah Pasal 1:1

“Standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah mencakup perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan  proses  pembelajaran, penilaian  hasil
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.”
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata

pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD),

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar,
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alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar
peserta didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis
agar  pembelajaran  berlangsung  secara  interaktif,  inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik  untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun untuk
setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.
Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. Komponen RPP:
1. Identitas mata pelajaran

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas,
semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema
pelajaran, jumlah pertemuan.
2. Standar kompetensi
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai
pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran.
3. Kompetensi dasar
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik dalam pelajaran tertentu, sebagai rujukan

penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.
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4. Indikator pencapaian kompetensi
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur
dan/atau  diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian
kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata
pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan
menggunakan kata ketja operasional yang dapat diamati dan
diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

5. Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.

6. Materi ajar
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan
rumusan indikator pencapaian kompetensi.

7. Alokasi waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk
pencapaian KD dan beban belajar.

8. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan pro-ses pembelajaran agar peserta didik
menca-pai kompetensi dasar atau seperangkat indi-kator yang
telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan
dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari
setiap indikator dan kom-petensi yang hendak dicapai pada
setiap mata pelajaran. Pende-katan pembelajaran tematik

digunakan untuk peserta didik kelas 1 sampai kelas 3 SD/M 1.
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9.

Kegiatan pembelajaran

a.

Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Intt

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara
interaktif,  inspiratif, =~ menyenangkan, = menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan
ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui
proses.cksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

Penutup

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan
dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan

refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.

Peyusunan RPP hendaknya memenuhi prinsip-prinsip berikut:

1.

Memperhatikan perbedaan individu peserta didik

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin,

kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar,

bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar,
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kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya,
norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

Mendorong partisipasi aktif peserta didik

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta
didik untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif,
inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar.

Mengembangkan budaya membaca dan menulis

Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan
kegemaran mem-baca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

Memberikan umpan balik dan tindak  lanjut
RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik
positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.

Keterkaitan dan keterpaduan

RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan
keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan
pernlielajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP
disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik,
keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan
keragaman budaya.

Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan

efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Drs. Biner Ambarita, M.Pd. Mahasiswa S3 Pascasarjana Unimed, 5
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PELAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN

I.
1.

Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Rombongan belajar

Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar

adalah:

a.
b.
C.

d.

SD/MI : 28 peserta didik
SMP/MT : 32 peserta didik
SMA/MA : 32 peserta did 1k
SMK/MAK : 32 peserta didik

Beban kerja minimal guru

a.

beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih
peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan;

beban kerja guru sebagaimana dimaksud pada huruf a di
atas adalah se kurang-kurang nya 24 (dua puluh empat) jam

tatap muka dalam 1 (satu) minggu.

Buku teks pelajaran

a.

buku teks pelajaran yang akan digunakan oleh
sckolah/madrasah dipilih melalui rapat guru dengan
pertimbangan komite sekolah/madrasah dari buku-buku
teks pelajaran yang ditetapkan oleh Menteri;

rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1 : 1

per mata pelajaran;

Drs. Biner Ambarita, M.Pd. Mahasiswa S3 Pascasarjana Unimed,
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C.

selain buku teks pelajaran, guru menggunakan buku
panduan guru, buku pengayaan, buku referensi dan sumber
belajar lainnya;

guru membiasakan peserta didik menggunakan buku-buku

dan sumber belajar lain yang ada di perpustakaan

sekolah/madrasah.

4. Pengelolaan kelas

a.

guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran, serta aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan;

volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran
harus dapat didengar dengan baik oleh peserta didik;

tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta
didik;

guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan
kemampuan belajar peserta didik;

guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan,
keselamatan, dan keputusan pada peraturan dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran;

guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap
respons dan hasil belajar peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung;

guru menghargai pendapat peserta didik;

guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi;

pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata

pelajaran yang diampunya; dan
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guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai

dengan waktu yg dijadwalkan.

II. Pelaksanaan Pembelajaran:

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP.

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan

inti dan kegiatan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan

a.

Dalam kegiatan pendahuluan, guru: menyiapkan peserta
didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran;

mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari;

menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai;

menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian

kegiatan sesuai silabus.

2. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk

mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipast aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,

minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan
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karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat

meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

a.

bersama-sama dengan peserta didik dan/atau senditi
membuat rangkuman/simpulan pelajaran;

melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran  remedi, program pengayaan, layanan
konseling dan/atau memberikan tugas balk tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta
didik;

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan

berikutnya.

PENILATAN HASIL PEMBELAJARAN

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik,
serta digunakan sebagai hahan penyusunan laporan kemajuan hasil

belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran.

Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan

terprogram dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk

tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian
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hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, portofoiio, dan

penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar

Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata

Pelajaran.

PENGAWASAN PROSES PEMBELAJARAN

I. Pemantauan

1.

Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap
perencanaan,  pelaksanaan, dan  penilaian  hasil
pembelajaran.

Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi kelompok
terfokus, pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara,
dan dokumentasi.

Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh kepala dan

pengawas satuan pendidikan.

I1. Supervisi

1.

Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap
perencanaan, pelaksanan, dan penilaian hasil pembelajaran.
Supervisi pembelajaran  diselenggarakan dengan cara
pemberian contoh, diskusi, pelatihan, dan konsultasi.

Kegiatan supervisi dilakukan oleh kepala dan pengawas

satuan pendidikan.

II1. Evaluasi

1.

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan

kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap
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3.

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses

pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.

Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara:

a. membandingkan proses pembelajaran yang dilak-
sanakan guru dengan standar proses,

b. mengidentifikasi  kinerja  guru  dalam  proses
pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru.

Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada ke-

seluruhan kinerja guru dalam proses pembelajaran.

IV. Pelaporan

Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses

pembelajaran dilaporkan kepada pemangku kepentingan.

V. Tindak lanjut

1.

Penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang
telah memenuhi standar.

Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru
yang belum memenuhi standar.

Guru diberi kesempatan untuk mengikuti

pelatihan/penataran Iebih lanjut.

MANAJEMEN HOLISTIK DAN IMPLEMENTASINYA

Sejumlah  model manajemen diajukan oleh berbagai ahli

manajemen. Ada yang menfokuskan manajemen terhadap proses

pembelajaran subjek didik yang oleh Harvey dan Knight disebut
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Dosen FBS Unimed, dan Pembantu Rektor III Unimed.



manajemen berorientasi pengalaman belajar yang disebutnya
sebagai “Total Transformative Model” (Srikanthan, 2001:4). Betapa
pentingnya pengalaman belajar dalam proses belajar mengajar pada
siswa. Pengalaman belajar yang dimaksud meliputi proses
membaca, melihat, mendengar, mengatakan, dan mengerjakan.
Colin Rose mengatakan bahwa, secara rata-rata subjek didik
mengingat pelajaran hanya 20% dari yang dibaca; 30% dari yang
didengar; 40% dari yang dilihat; 50% dari yang dikatakan; 60% dari
yang dikerjakan; dan 90% dari yang dibaca, didengar, dilihat,
dikatakan, dan dikerjakan sekaligus (Colin Rose, 2003). Dengan
demikian pengalaman belajar akan mengingat hingga 90% materi
pelajaran.

Howard dan Conrad mengajukan Engagement Model yang
berfokus pada pengelolaan sumber daya instrumen untuk
meningkatkan kualitas lulusan (Srikanthan, 2001:4). Sumber daya
instrument adalah semua bentuk fisik yang dipergunakan dlam
proses pembelajaran atau sarana dan prasarana, seperti gedung,
media pembelajaran, dan lain sebagainya. Menurut Sadiman bahwa
sumber daya instrument, khususnya media pembelajaran akan
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkrit dan mengubah
pengelaman belajar abstrak menjadi pengalaman belajar konkret
(Arief, 1986). Dalam pengelolaan sumber daya instrument tidak
terlepas pada kebutuhan siswa dan proses pembelajarannya.

Bowden dan Marton mengatakan bahwa kualitas produk
lembaga pendidikan tergantung pada kualitas pembelajaran

(Srikanthan, 2001:4). Tierney mengatakan bahwa pelayanan
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terhadap siswa dalam arti terpusat kepada siswa segala program
adalah yang menentukan kualitas lulusan (Srikanthan, 2002).
Keseluruhan model  tersebut adalah  berkolaborasi
membentuk satu model baru yang disebut model manajemen
holistic. Model holistic mangatakan bahwa tidak mungkin TQM
dapat dipergunakan sepenuhnya pada manajemen pendidikan. Sebab
dalam pengelolaan sumber daya pengajar adalah manajemen
kepemimpinan transformative, dalam mana guru bukanlah dianggap
sebagai bawahan akan tetapi adalah sebagai rekan ketja. Dengan
demikian Paradigma guru sebagai bawahan kepala sekolah harusnya
berubah menjadi guru sebagai rekan ketja kepala sekolah. Total
quality management terfokus kepada kepuasan pelanggan dan
kualitas keseluruhan komponen pembelajaran (Soewarso, 2004).
Model Holistik mengusulkan bahwa pencampuran berbagai
model yang disebut sebagai kolaborasi berbagai model, sehingga
secara jelas membagi model dalam ranah komponen persekolahan.
TQM dipergunakan untuk manajemen administratif dan Total
Transformative Learning model dipergunakan untuk manajemen
sumber daya pengajar dan siswa dalam pembelajaran. Engagement
model untuk pengelolaan sumber daya instrumentasi.
Pencampuran semua model manajemen yang disebut sebagai
manajemen holistic dapat dipergunakan dalam pencapaian standar
proses pendidikan. Dengan demikian penerapan manajemen
holistic-lah  yang harus  diterapkan agar standar proses

pembelajaran tercapai.
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PENUTUP

Pencapaian standar proses pendidikan dapat dipenuhi
dengan mengimplemen-tasikan manajemen  holistic,  yaitu
kolaborasi berbagai model manajemen seperti Total Quality

Manajemen, Total Transformatif earning Model, Engagement Model.
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STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF DALAM
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA
DIDIK

Nurmi
Abstrak

Pembelajaran di Sekolah haruslah bermakna agar memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik
melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru,
lingkungan dan sumber belajar lainnya. Untuk itu, strategi
Pembelajaran haruslah dirancang dengan tepat, berkreasi dan
berinovasi sesuai dengan materi ajar serta dapat menumbuhkan
kemandirian peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri
maupun bekerjasama secara berkelompok. Strategi Pembelajaran
Kooperatif merupakan sistem pengajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan
sesama peserta didik dalam tugas-tugas yang terstruktur sehingga
dapat meningkatkan kemajuan belajar dan membantu keberhasilan
seluruh anggota kelompok. Pembelajaran kooperatif melibatkan
pengajaran yang konstruktif yang bersifat kompleks, lingkungan
belajar yang alami dan interaksi sosial. Strategi pembelajaran
kooperatif memiliki keunggulan dalam menumbuhkan kerjasama
dan partisipasi peserta didik dalam proses belajar mengajar
sehingga akan meningkatkan kemandirian belajarnya.

Key word: Strategi Pentbelajaran, Penbelggaran Kogperatyf; Kenmandirian belggar

PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
telah membawa dampak pada sistem pendidikan. Kualitas lulusan
sekolah dinilai masih kurang dapat memenuhi kebutuhan dari para
pengguna jasa lulusan. Untuk itu, tantangan bagi dunia pendidikan

adalah bagaimana mewujudkan proses belajar mengajar yang lebih
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bermakna dengan hasil prestasi siswa yang tinggi, sehingga para
lulusan memenuhi standar yang dibutuhkan. Peran guru sebagai
pelaku dan perancang pembelajaran di kelas haruslah kreatif dan
inovatif dalam mengembangkan strategi pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran  haruslah  dirancang sedemikian rupa untuk
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental
dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan
guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka
pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud
akan dapat terwujud bila melalui penggunaan strategi pembelajaran
yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik

Pada umumnya, proses belajar mengajar di sekolah oleh
sebagian besar guru masth mendominasi menggunakan strategi
konvensional yang lebih menekankan warga belajar hanya menjadi
obyek pembelajaran. Kondisi ini kurang dapat mengembangkan
potensi peserta didik secara optimal, sehingga dapat mengakibatkan
prestasi belajar yang dicapai juga kurang optimal. Pada umumnya,
guru dalam memulai pembelajaran, langsung pada pemaparan
materi, kemudian pemberian contoh dan selanjutnya mengevaluasi
peserta didik melalui latthan soal. Peserta didik menerima pelajaran
secara pasif dan bahkan hanya menghafal tanpa memahami makna
dan manfaat dari apa yang dipelajari. Guru hanya memberikan
pelajaran dengan konsep-konsep materi pelajaran yang bersifat
hafalan saja. Proses pembelajaran yang demikian dapat mendorong
interaksi yang searah, yaitu hanya dari guru kepada warga belajar

saja. Proses pembelajaran kurang terjadi secara timbal balik yang
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dialogis. Kondisi pembelajaran yang demikian menyebabkan warga
belajar kurang termotivasi, karena warga belajar hanya akan berusaha
menghafal materi yang diberikan oleh guru, tanpa berusaha mencari
dan mengembangkan pengetahuan lebih lanjut. Untuk itu,
keterlibatan dan peran guru dalam proses pembelajaran memerlukan
adanya interaksi sosial antar pihak-pihak yang berkepentingan di
dalam bidang pendidikan yang bersifat kreatif dan korporatif agar
tercipta suasana belajar yang kondusif. Guru harus mampu
menjalankan perannya secara sungguh-sungguh, baik sebagai
fasilitator, motivator, maupun sebagai pengelola pembelajaran.
Artinya, guru harus merancang strategi pembelajaran yang tepat,
berkreasi dan berinovasi sesuai dengan materi ajar serta dapat
menumbuhkan kemandirian peserta didik untuk dapat belajar secara

mandiri maupun bekerjasama secara berkelompok.

HAKIKAT STRATEGI PEMBELAJARAN

Dick dan Carey (1990: 106) mengatakan, pengertian dari
strategi pembelajaran adalah komponen umum dari suatu set
materi dan prosedur pembelajaran yang akan digunakan secara
bersama-sama materi tersebut. Sedangkan, Romiszowski (1981:
241) menyatakan strategi pembelajaran adalah kegiatan yang
digunakan seseorang dalam usaha memilih metode pembelajaran.
Menurut Suparman (1987: 165-191) strategi pembelajaran
merupakan  perpaduan dari urutan kegiatan dan cara
pengorganisasian materi pelajaran, warga belajar, peralatan dan

bahan, serta waktu yang digunakan untuk mencapai tujuan yang
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telah ditentukan. Yusufhadi Miarso (2004: 530) mengemukakan
bahwa strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh
pembelajaran dalam suatu sistem pembelajaran, yang berupa
pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan
umum pembelajaran yang dijabarkan dari pandangan falsafah dan
atau teori belajar tertentu.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut, di
dalamnya tercakup sejumlah komponen pembelajaran. Merrill dan
Twitchell (1994:11-14) menyatakan bahwa komponen utama
pembelajaran  tersebut meliputi: (a) situasi atau kondisi
pembelajaran, (b) bahan ajar, (c) strategi pembelajaran, dan (d)
hasil pembelajaran (outcomes). Sedangkan Dick dan Carey (1990:
186-196) mengemukakan bahwa elemen utama pembelajaran
menyangkut: (a) aktivitas sebelum pembelajaran: meliputi tahap
memotivasi peserta didik, penyampaian tujuan dapat dilakukan
secara verbal atau tertulis dan memberikan informasi tentang
pengetahuan prasyarat yang harus dimiliki peserta didik sebelum
mengikuti pelajaran, (b) pemberian informasi: memfokuskan pada
isi, urutan materi pelajaran dan tahap pembelajaran yang perlu
dilaksanakan oleh guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan
akhir dari suatu pembelajaran, (c) partisipasi peserta didik: dalam
bentuk latthan dan pemberian umpan balik, (d) pemberian tes:
diadakan untuk mengontrol pencapaian tujuan pembelajaran, dan
(e) tindak lanjut: dilakukan dalam bentuk pengayaan dan remidiasi.
Dalam kaitannya dengan elemen pembelajaran ini Ibrahim dan

Sukmadinata (1992/1993: 36) menyatakan bahwa kegiatan

18 Dr. Nurmi, M.Si adalah Staf Pengajar STISIP Pusaka Nusantara
Jakarta



pembelajaran mempunyai beberapa komponen, yaitu komponen
tujuan pembelajaran, bahan ajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan wuraian di atas, strategi pembelajaran
merupakan pemilihan alternatif yang didasari oleh suatu pola
sebagai tindakan pada serangkaian kegiatan pembelajaran dalam

rangka mewujudkan tujuan pembelajaran.

STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF.

Rustaman ef al., (2003: 206) menyatakan strategi pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang dikembangkan
dari teori kontruktivisme karena mengembangkan struktur kognitif
untuk membangun pengetahuan sendiri melalui berpikir rasional.

Strategi cooperative learning atau gotong royong merupakan
sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk bekerja sama dengan sesama peserta didik dalam tugas-tugas
yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif ~dikenal dengan
pembelajaran secara berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih
dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena dalam
belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat
kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara
terbuka dan hubungannya yang bersifat interdependensi efektif
diantara anggota kelompok (Sugandi, 2002:14). Hubungan kerja
seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi yang positif tentang
apa yang dapat dilakukan peserta didik untuk mencapai

keberhasilan belajar berdasarkan kemampuan dirinya secara

Dr. Nurmi, M.Si adalah Staf Pengajar STISIP Pusaka Nusantara 19
Jakarta



individu dan andil dari anggota kelompok lain selama belajar
bersama dalam kelompok.

Arends  (1998:223) menyatakan  strategi pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang berpusat pada warga belajar
(learner-centered  principles  of  learning). Sedangkan, Lie (2004:29)
menyatakan strategi pembelajaran kooperatif adalah kegiatan
belajar mengajar dalam kelompok-kelompok kecil, di mana peserta
didik belajar dan bekerjasama untuk mendapatkan pengalaman
belajar yang optimal, baik pengalaman individu maupun kelompok.
Hal ini didukung, Balkcom (1992:1) yang menyatakan
pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran dalam
kelompok kecil yang terdiri dari peserta didik yang memiliki
kemampuan yang berbeda untuk mengembangkan kemampuan
dalam mempelajari suatu objek.

Uraian di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi
pembelajaran kooperatif memungkinkan guru dapat mengelola
kelas dengan lebih efektif. Selain itu, setiap anggota kelompok
dapat saling bekerjasama dalam meningkatkan kemajuan belajar
dan membantu keberhasilan seluruh anggota kelompok.

Adapun ciri-ciri dari pembelajaran kooperatif, yaitu: (1)
belajar bersama teman, (2) terjadi tatap muka dengan teman, (3)
saling mendengar pendapat teman, (4) produktif berbicara,
keputusan tergantung pada warga peserta didik sendiri, dan (5)
warga belajar dapat aktif dalam belajar. Sedangkan, karakteristik
dari strategi pembelajaran kooperatif diantaranya: a). Siswa bekerja

dalam kelompok kooperatif untuk menguasai materi akademis, b).
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Anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri dari siswa yang
berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi, c). Jika memungkinkan,
masing-masing anggota kelompok kooperatif berbeda suku,
budaya, dan jenis kelamin, d). Sistem penghargaan yang
berorientasi kepada kelompok daripada individu (Stahl, 1994: 19).

Selain itu, terdapat empat tahapan keterampilan kooperatif
yang harus ada dalam model pembelajaran kooperatif yaitu:

a.  Forming (pembentukan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan
untuk membentuk kelompok dan membentuk sikap yang
sesuai dengan norma.

b.  Functioning  (pengaturan)  yaitu  keterampilan  yang
dibutuhkan untuk mengatur aktivitas kelompok dalam
menyelesaikan tugas dan membina hubungan kerja sama
diantara anggota kelompok.

c. Formatting (perumusan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan
untuk pembentukan pemahaman yang lebih dalam
tethadap bahan-bahan yang dipelajari, merangsang
penggunaan tingkat berpikir yang lebih tinggi, dan
menekankan penguasaan serta pemahaman dari materi
yang diberikan.

d. Fermenting (penyerapan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan
untuk  merangsang  pemahaman  konsep  sebelum
pembelajaran, konflik kognitif, mencari lebih banyak
informasi, dan mengkomunikasikan pemikiran untuk

memperoleh kesimpulan.
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Selanjutnya, Stahl (1994:10-15) mengemukakan beberapa
konsep mendasar yang perlu diperhatikan dan diupayakan oleh
guru dalam menggunakan szrategi kooperarif di kelas, sebagai berikut:
(a) Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran. (b) Penerimaan yang
menyeluruh oleh warga belajar tentang tujuan belajar. (c)
Ketergantungan yang bersifat positif. (d) Keterbukaan dalam
interaksi pembelajaran. (e) Tanggung jawab individu. ®
Pengakuan dan penghargaan kelompok yang sukses. (h) Sikap dan
perilaku sosial yang positif. (i) refleksi dan internalisasi, dan (j)
kepuasan dalam belajar. Ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran  adalah pembelajaran yang menekankan pada
kerjasama dalam kelompok belajar yang telah ditetapkan.

Perbedaan antara belajar kelompok dengan pembelajaran
kooperatif, menurut Woofolk (1998:349-350), bahwa  istilah
"belajar kelompok" dan "pembelajaran kooperatif”  seringkali
digunakan atau dianggap sama. Padahal, kelompok kerja adalah
beberapa peserta didik bekerja bersama dimana kelompok ketja
mungkin bekerjasama dan mungkin juga tidak melakukan bekerja-
sama. Kolaborasi dan pembelajaran kooperatif melibatkan
pengajaran yang konstruktif yang bersifat kompleks, lingkungan
belajar yang alami dan interaksi sosial.

Hasil penelitian Slavin dalam Sprinthall (1990:600-601)
melakukan serentetan kajian terhadap prestasi anak yang sebagian
besar terdiri atas anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan
khusus tersebut dikelompokkan dengan jumlah empat atau lima

dalam satu kelompok, yang berisikan anak cepat belajar dan anak
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yang lambat belajar. Selanjutnya dilakukan pembelajaran dengan
metode langsung dan metode tidak langsung. Kegiatan ini
membantu anak yang lambat belajar yang dari minggu ke mingu
menunjukkan peningkatan.

Selanjutnya  kajian  Cooperative Integrated Reading —and
Composition (CIRC) yang dilakukan oleh Madden dan Steven dalam
Slavin (1994:321), program kerja kelompok peserta didik yang
terdiri atas empat orang dalam suatu tim pembelajaran kooperatif.
Masing-masing tim terdiri dua pasang peserta didik dari dua
kelompok membaca. Hasilnya ditemukan efek positif terhadap
keterampilan membaca peserta didik, termasuk skor membaca
terstandar dan tes bahasa. Temuan ini menyarankan bahwa
permasalahan erat kaitannya dengan praktek pengelompokan
untuk membaca, dapat diselesaikan, dengan mengkombinasikan
kemampuan yang berbeda, kelompok pembelajaran kooperatif
dengan menggunakan kelompok membaca yang homogen.

Menurut Slavin (1983:22) pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan ~ kemajuan  belajar  peserta  didik  melalui
meningkatkan harga diri dan hubungan dalam kelompok. Model
pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan belajar mengajar
dalam kelompok-kelompok kecil, di mana peserta didik belajar dan
bekerjasama untuk mendapatkan pengalaman belajar yang optimal
baik pengalaman individu maupun kelompok. Melalui pembelajaran
kooperatif setiap anggota kelompok saling bekerjasama dalam
meningkatkan kemajuan belajar dan membantu keberhasilan

seluruh anggota kelompok, peserta didik akan termotivasi untuk
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belajar lebih aktif dalam pembelajaran, peserta didik dapat
mengatasi permasalahan dan bekerjasama dalam meningkatkan
perkembangan belajar. Strategi pembelajaran kooperatif terdiri dari
saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap
muka, komunikasi antara anggota, dan evaluasi proses kelompok.
Saling ketergantungan positif dalam pembelajaran kooperatif
adalah semua anggota kelompok saling bekerjasama dalam
mencapai tujuan. Interaksi tatap muka yang cukup seluruh anggota
kelompok, yaitu seluruh anggota kelompok diberi kesempatan
yang secluas-luasnya untuk berkomunikasi dan berdiskusi.
Tanggung jawab individu dalam melaksanakan tujuan kelompok,
yaitu setiap peserta didik merasa bertanggung-jawab untuk
melakukan yang terbaik bagi kelompok. Penggunaan kemampuan
anggota kelompok, yaitu seluruh anggota kelompok berupaya
memaksimalkan kemampuan dalam kelompok. Proses peningkatan
kerja kelompok dan evaluasi proses kerja kelompok saling
mempengaruhi agar selanjutnya bisa bekerjasama yang lebih efektif.

Bekerjasama dan berbagi melalui bekerja bersama dengan
anak lain dalam aktivitas yang kreatif akan memberikan anak
kesempatan untuk belajar bersama. Di samping itu, anak-anak
akan merasa nyaman dengan dirinya dan merasa memiliki dan
merasa diterima oleh orang lain. Bekerja bersama anak lain, anak
belajar untuk menyenangi orang lain selain dari keluarganya
sendiri. Ini merupakan tahapan penting untuk bertumbuh karena

penting bagi anak untuk sukses dalam bekerjasama.
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Domain kefjasama ini menurut Hendrick dalam Catron
dan Allen (1999:242) meliputi: (a) mendorong anak untuk
menemukan kepuasan dalam menolong orang lain atau
kelompoknya; (b) mengajar anak menerapkan cara-cara yang dapat
diterima secara sosial tentang apa yang diinginkan dan
dibutuhkannya; (c) membantu anak belajar lingkungannya, dan (d)
meningkatkan kemampuan anak berfungsi secara sukses sebagai

bagian dari kelompoknya.

HAKIKAT KEMANDIRIAN BELAJAR

Kemandirian diartikan sebagai suatu hal atau keadaan dapat
berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Holstein
menjelaskan  bahwa kemandirian dapat diartikan  sebagai
keswakaryaan. Jadi kemandirian belajar dalam konteks ini bukan
diartikan sebagai organisasi belajar yang ditemukan secara baru,
melainkan suatu ciri khas cara belajar (Sumahamijaya, 2003: 30).
Keswakaryaan tersebut dapat dilihat dari cara memberikan
pendapat, memberikan penilaian, pengambilan keputusan dan
memberikan pertanggungjawaban. Kemandirian seseorang adalah
ciri kematangan pribadinya (Widiarta,1975:8). Widjiningsih, dkk
(1984:5) menyatakan kemandirian adalah kemampuan seseorang
berdiri sendiri dalam segala aspek kehidupannya. Lebih lanjut,
Seller (dalam Johnson dan Medinus, 1969) menyatakan
kemandirian adalah pengambilan inisiatif, mencoba mengatasi
rintangan-rintangan dalam lingkungan, mencoba mengarahkan

tingkah lakunya ke arah yang sempurna, memperoleh kepuasan
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dari bekerja dan mencoba mengerjakan sendiri setiap tugas-tugas
rutinnya. Secara psikologis kemandirian ini dianggap penting
karena seseorang berusaha untuk menyesuaikan dirinya secara aktif
dengan lingkungan dan berusaha mempengaruhi dan menguasai
lingkungannya (Masrun, 1986). Sedangkan ahli Lain menyatakan
kemandirian adalah kemampuan memimpin diri  sendiri,
Memimpin berarti proses mempengaruhi serta mengikutsertakan
seseorang dalam kegiatan tertentu.

Berdasarkan wuraian di atas, kemandirian merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian
seseorang. Kemandirian merupakan kemampuan dan perilaku
yang didasarkan dengan mengandalkan kemampuan diri sendiri,
yang digerakkan oleh dorongan dari dalam dirinya, dan secara
relatif tidak tergantung pada bantuan dan pengaruh dari luar
dirinya. Dengan perkataan lain, individu yang berdiri di atas kaki
sendiri akan berusaha untuk kreatif dan penuh inisiatif, mampu
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi, mampu mengendalikan
tindakan-tindakannya, mampu mempengaruhi lingkungan, dan
memperoleh kepuasan atas usahanya sendiri. Seseorang dikatakan
memiliki kemandirian apabila ia mampu mendewasakan dirinya
sendiri. Seseorang yang berhasil mendewasakan dirinya sendiri
akan mampu membentuk pendapat atau pandangannya sendiri
tentang masalah atau peristiwa yang terjadi dalam lingkungannya.
Dengan demikian, kemandirian merupakan sifat atau ciri-ciri
kepribadian yang relatif tetap. Kemandirian terbentuk pada masa

anak menginjak remaja dan kemandirian seseorang sangat

26 Dr. Nurmi, M.Si adalah Staf Pengajar STISIP Pusaka Nusantara
Jakarta



dipengaruhi oleh lingkungan yang terdekat dan nilai-nilai yang
diperoleh  dari  orangtua. Penelitian, Sukadji = (1986:50)
mengemukakan bahwa orang tua maupun guru yang memiliki tipe
pamong akan membantu peserta didik dan memberikan peluang
yang besar untuk memiliki kemandirian.

Kemandirian seseorang tersirat dalam tingkah lakunya, yang
dalam banyak hal berinisiatif untuk memilih serta mengarahkan
tingkah lakunya. Kemandirian seseorang berhubungan dengan
berbagai obyek yang ada dalam jangkauan pengalaman sosialnya,
antara lain pengalaman belajarnya. Hal ini disebabkan eksistensi
manusia adalah belajar. Belajar merupakan kebutuhan setiap orang,
hampir semua kecakapan, pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan,
kegemaran dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi dan
berkembang karena belajar (Ditjen Dikti, 1983: 87). Sedangkan,
Gagne (1977:20) menyatakan belajar merupakan aktifitas pribadi
yang menghasilkan perubahan dalam penampilan kemampuan yang
bersifat relatif tetap. Lebih lanjut, Kemp (1980: 28) menyatakan
belajar merupakan aktivitas, pengetahuan atau ketrampilan yang
dilakukan sepenuhnya oleh peserta didik itu sendiri.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dinyatakan belajar
merupakan kebutuhan setiap orang yang merupakan aktivitas
pribadi sehingga terjadinya perubahan kemampuan dalam diri
seseorang, yang menjadikan kegiatan belajar sebagai suatu
kebutuhan, dan bukan merupakan beban. Kemandirian belajar
seseorang berarti yang berhubungan dengan kegiatan belajarnya

(misalnya: tujuan, bahan, cara dan sarana). Kemandirian belajar
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tampak dalam usaha seseorang untuk menyadari serta memilih
tujuan belajar keteraturan serta kesungguhan mendalami bahan
pelajaran, kritis, taktis, berinisiatif, percaya diri dan optimis terhadap
hasil yang dicapai, bersikap realitas serta bertanggung jawab.
Berdasarkan uraian di atas, kemandirian belajar adalah
kepercayaan terhadap kemampuan diri, semangat terhadap
keberhasilan belajar, ketertarikan terhadap mengatasi tantangan
belajar, mempunyai respon yang positif terhadap kesulitan belajar,
melakukan aktivitas belajar dengan cepat dan mempunyai minat
tethadap sumber belajar. Kemandirian belajar terdiri dari
kemandirian belajar dependen dan independen. Peserta didik yang
memiliki kemandirian belajar dependen memiliki ciri-ciri lebih
menghargai pendapat orang lain, lebih sensitif terhadap nilai-nilai
sosial, lebih menyukai pelajaran ilmu-ilmu sosial, cenderung
memiliki keterbukaan emosional, lebih menyukai tugas-tugas
kelompok non terstruktur, cenderung bermotivasi ekstrinsik, lebih
mendahulukan analisis global da-lam pemecahan masalah.
Sementara itu, peserta didik yang memiliki kemandirian belajar
independen adalah lebih menghargai pendapat diri sendiri, sensitif
tethadap nilai-nilai pribadi, lebih menyukai pelajaran ilmu-ilmu
eksak, lebih menyukai tugas mandiri, cenderung bermotivasi
instrinsik dalam pemecahan masalah. Berdasarkan uraian di atas,
peserta didik yang belajar dependen dapat dicirikan dengan hal-hal
sebagai berikut: (1) lebih menyukai tugas-tugas kelompok; (2) lebih
menghargai pendapat orang lain; (3) lebih sensitif terhadap nilai-

nilai sosial (berbagi & menerima); (4) cenderung memiliki
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keterbukaan emosional; (5) lebih menyukai pelajaran ilmu-ilmu
sosia.  Sementara itu, Lynch, Modgil dan Modgil mengutip
pendapat Cohen, Witkin dan Kogan (1992:167-168) menyatakan
peserta didik yang mempunyai kemandirian belajar independen
lebih menyenangi tugas-tugas yang memerlukan analisis kognitif,
terstruktur  dan  lebih  menyenangi masalah-masalah  yang
terorganisasi serta lebih berorientasi penyelesaian tugas.

Berdasarkan kutipan tersebut dan dikaitkan dengan hasil
penelitian yang mendukung, kemandirian selain dipengaruhi oleh
orangtua dan faktor usia, dapat juga dibina melalui pendidikan di
Sekolah bila peserta didik 'senantiasa ditantang untuk mengadakan
refleksi diri yang kritis, menciptakan iklim yang demokratis dan
penuh dorongan ke arah kegiatan siswa yang lebih kreatif.

Candy membedakan kemandirian dalam dua hal, yaitu
kemandirian sebagai suatu tujuan (goa/) dan kemandirian sebagai
suatu proses (procces). Kemandirian sebagai tujuan termasuk ke dalam
ruang lingkup psikologis dan filosofis yang merupakan karakteristik
dari setiap orang. Adapun kemandirian sebagai suatu proses
dibedakan berdasarkan aktivitas belajar yang dirancang secara formal
dan belajar yang terjadi secara alami (dalam konteks aktivitas setiap
hari). Kemandirian belajar bukan berarti bahwa peserta didik belajar
sendiri, peserta didik dapat belajar dalam kelompok, mengikuti
tutorial, pergi ke perpustakaan, mendengarkan siaran radio atau
televisi, serta memanfaatkan sumber belajar yang lain.

Dari uraian di atas, memberikan indikasi bahwa individu

yang menerapkan kemandirian belajar akan mengalami perubahan
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dalam kebiasaan belajar, yaitu dengan cara mengatur dan
mengorganisasikan dirinya sedemikian sehingga dapat menentukan
tujuan-tujuan belajar, kebutuhan belajar, dan strategi yang digunakan
dalam belajar yang mengarah kepada tercapainya tujuan-tujuan yang
telah dirumuskan.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa kemandirian
belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh individu dengan
kebebasannya dalam menentukan dan mengelolah sendiri bahan ajar,
waktu, tempat, dan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang
diperiukan. Dengan kebebasan tersebut, individu memiliki kemampuan
dalam mengelola cara belajar, memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi,
dan terampil memanfaatkan sumber-sumber belajar. Sumber belajar
merupakan suatu sistem yang terdiri dan sekumpulan bahan atau situasi
yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan

seseorang dapat belajar secara individual

PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAAN KOOPERATIF
TERHADAP PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR

Hasil penelitian  Choate  (1992:335) menemukan
kemandirian belajar sangat menentukan dalam mengakomodasi
perbedaan individual dan menentukan dalam bentuk pengajaran
yang akan dilakukan. Kemandirian belajar yang berbeda
berpengaruh terhadap pembelajaran seseorang yang terlihat dalam
bentuk kecenderungan individu dalam belajar. Kemandirian
belajar merupakan cara individu dalam mengolah informasi dalam

proses belajar (Fry, et al, 1988:28). Sementara itu, Heineman

30 Dr. Nurmi, M.Si adalah Staf Pengajar STISIP Pusaka Nusantara
Jakarta



(2002:2) menyatakan kemandirian belajar merupakan cara untuk
belajar dan cara yang terbaik bagi seorang untuk mempelajari
suatu objek sesuai dengan bentuk kemandirian belajarnya.

Selanjutnya,  Joyce (1992:391) mengungkapkan
kemandirian belajar merupakan ekspresi cara belajar individual
Untuk itu pendidik seharusnya dapat memahami perbedaan peserta
didik sehingga dalam mengembangkan pembelajaran disesuaikan
dengan kebiasaan peserta didik. Kemandirian belajar berkaitan
dengan perbedaan reaksi peserta didik terhadap teman dan proses
belajar. Sebagian peserta didik senang belajar sendiri dan
sebagiannya senang belajar berkelompok (Rita dan Dunn, 1977:88-
91). Hal senada juga dikemukakan oleh Zimbardo (1985:178)
peserta didik yang memiliki kemandirian belajar memiliki ciri-citi; (a)
lebih tergantung pada penguatan sosial; (b) lebih memperhatikan
nilai-nilai sosial; (¢) memperhatikan orang lain; (d) kurang mampu
mengendalikan emosinya; (e) suka berteman; (f) menyukai ilmu-ilmu
sosial.

Peserta didik yang mempunyai kemandirian belajar yang
tinggi akan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, memiliki
tanggungjawab, selalu menggunakan pertimbangan yang rasional di
dalam pemberian penilaian dan dapat mengambil keputusan dalam
memecahkan masalah. Atau dapat dinyatakan bahwa peserta didik
yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi akan menjadi bosan
apabila mendapatkan strategi pembelajaran yang sifatnya satu arah
atau yang hanya berpusat pada satu arah. Di sisi lain, peserta didik

yang memiliki kemandirian yang rendah akan lebih menyukai proses

Dr. Nurmi, M.Si adalah Staf Pengajar STISIP Pusaka Nusantara 31
Jakarta



belajar mengajar yang tidak terlalu menuntut banyak partisipast aktif.
Ini akan dihadapkan pada hambatan yang cukup serius karena
kekurangmampuannya di dalam memecahkan masalah-masalah serta
berkreasi dalam menemukan hal-hal baru.

Seperti diketahui, kelemahan sebagian besar peserta didik
adalah keterbatasan kemampuannya dalam bekerjasama dengan
peserta didik lain. Keterbatasan ini antara lain disebabkan oleh
kurangnya waktu dan frekuensi dalam berinteraksi antara peserta
didik dengan peserta didik lainnya. Untuk itu, perlu dilakukan variasi
anggota kelompok dalam setiap kegiatan, guna menumbuhkan
pemahaman antara peserta didik di kelas. Pergantian anggota
kelompok yang dilakukan dengan berubah-ubah, akan melatih
peserta didik untuk bekerjasama dengan peserta didik yang berbeda.
Di samping itu, variasi anggota kelompok ini secara lambat laun
akan memberikan pemahaman bahwa setiap orang berbeda-beda
dan perbedaan tersebut harus diyakini setiap peserta didik sebagai
kekuatan untuk bekerjasama.

Menurut Slavin (1995:132) melalui strategi pembelajaran
kooperatif peserta didik termotivasi untuk belajar lebih aktif dan
mandiri. Senada dengan itu, David dan Roger Johnson dalam
Woofolk (1998:351) mengemukakan bahwa elemen-elemen
kelompok belajar dari pembelajaran kooperatif adalah: (a) interaksi
tatap muka, (b) interdependensi positif, (c) akuntabilitas indvidual,
(d) keterampilan kolaboratif dan (e) proses kelompok. Interaksi
tatap muka dan saling berdekatan, anggota kelompok mengalami

ketergantungan satu sama lainnya secara positif, masing-masing
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memerlukan dukungan, penjelasan dan bimbingan. Walaupun
mereka bekerjasama dan satu dengan yang lainnya saling membantu,
anggota kelompok  harus benar-benar ~ menunjukkan
pembelajarannya secara mandiri sehingga akuntabilitas pembelajaran
secara individu tetap terjaga. Keterampilan kolaboratif diperlukan
untuk efektivitas fungsi kelompok. Keterampilan kolaboratif ini
dapat memberikan feedback yang membangun, mencapai konsensus,
dan melibatkan setiap anggota kelompok, harus diajar dan
dipraktekkannya tetlebih dahulu sebelum kelompok mengambil alih
tugas pembelajaran.

Di samping variasi dari setiap anggota kelompok untuk
saling memahami berbagai sikap dan perilaku, faktor penting lainnya
adalah untuk menumbuhkan kemandirian peserta didik akan
kemampuan diri sendiri untuk dapat bertanggungjawab sesuai
dengan kapasitas diri masing-masing. Permasalahan bersama-sama
dalam kerjasama seringkali dipengaruhi oleh ketidakjelasan siapa
yang paling bertanggungjawab dalam suatu kegiatan. Untuk itu,
perlu giliran dalam bertanggungjawab kelompok melalui pembagian
tugas. Pembagian tugas tidak hanya dalam hal materi pembicaraan
tetapi juga giliran dalam mempresentasikan kelompok ke dalam
kegiatan yang lebih luas. Tanggungjawab seringkali terabaikan
karena rendahnya kemampuan pengontrolan emosi masing-masing
anggota kelompok. Untuk kegiatan ketjasama perlu dilandasi dengan
rasa saling percaya terhadap kemampuan dan kekuatan masing-
masing anggota kelompok. Di samping itu, perlu ditumbuhkan

kesadaran bahwa setiap anggota kelompok mempunyai kesempatan
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yang sama dalam proses pembelajaran  sehingga  dapat
menumbuhkan kesadaran dan kemandirian dalam menggunakan
kesempatan dan menunggu giliran. Sabar menunggu giliran terkait
dengan kemampuan dalam mengelola emosi. Pengelolaan emosi
juga dapat dilakukan melalui latthan menerima pandangan orang
lain, bagaimanapun bentuk dan tidak pentingnya ide yang
disampaikan. Kesadaran ini petlu ditumbuhkan karena kemampuan
peserta didik dalam memberikan penjelasan secara efektif terkait
juga dengan kemampuan berbahasa dan keterampailan dalam
mengemukakan pendapat.

Slavin dan Webb dalam Woofolk (1998:417-418)
mengemukakan bahwa strategi pembelajaran kooperatif yang
didisain dengan baik akan menunjukkan peningkatan kemampuan
dan kemandirian untuk dapat melihat kenyataan dari pendangan
orang lain, hubungan antar kelas, meningkatkan self esteens,
berkeinginan kuat untuk membantu dan mendorong teman lainnya,
dan lebih menerima orang-orang yang mempunyai keterbatasan dan
kemampuan yang lebih rendah. Anak belajar membuat tujuan yang
mungkin dapat dicapai dan dinegosiasikan. Mereka makin peduli
dengan orang lain. Interaksi dengan teman sebaya, membuat peserta
didik merasa senang sekali karena menjadi bagian dari proses belajar.

Dalam strategi pembelajaran kooperatif, peserta didik
diberikan secara bebas berimajinasi. Imajinasi dalam pengertian ini
terkait dengan konteks dan makna pembelajaran yang dilakukan saat
itu. Gaya mengajar guru sangat membantu peserta didik dalam

berimajinasi dengan cara memberikan kesempatan untuk berbeda
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pendapat dan berbeda pandangan terhadap suatu persoalan.
Imajinasi juga dapat berkembang dengan memberikan kebebasan
dalam ekplorasi ide, dimana peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengemukakan pendapatnya sebagai sumber ide, selanjutnya
disepakati bersama sebagai topik pembicaraan. Kemandirian tidak
akan muncul apabila imajinasi peserta didik tidak berkembang.
Imajinasi adalah awal dalam berpikir mandiri dan kreatif.
Kemandirian harus didukung oleh kepercayaan diri yang tinggi
terhadap diri dalam berinteraksi. Sementara itu alat untuk berintraksi
adalah kemampuan mengemukakan perasaan, pemikiran dan ide
kepada orang lain. Kenyataan ini menunjukkan kemampuan
berbahasa seringkali dapat menutup kekurangan seseorang dalam
esensi ide yang disampaikan. Sebaliknya ide yang besar seringkali
tidak terungkapkan karena kemampuan berbahasa peserta didik yang
rendah. Untuk itu, guru harus mampu meningkatkan kemampuan
berbahasa efektif peserta didik dalam mengemukakan ide yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian
dalam berpikir.

Dalam strategi pembelajaran kooperatif, penanaman rasa
memiliki terhadap kelompok merupakan faktor yang mendapat
perhatian sehingga apapun yang dihasilkan oleh kelompok adalah
merupakan hasil bersama. Oleh karena itu, konsekuensi harus
ditanggung bersama. Tidak satupun anggota kelompok yang
menunjukkan dirinya lebih bertanggung jawab dan sebaliknya tidak
satupun anggota yang lepas tangan. Penumbuhan rasa memiliki

dalam kelompok adalah faktor penting dalam mewujudkan rasa

Dr. Nurmi, M.Si adalah Staf Pengajar STISIP Pusaka Nusantara 35
Jakarta



kebersamaan dalam menunjukkan integritas dan identitas diri. Selain

itu, kemandirian belajar adalah pada dasarnya merupakan potensi

dasar yang dimiliki setiap orang yang berbeda antara satu dengan

yang lainnya. Namun secara perlahan-lahan kemandirian dapat

ditumbuhkan melalui pemberian tanggung jawab kelompok ke

dalam tanggung jawab pribadi. Untuk meningkatkan kemandirian ini

petlu informasi tentang gaya belajar masing-masing peserta didik

melalui observasi kecenderungan belajar yang dimiliki masing-

masing peserta didik.

PENUTUP

1.

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan strategi mengajar
yang dapat membantu peserta didik untuk mampu
mengembangkan  kebebasan  berfikir, = membangkitkan
partisipasi peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Strategi mengajar dalam pembentukan kemandirian belajar dari
peserta didik  harus dirancang dengan tepat, yang dapat
membangkitkan ketjasama serta partipasi peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Untuk itu, guru harus melakukan usaha
pengembangan instruksional secara sistematis dengan cara
mengidentifikasi: a) Tujuan dan materi belajar yang akan
disampaikan, b) karakteristk peserta didik, c¢) strategi
pembelajaran yang sesuai dengan aspek tujuan, materi dan
karakteristik peserta didik.

Strategi pembelajaran kooperatif dapat digunakan sebagai salah

satu alternatif dalam pembelajaran di sekolah karena memiliki
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keunggulan dalam menumbuhkan ketjasama dan partisipasi
peserta didik dalam proses belajar mengajar sehingga akan
meningkatkan kemandirian belajarnya.

4. Strategi pembelajaran  kooperatif dapat meningkatkan
kemandirian peserta didik untuk berhasil dalam kegiatan yang
dilakukan. Keberhasilan seseorang erat kaitannya dengan
kompetensi yang dimiliki. Kadangkala peserta didik yang lebih
menguasai dalam suatu bidang materi pelajaran dan lemah pada
pelajaran lainnya, memberikan gambaran bahwa untuk
meningkat kemandirian diperlukan rasa mampu dan rasa
berhasil pada materi pembelajaran. Untuk itu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan membuat materi pembelajaran
bervariasi sehingga penguasaan peserta didik dapat terjembatani

sesuai dengan bakat dan minat masing-masing peserta didik.
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PERANAN PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DALAM
MENANAMKAN PENDIDIKAN NILAI UNTUK
MEMBENTUK MASYARAKAT YANG MENGHARGAI
BUDAYA BANGSA

Praptini
Abstrak

Krisis sosial budaya yang terjadi pada saat ini mengakibatkan
kurangnya rasa kepedulian, rasa penghargaan terhadap sesama
sechingga masyarakat sering mengambil keputusan melalui jalan
pintas melalui berbagai tindakan yang dapat merugikan bangsa. Hal
ini disebabkan penanaman nilai-nilai melalui sistem pendidikan saat
ini telah mengalami penurunan, di samping materi tentang budi
pekerti yang berorientasi pada unsur homogenisasi tidak
menghasilkan sebagaimana yang diharapkan. Untuk itu, peran
pendidikan multikutural perlu diterapkan melalui pendidikan dasar
sampai pendidikan tinggi, karena melalui penerapan pendidikan
multikultural dapat membantu siswa mengerti, menerima, dan
menghargai orang dari suku, budaya dan nilai yang berbeda. Dalam
penerapan pendidikan multikultural di sekolah, maka kurikulum,
model pembelajaran, suasana sekolah, kegiatan ekstra-kurikuler,
dan peran guru harus dibuat multikultural. Isi, pendekatan, dan
evaluasi kurikulum harus menghargai perbedaan dan tidak
diskriminatif. Selain itu, konten kurikulum tidak bersifat formal
semata, tetapi society and cultural-based dan open to problems
yang hidup dalam masyarakat.

Key Words: Pendidikan Multikultural, Multikulturalisme, Pendidikan
Nilai, Budaya bangsa

PENDAHULUAN
Krisis sosiokultural yang terjadi akhir-akhir ini di dalam
kehidupan berbangsa dan Negara telah menimbulkan berbagai

bentuk disorientasi dan dislokasi, seperti kebebasan yang ’kebablasan’,
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lenyapnya kesabaran sosial dalam menghadapi realitas kehidupan
yang semakin sulit sehingga mengakibatkan orang mudah
mengambil keputusan melalui jalan pintas dan melakukan berbagai
tindakan kekerasan yang anarkis, merosotnya hukum, etika,
moral, semakin meluasnya penyebaran narkotika, penyakit-penyakit
sosial, konflik, kekerasan yang bersumber politis, etnis dan agama.
Munculnya isu-isu disintegrasi yang akhir-akhir ini perlu disikapi
dengan melakukan pembenahan pada sistim pendidikan yang
selama ini berorientasi pada homogenisasi, diganti menjadi
pendidikan  multikultural — sebagai  alternatif ~dalam  upaya
membangun kesatuan, kebersamaan dalam bermasyarakat.

Bangsa Indonesia yang terdiri dari beragam suku dan ras,
memilik budaya, bahasa, nilai, dan agama atau keyakinan yang
berbeda-beda. Dalam keanekaragaman ini, upaya membangun
budaya bangsa Indonesia diperlukan semangat multikultural, kerja
sama yang saling membantu, saling menghargai, menerima
perbedaan dan mengakuinya. Sikap saling menerima dan
menghargai ini akan cepat berkembang bila dilatihkan dan dididik
dimulai pada usia dini agar dapat menghasilkan generasi muda yang
menghargai perbedaan. Melalui pendidikan multikultural, sikap
penghargaan terhadap perbedaan bila diajarkan dengan baik, maka
generasi muda akan dilatth dan disadarkan akan pentingnya
penghargaan pada orang lain dan budaya lain, sehingga sewaktu
mereka dewasa sudah mempunyai sikap saling menghormati dan
saling menghargai budaya lain. Seperti diketahui, tujuan pendidikan

nasional adalah untuk membantu anak didik agar menjadi manusia
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yang demokratis yang memiliki rasa kemasyarakatan dan
kebangsaan. Ini menunjukkan bahwa anak didik diarahkan supaya
nantinya dapat menjadi warga negara yang menghargai sesama
warga, termasuk yang berbeda.

Pendidikan multikultural dapat membantu siswa mengerti,
menerima, dan menghargai orang dari suku, budaya dan nilai yang
berbeda. Seperti yang dikemukakan Suyata (2001) bahwa
pendidikan multikultural merupakan salah satu alternatif untuk
tidak sekedar merekatkan kembali nilai-nilai persatuan, kesatuan,
dan berbangsa, tetapi juga mendefinisikan kembali rasa kebangsaan
itu sendiri. Lebih lanjut, dikemukakan bahwa orientasi
penyeragaman yang diwujudkan dalam model asimilasi pada jalur
pendidikan formal selama ini mengalami kegagalan karena
mengabaikan keanekaragaman kultur. Kemampuan memahami
keanekaragaman kultur sangat dibutuhkan dalam membangun
kedewasaan berbangsa dan berdemokrasi, sehingga tidak
menimbulkan resisten, rasa rendah diri, keterasingan, dan prestasi
rendah.

Untuk itu, pendidikan multikultural sebagai alternatif dalam
proses pendidikan nilai yang diharapkan dapat memajukan budaya
bangsa, yang menghargai unsur kebhinekaan perlu diterapkan di
sekolah agar pendidikan formal tidak gagal untuk memahami
identitas bangsa dan tidak menjurus pada sikap dan perilaku
materialistik, dan individualistik. Pada pendidikan formal perlu

disisipkan strategi pengembangan pendidikan multikultural dan
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multikultural kurikulum, agar siswa mengetahui identitas dan krisis

budaya dalam membangun wultikulturalisme Indonesia.

HAKIKAT MULTIKULTURALISME DAN PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

Pengertian ~ multikulturalisme  dapat ~ dipahami  sebagai
pandangan dunia yang kemudian dapat diwujudkan dalam politics of
recognition, politik pengakuan terhadap orang-orang dari kelompok
minotitas  (Taylor, et al:1994). Sedangkan, Parekh (1997)
membedakan lima macam multikulturalism, yaitu 1) Multikulturalisme
Isolasionis yang mengacu kepada masyarakat di mana berbagai
kelompok kultural menjalankan hidup secara otonom dan tetlibat
dalam interaksi. 2) Multikulturalisme Akomodatif, yakni masyarakat
plural yang memiliki kultur dominan, yang membuat penyesuaian dan
akomodasi-akomodasi tertentu bagi kebutuhan kultural kaum
minoritas. 3) Multikulturalisme Otonom, yakni masyarakat plural di mana
kelompok kultural utama berusaha mewujudkan kesetaraan (equality)
dengan budaya dominan dan menginginkan kehidupan otonom
dalam kerangka politik yang secara kolektif bisa diterima. 4)
Multikulturalisme Kritikal atan Interaktsf, yaitu masyarakat plural di mana
kelompok-kelompok kultural tidak terlalu concern dengan kehidupan
kultural otonom; tetapi lebih menuntut penciptaan kultur kolektif
yang mencerminkan dan menegaskan perspektif distingtif mereka. 5)
Multikulturalisme Kosmopolitan, yang berusaha menghapuskan batas-
batas kultural untuk menciptakan sebuah masyarakat di mana setiap

individu tidak lagi terikat dan committed kepada budaya tertentu dan,
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sebaliknya, secara bebas terlibat dalam eksperimen-eksperimen
interkultural dan sekaligus mengembangkan kehidupan kultural
masing-masing.

Konsep multikulturalisme diambil sebagai keputusan-
keputusan yang rasional, demokratis, faham pengembangan
liberalisme yang tepat, pengakuan terhadap kebhinekaan budaya
masyarakat dan bangsa Indonesia, adanya kebebasan beragam dan
beribadah sesuai dengan keyakinanya. Menurut Abdurrahman
Wahid seperti yang dikutip Tilaar (2004: 14) bahwa pada era
reformasi, ada tiga hal yang perlu mendapat perhatian masyarakat
dan bangsa Indonesia yaitu masalah agama, nasionalisme, dan
rakyat. Ketiga masalah tersebut perlu di tambah dengan masalah
yang  mendasarinya  yaitu = masalah = Multikulturalisme.
Multikulturalisme merupakan suatu masalah yang mendasar, yang
berkesinambungan, dan yang menentukan mati hidupnya negara
Indonesia. Dengan multikulturalisme kita dapat menyoroti
masalah-masalah yang besar seperti yang di kemukakan GusDur,
yaitu masalah agama, kehidupan berbangsa dan memecahkan
masalah rakyat banyak. Lebih lanjut. dikemukakan Tilaar (2004)
bahwa multikulturalisme merupakan salah satu trend di dalam
kehidupan manusia masa depan yang mengglobal dan pluralistik.
Jadi, masyarakat dan bangsa Indonesia yang pluralistik tidak akan
terlepas dari trend kehidupan bersama yang multikultural.

Pendidikan Multikultural adalah pendidikan untuk/ tentang
keberagaman kebudayaan dalam merespon perubahan demografis

dan kultural lingkungan masyarakat tertentu atau dunia secara
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keseluruhan (Azra, 2001). Lebih lanjut, dikemukakan bahwa istilah
pendidikan multikultural (Multicultural Education) dapat digunakan
baik pada tingkat deskriptif dan normatif yang menggambarkan
isu-isu dan masalah pendidikan yang berkaitan dengan masyarakat
multikultural.  Pendidikan = multikultural ~mengakui  adanya
keragaman etnik dan budaya masyarakat suatu bangsa,
sebagaimana dikatakan Stavenhagen (19906)

Religions, linguistic, and national minoritas, as well as indigenous and
tribal peoples were often subordinated, sometimes forcefully and against
their will, to the interest of the state and the dominant society. While
many people... had to discard their own cultures, languages, religions and
traditions, and adapt to the alien norms and customs that were
consolidated and reproduced through national institutions, including the
educational and legal system.

Sedangkan, Andersen dan Crusher (1994) menyatakan
bahwa multikultural adalah pendidikan mengenai keberagaman
kebudayaan. Dengan demikian, keragaman budaya menjadi sesuatu
yang harus dipelajari dan yang harus diperhatikan dalam
pembuatan kurikulum di sekolah. Konsep pendidikan multikultural
bagi negara-negara yang menganut konsep demokratis, seperti
Amerika Serikat dan Kanada, telah melaksanakannya dalam upaya
melenyapkan diskriminasi rasial antara orang kulit putth dan kulit
hitam, yang bertujuan memajukan dan memelihara integritas
nasional.

Prinsip yang dianut Bangsa Indonesia sebagai negara

“Bhinneka Tunggal Ika” mencerminkan bahwa meskipun

Indonesia adalah multikultural, tetapi tetap terintegrasi dalam
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keikaan, dan kesatuan. Namun demikian, sudah merupakan suatu
kebutuhan yang mendesak untuk merekontruksi kembali
kebudayaan nasional Indonesia agar dapat menjadi “Znzegrating force”
yang mengikat seluruh keragaman etnis dan budaya. Pembentukan
masyarakat multikultural Indonesia yang demokratis tidak bisa
secara taken for granted atan trial and error. Sebaliknya, harus
diupayakan  secara  sistematis,  pragramatis,  integrated — dan
berkesinambungan. Salah satu langkah yang paling strategis
dilakukan adalah  melalui pendidikan = multikultural — yang
diselenggarakan melalui seluruh lembaga pendidikan, baik formal
maupun non-formal, dan bahkan informal dalam masyarakat
Menurut Tilaar (2002), pendidikan multikultural berawal dari
berkembangnya gagasan dan kesadaran tentang interkulturalisme
Sedangkan La Belle & Ward (1994) berpendapat bahwa pada
hakikatnya pendidikan interkultural merupakan  cross-cultural
edncation untuk mengembangkan nilai-nilai universal yang dapat
diterima berbagai kelompok masyarakat berbeda. Jadi, pada tahap
pertama, pendidikan interkultural merupakan proses pendidikan
nilai yang ditujukan untuk mengubah tingkah laku individu untuk
tidak meremehkan apalagi melecehkan budaya orang atau
kelompok lain, khususnya dari kalangan minoritas. Selain itu, juga
berperan untuk tumbuhnya toleransi dalam diri individu terhadap
berbagai perbedaan rasial, etnis, agama, dan lain-lain. Namun,
kelemahan yang muncul adalah pada prakteknya pendidikan
interkultural lebih terpusat pada individu dari pada masyarakat.

Sedangkan, konflik dalam skala yang lebih luas, terjadi bukan pada
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tingkat individu, melainkan pada tingkat masyarakat sehingga dapat
benar-benar mengganggu hubungan bersama di antara warga
masyarakat, bangsa dan negara. Oleh sebab itu, pendidikan
interkultural dipandang kurang berhasil dalam mengatasi konflik
antar golongan dan masyarakat; dan kenyataan inilah pada
gilirannya mendorong munculnya gagasan tentang pendidikan
multikultural.

Menurut Taylor, ef a/ (1994), pendidikan multikultural
sebenarnya merupakan sikap “peduli” dan mau mengerti (difference),
atau “politics of recognition”, politik pengakuan terhadap orang-orang
dari  kelompok minoritas. Dengan demikian, pendidikan
multikultural merupakan suatu tuntutan yang tidak dapat ditawar-
tawar di dalam membangun ’Indonesia baru’. Tetapi, pendidikan
multikultural memerlukan kajian yang mendalam mengenai konsep
dan pelaksanaannya, karena Indonesia merupakan masyarakat yang
pluralitas dan multikultural yang tidak mungkin dibangun tanpa
adanya manusia yang cerdas dan bermoral sebagai tujuan
bernegara. Soedijarto (2004) mempertanyakan mengapa pendiri
Republik meletakkan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
sebagai salah satu tujuan bernegara ? Selanjutnya menggunakan
istilah mencerdaskan kehidupan bangsa, dapat ditafsirkan bahwa
perumus mengakui ada bangsa yang cerdas dan ada bangsa yang
kurang cerdas. Untuk itu, hendaknya pendidikan multikultural

menuntut untuk dapat melahirkan manusia yang cerdas.

Dr. Praptini, M.Pd Staf Pengajar Sekolah Tinggi Hindu Dharma 47
(STHD) Klaten Jawa Tengah



KURIKULUM PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DALAM
MENANAMKAN PENDIDIKAN NILAI UNTUK MEMAJUKAN
BUDAYA BANGSA

Soedijarto (1998:146-147) mengartikan kurikulum atas lima
tingkatan, yaitu pada tingkatan perfama sebagai serangkaian tujuan
pendidikan  yang  menggambarkan  berbagai kemampuan
(pengetahuan dan ketrampilan), nilai, dan sikap yang harus dikuasai
dan dimiliki oleh peserta didik dari suatu satuan jenjang
pendidikan; Pada tingkatan Akedna kurikulum diartikan sebagai
kerangka materi yang memberikan gambaran tentang bidang-
bidang pelajaran yang perlu dipelajari para pelajar untuk menguasai
serangkaian kemampuan, nilai, dan sikap yang secara institusional
harus dikuasai oleh para pelajar setelah selesai dengan
pendidikanya. Pada tingkatan kefiga, kurikulum diartikan sebagai
garis besar materi dari suatu bidang pelajaran yang telah dipilih
untuk dijadikan objek belajar. Pada tingkatan keempat, kurikulum
adalah panduan dan buku pelajaran yang disusun untuk menunjang
terjadinya proses belajar mengajar; Pada tingkatan Aelima,
kurikulum diartikan sebagai bentuk dan jenis kegiatan belajar
mengajar yang dialami oleh para pelajar termasuk di dalamnya
berbagai jenis dan bentuk. Berdasarkan uraian tersebut, pengertian
kurikulum merupakan serangkaian garis besar atau panduan untuk
dapat menguasai serangkaian kemampuan, nilai dan sikap yang
diperoleh dari kegiatan belajar. Untuk itu, menyatakan kurikulum
multikultural haruslah meliputi tiga dimensi kurikulum, yaitu

kurikulum sebagai ide, kurikulum sebagai dokumen dan kurikulum
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sebagai proses (Hasan, 2001). Ketiga dimensi kurikulum tersebut
saling berkaitan satu dengan yang lainnya dan kurikulum sebagai
proses dilaksanakan dengan berbagai kebijakan kurikulum.
Kebijakan-kebijakan ~ tersebut  merupakan  operasionalisasi
kurikulum sebagai ide dan kurikulum sebagai dokumen. Dalam

diagram keseluruhan dapat digambarkan sebagai berikut:

PENGEMBANGAN
IDE
A\ 4
PENGEMBANGAN .| PENGEMBANGAN
DOKUMEN i PROSES

Pada pengembangan ide berkenaan dengan penentuan
filosofi kurikulum, model kurikulum yang digunakan, pendekatan
dan teori belajar yang digunakan, pendekatan evaluasi hasil belajar.
Pengembangan dokumen berkenan dengan pengembangan
kurikulum sebagai dokumen tertulis yang didasarkan pada ide yang
sudah ditetapkan sebelumnya. Kurikulum sebagai ide dapat
dikembangkan pada tingkat Nasional sedangkan kurikulum dalam
bentuk dokumen dapat dikembangkan di daerah. Selain itu, dalam
pengajaran yang berkaitan dengan multikultural hendaknya para
guru memberikan contoh, dalam semua bidang pelajaran,
dimasukkan nilai dan tokoh-tokoh dari budaya lain agar siswa
mengerti bagaimana dalam tiap budaya yang berbeda, ilmu itu
dapat dikembangkan. Contoh-contoh ilmuwan dan hasil teknologi,

perlu diambil dari berbagai budaya dan latar belakang termasuk
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jender. Kesamaan dan perbedaan antar budaya perlu dijelaskan dan
dimengerti. Siswa dibantu untuk lebih mengerti nilai budaya lain,
menerima dan menghargainya. Misalnya, dalam mengajarkan
makanan, pakaian, cara hidup, bukan hanya dijelaskan dari
budayanya sendiri, tetapi juga yang lain. Model pembelajaran dalam
klas pun perlu diwarnai multikultural, yaitu dengan menggunakan
berbagai pendekatan berbeda-beda. Penyajian bahan, termasuk
matematika, dalam memberi contoh, guru perlu memilih yang
beraneka nilai. Agar pendidikan lebih multikultural, maka
kurikulum, model pembelajaran, suasana sekolah, kegiatan ekstra-
kurikuler, dan peran guru harus dibuat multikultural. Isi,
pendekatan, dan evaluasi kurikulum harus menghargai perbedaan
dan tidak diskriminatif. Isi dan bahan ajar di sekolah perlu dipilih
yang sungguh menekankan pengenalan dan penghargaan terhadap
budaya dan nilai lain. Pendidikan multikultural akan membantu
siswa untuk mengerti, menerima, dan menghargai orang dari suku,
budaya, dan nilai berbeda. Untuk itu, anak didik perlu diajak
melihat nilai budaya lain, sehingga mengerti secara dalam, dan

dapat menghargainya.

MODEL PEMBELAJARAN MULTIKULTURAL SEBAGAI
ALAT MEMPERTAHANKAN NILAI-NILAI BUDAYA BANGSA

Model pembelajaran multikultural menawarkan pendekatan
dengan menekankan pentingnya pluralisme sosial, keragaman
budaya, etnik, dan kontekstualisme. Implementasi pendekatan ini

menegaskan hal-hal sebagai berikut: pandangan sosio-antropologis
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menjadi dasar mengkaji karya seni dan pengalaman budaya dari
pembuat atau penciptanya. Artinya, memusatkan perhatian
terhadap pengetahuan pembuat atau pencipta seni sama baiknya
dengan pemahaman terhadap konteks sosiobudayanya. Oleh
karena itu, mengajar seyogyanya dipandang sebagai intervensi
sosial dan budaya. Dengan demikian, dalam setiap upaya
pengajaran guru tidak hanya mempertentangkan, tetapi secara
konsisten menyadari bias sosial-budayanya. Dalam pendekatan
multikultural, proses pendidikan dipusatkan pada  siswa atau
komunitas tertentu, yang memungkinkan guru memahami
keyakinan serta nilai-nilai sosio-budaya siswa dalam konteks
kebudayaan  masyarakat, ketika akan merancang model
pembelajarannya. Untuk itu, perlu diidentifikasi penggunaan
pendidikan yang tanggap budaya, yang dapat menunjukkan
perbedaan etnik dan sosio-budaya di kelas, masyarakat, dan
nasional. Dengan demikian, disarankan untuk memusatkan
perhatian pada kompleksitas yang dinamis dari berbagai faktor
yang mempengaruhi interaksi manusia, seperti fisik, mental,
kemampuan, kelas, jender, usia, politik, agama, dan etnisitas.
Menurut Rohidi (2002:4) Langkah-langkah yang diperlukan untuk
mengembangkan model pembelajaran multikultural, adalah : (1)
Guru terlebih dahulu memperbaiki sikap negatif yang mereka
mungkin miliki terhadap pluralisme sosial, keagamaan, dan etnis;
(2) Guru dan siswa melakukan analisis situasi agar akrab dengan
masyarakat; (3) Guru dan siswa memilih materi yang relevan dan

sekaligus menarik; (4) Guru dan siswa, bersama-sama, menyelidiki
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persoalan yang berkaitan dengan materi yang dipilih. Dalam hal ini,
disaran-kan mengindentifikasi persoalan sosial yang berkaitan
dengan agama, suku, kehidupan ekonomi, kemampuan, mental
serta fisik untuk membangun masyarakat yang demokratis.

Dengan demikian, pendidikan multikultural harus diawali
dengan kesadaran dari para guru dan pengelola lembaga
pendidikan itu sendiri. Guru harus mengatur dan mengorganisir isi,
proses, situasi dan kegiatan sekolah secara multikultural, dimana
setiap siswa dari berbagai suku, jender, ras, berkesempatan untuk
mengembangkan dirinya dan saling menghargai perbedaan.
Menurut Suparno (2003) guru perlu menekankan diversity dalam
pembelajaran, antara lain dengan a) mendiskusikan sumbangan
aneka budaya dan orang dari suku lain dalam hidup bersama
sebagai bangsa, dan b) mendiskusikan bahwa semua orang dari
budaya apa pun ternyata juga menggunakan hasil ketja orang lain
dari budaya lain.

Dalam proses kegiatan belajar di dalam maupun di luar
kelas, hendaknya dalam pembentukan kelompok siswa, guru
diharapkan dapat melakukan keanekaan tersebut. Hal ini
diperlukan  untuk menanamkan sikap toleransi terhadap
keberagaman di masyarakat. Sebagai pendidik harus dijaga tidak
terjebak pada satu alam pemikiran tanpa membuka diri terhadap
pemikiran  yang lain. Modelnya adalah bukan dengan
menyembunyikan budaya lain, atau menyeragamkan sebagai
budaya nasional, sehingga budaya lokal hilang. Dalam model

pendidikan dahulu, sering terjadi karena ada ketakutan, anak didik
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tidak diberitahu tentang budaya lain. Akibatnya, mereka tidak
mengerti dan tidak dapat memahami mengapa temannya yang
berasal dari suku dan ras lain bersikap seperti itu. Selain itu, karena
ada unsur keraguan, bila nilai budaya lain diajarkan, nanti akan
membuat siswa tidak menghargai budayanya sendiri. Padahal,
pengenalan budaya lain justru akan membantu kita mengerti
budaya kita lebih jelas. Dalam model pendidikan multikultural
harus diakui dan siampaikan, bahwa tiap budaya mempunyai nilai
sendiri, sehingga tidak ada satu-satunya nilai paling benar. Di sini
dibutuhkan keterbukaan hati dan pikiran dalam penyampaiannya

serta diperlukan pemahaman akan relativitas dari nilai-nilai budaya.

IMPLIKASI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DALAM
MEMAJUKAN BUDAYA BANGSA.

Pendidikan multikultural merupakan suatu pendekatan
yang progresif untuk melakukan transformasi pendidikan yang
secara menyeluruh untuk membongkar kekurangan, kegagalan dan
praktek-praktek diskriminasi dan proses pendidikan. Pendidikan
multikultural menuntut pendidikan yang dapat melahirkan
manusia-manusia yang cerdas. Sebagaimana yang dirumuskan di
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu membangun
masyarakat Indonesia untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sehubungan dengan itu, untuk membangun manusia
cerdas dan berbudaya, maka kurikulum pendidikan mulai dari
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi haruslah berisikan

pendidikan multikultural. Kurikulum  pendidikan multikultural
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akan dapat menumbuhkan sikap toleran dari warga masyarakat
agar supaya mengakui akan pluralisme di dalam masyarakat.
Kurikulum harus secara tegas menyikapi bahwa siswa bukan
belajar untuk kepentingan mata pelajaran tetapi mata pelajaran
merupakan medium untuk mengembangkan kepribadian siswa.
Masyarakat sebagai sumber belajar harus dapat dimanfaatkan
sebagai sumber kontent kurikulum. Oleh karena itu, nilai, moral,
kebiasaan, adat/ tradisi, dan kultur #uits tertentu harus dapat
diakomodasi sebagai kontent kurikulum. Konten kurikulum
haruslah tidak bersifat formal semata, tetapi society and cultural-based
dan open to problems yang hidup dalam masyarakat. Selain itu,
Manajemen dalam rekrutmen pendidikan dan penempatan guru di
Indonesia sebaiknya dilakukan secara multikultural agar pendidikan
multikultural tersebut dapat menunjukkan suatu kebersamaan di
dalam wilayah yang memiliki keberagaman budaya. Dengan
munculnya manusia cerdas maka diharapkan akan tumbuh sikap
toleransi, sikap menghargai, mau menerima perbedaan dan secara
bersma-sama mau menolong sesama baik dalam suka maupun
duka akan memperkuat tatanan budaya bangsa, yaitu budaya yang
mengangkat harkat dan martabat suatu bangsa di mata dunia

sebagai suatu bangsa yang demokratis.

PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:
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Melalui pendidikan Multikultural mulai pendidikan dasar
sampai pendidikan tinggi akan dapat membentuk kesadaran
akan keberagaman, kebinekaan budaya, ras, jender dalam
kehidupan  bermasyarakat sehingga  diharapkan  dapat
memajukan budaya bangsa secara berkelanjutan.

Pendidikan Multikultural sebagai proses pendidikan nilai akan
dapat memajukan budaya Nasional bila dalam kurikulum,
model pembelajaran maupun proses pengajaran dilakukan
secara multikultural. Artinya, Guru harus mengatur dan
mengorganisir isi, proses, situasi dan kegiatan sekolah secara
multikultural, dimana setiap siswa dari berbagai suku, jender,
ras, berkesempatan untuk mengembangkan dirinya dan saling
menghargai perbedaan.

Pendidikan multikultural ~ dapat dilakukan dalam bentuk
kesenian yang merupakan suatu ekspresi yang kental
menyiratkan nilai-nilai budaya, lingkungan fisik, dan daya
adaptasinya terhadap perubahan, serta dapat menjadi media
untuk menegaskan identitas kelompok dengan segala
keunikannya dan sekaligus dapat menjadi sarana apresiasi yang
sensitif terhadap perbedaan-perbedaan

Pendidikan Multikultural harus dilakukan sejak dini, yaitu mulai
pendidikan formal, informal dan pendidikan non formal, agar
sejak usia dini pembentukan watak yang memiliki sikap
toleransi, menghargai sesama, mau menerima perbedaan dan
menolong sesama tanpa ada wunsur diskriminasi dapat

ditanamkan sehingga setelah besar kelak akan diperoleh
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masyarakat yang cerdas yang memiliki jiwa pemimpim yang

merakyat.
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STRATEGI PENERAPAN KELEMBAGAAN
PERGURUAN TINGGI MANDIRI
MELALUI BHP

TIUR ASI SIBURIAN
Abstrak

Strategi penerapan kelembagaan perguruan tinggi mandiri melalui
BHP merupakan cara dan upaya untuk merubah bentuk dan tata
kelola perguruan tinggi saat ini menuju Badan Hukum Pendidikan,
sehingga pengelolaan satuan pendidikan tinggi dilaksanakan secara
efektif dan efisien berdasarkan prinsip otonomi, akuntabilitas,
jaminan mutu, layanan prima, akses yang berkeadilan, partisipasi,
keragaman, keberlanjutan, dan evaluasi yang transparan. Dengan
status sebagai Badan Hukum Pendidikan yang otonom, maka
terjadi alih peran perguruan tinggi dari semula sebagai pelaksana
menjadi penentu kebijakan dan regulator, baik dalam bidang
akademik dan kemahasiswaan, organisasi dan keuangan, penelitian,
serta pelayanan kepada masyarakat yang akan memaksimalkan
kinerja semua pihak pelanggan guna mencapai tujuan secara efektif
dan efisien.

Kata kunci: Strategi, tata kelola, efektif dan efisien.

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi diharapkan mampu berperan sebagai
pendorong pertumbuhan daya saing bangsa melalui kewajiban dan
tanggung jawabnya dalam menghasilkan sumber daya manusia
yang bertakwa, cerdas, kreatif, profesional, dan produktif;
menghasilkan temuan dan inovasi baru melalui penelitian-

penelitiannya; serta mengkapitalisasi ilmu pengetahuan, teknologi
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dan seni untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan
bangsa melalui pengabdiannya kepada masyarakat.

Agar perguruan tinggi bisa mengembangkan perannya
dalam menghasilkan lulusan yang bermutu, unggul, dan produktif;
menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat
bagi masyarakat, pembangunan daerah dan nasional; serta menjadi
pemersatu bangsa, maka perguruan tinggi harus mandiri (otonom),
sehat, dan bermutu (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2009:
5-6).Organisasi yang sehat memungkinkan perguruan tinggi
menjalankan kegiatannya sesuai visi dan misi yang ditetapkannya,
serta memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan
(stakeholders), yang berciri:

a. berkembangnya kebebasan akademik;

b. terciptanya suasana akademik yang mendorong proses
penelitian, inovasi, kreativitas dan pemunculan ide-ide bagi
setiap individu;

c. berkembangnya sistem nilai, norma, tata tertib dan operasi
standar lainnya yang memungkinkan seseorang atau
kelompok untuk produktif secara maksimal;

d. berlakunya prinsip meritokrasi dengan baik sehingga setiap
individu akan termotivasi untuk bekerja keras dan meraih
keunggulan;

e. berkembangnya kemampuan memasarkan dan menjual

produk intelektual serta produk penelitian;

Tiur Asi Siburian, M.Pd. adalah Dosen FBS UNIMED 59



f. berkembangnya kemampuan untuk menjalin kerjasama
yang berkelanjutan dengan berbagai pihak yang relevan di
dalam maupun di luar perguruan tinggi; dan

g. terlaksananya akuntabilitas keuangan dan pemanfaatan
sumber daya (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2004:
47).

Sehubungan dengan itu, telah terjadi perubahan paradigma
pengelolaan pendidikan tinggi, yaitu yang semula menggunakan
pendekatan  sentralistik  dalam  Kerangka  Pengembangan
Pendidikan Tinggi Jangka Panjang (KPPT JP) 1996-2005 bergeser
menjadi pendekatan desentralistik yang digunakan dalam Higher
Education Long Term Strategy (HELTS) 2003-2010.

Sesuai dengan paradigma baru pengelolaan pendidikan
tinggl , masing-masing perguruan tinggi dengan spesifikasi yang
berlainan (visi, misi, budaya organisasi, model kepemimpinan, dan
sumber daya) dapat menentukan sendiri tingkat dan cara
pencapaian HELTS tersebut.

Otonomi dalam pengelolaan pendidikan formal dapat
diwujudkan, jika penyelenggara atau satuan pendidikan formal
berbentuk Badan Hukum Pendidikan yang berfungsi memberikan
pelayanan yang adil dan bermutu kepada peserta didik , berprinsip
nirlaba, dan dapat mengelola dana secara mandiri untuk
memajukan pendidikan nasional. Oleh karena itu, pada tanggal 16
Januari 2009 disahkan UURI Nomor 9 Tahun 2009 tentang Badan
Hukum Pendidikan (BHP) yang mengharuskan semua perguruan

tingei mengubah bentuk dan menyesuaikan tata kelolanya sebagai
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badan hukum pendidikan yang akan meningkatkan daya saing
bangsa.

Namun berkenaan dengan daya saing bangsa, pada saat ini
sebagian besar perguruan tinggi Indonesia masih mengalami
berbagai permasalahan internal seperti efisiensi dan efektivitas yang
rendah, dan permasalahan eksternal seperti kualitas dan relevansi
yang belum sesuai dengan kebutuhan pasar kerja (Jenderal
Pendidikan Tinggi, 2004 ; 12). Di sisi lain, nilai nominal subsidi
pemerintah dalam biaya operasional pendidikan masih tergolong
rendah,baru mencapai 30% dari biaya ideal minimal bagi PTN,
sedangkan PTS mendapatkan subsidi yang lebih rendah. Selain itu,
perlu diingat bahwa sumber daya manusia perguruan tinggi negeri
adalah pegawai negeri sipil dengan etos kerja yang masih perlu
ditingkatkan.

Kondisi tersebut di atas dapat menghambat pertumbuhan
dan peningkatan kemandirian yang sangat dibutuhkan dalam
perbaikan dan pengembangan kinerja perguruan tinggi, schingga
untuk mengatasinya diperlukan Strategi Penerapan Kelembagaan

Perguruan Tinggi Mandiri Melalui BHP.

PEMBAHASAN

Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan
pendidikan tinggi, diperlukan strategi penerapan kelembagaan
perguruan tinggi mandiri melalui Badan Hukum Pendidikan. Pada
hakikatnya, strategi penerapan kelembagaan perguruan tinggi

mandiri melalui BHP merupakan cara dan upaya untuk merubah
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bentuk dan tata kelola perguruan tinggi saat ini menuju Badan
Hukum Pendidikan. Strategi merupakan ilmu dan seni untuk
memanfaatkan faktor-faktor lingkungan eksternal secara terpadu
dengan faktor-faktor lingkungan internal untuk mencapai tujuan
lembaga (Paningkat Siburian, 2009; 5).. Strategi adalah suatu
rencana komprehensif bagaimana perusahaan melaksanakan
misinya dan mencapai tujuannya (R. Eko Indrajit dan R.
Djokopranoto, 2006: 72). Sehubungan dengan itu, dikemukakan
bahwa penentuan suatu strategi yang berhasil selalu memiliki
pertanyaan berikut:

(1) Di mana kita berada sekarang?

(2) Di mana kita ingin berada di masa datang?

(3) Bagaimana kita mengukur kemajuan?

(4) Bagaimana kita mencapai sasaran dan tujuan?

(5) Bagaimana kita menelusuri kemajuan?(Vincent Gaspersz,

2004: 12).

Berkaitan dengan pertanyaan di atas, dapat diketahui
bahwa dengan disahkannya UURI Nomor 9 Tahun 2009 tentang
Badan Hukum Pendidikan, maka perguruan tinggi diharuskan
mengubah bentuk dan menyesuaikan tata kelolanya sebagai badan
hukum pendidikan, sehingga dapat bertindak lebih mandiri dan
otonom. Sesuai dengan Undang-Undang tersebut dapat
digambarkan konsep penyelenggaraan perguruan tinggi seperti di

Gambar 1.
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Konsep Penyelenggaraan Perguruan Tinggi

PTN PTS
Sekarang Tahun 2013 | Sekarang Tahun 2015
Dikti Yayasan
(Badan Hukum)
PTN BHP PTS BHP

Gambar 1. Penyelenggaraan Perguruan Tinggi
Keterangan: PTN  : Pergurnan Tinggi Negeri
PTS  : Pergurnan Tinggi Swasta
BHP  : Badan Hukum Pendidikan
Salah satu strategi untuk mendorong perguruan tinggi
memperoleh otonomi adalah melalui pemberian status sebagai
suatu badan hukum berbentuk Badan Hukum Pendidikan (BHP).
Badan Hukum Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas penyelenggaraan program pendidikan, sehingga
mampu meningkatkan kualitas, kredibilitas dan profesionalisme
pendidikan. (Khaerudin, 2009 : 3). Ruang lingkup otonomi
perguruan tinggi adalah:
a. Hak mahasiswa untuk belajar dan hak dosen untuk

mengajar sesuai dengan minatnya masing-masing;
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Hak untuk menetapkan prioritasnya sendiri dan melakukan
penelitian ilmiah ke manapun arah tujuannya dengan
mempertimbangkan kepentingan masyarakat;

Toleransi pada perbedaan pendapat dan bebas dari campur
tangan politik;

Sebagai institusi publik melalui pendidikan dan penelitian,
perguruan tinggi berkewajiban mengembangkan kebebasan
dasar dan keadilan, kemanusiaan dan solidaritas, serta
berkewajiban saling mambantu, baik secara materi maupun
moral dalam konteks nasional dan internasional;
Berkewajiban menyebarluaskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni;

Menghindari hegemoni intelektual; dan

Memiliki hak dan tanggung jawab untuk memanfaatkan
sumber daya yang dimilikinya secara mandiri untuk
mendukung kegiatannya (R. Eko Indrajit dan R.
Djokopranoto, 2006: 8-9).

Badan Hukum Pendidikan sebagai subyek hukum memiliki

kemandirian dalam menjalankan hak maupun kewajibannya sendiri

melalui organ-organnya.

Agar memiliki kemandirian, badan hukum harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

a.

Badan hukum memiliki kekayaan yang terpisah dari
kekayaan para pendiri dan para anggota;
Badan hukum memiliki tujuan dan kepentingan sendiri

yang tidak harus selalu sama dengan tujuan dan
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kepentingan pribadi dari seseorang atau beberapa orang
pendiri atau anggota organ badan hukum; dan

Badan hukum memiliki organisasi yang teratur dengan
pembagian tugas dan wewenang yang jelas di antara para
anggota organ-organnya (Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, 2004: 40).

Kondisi sistem perguruan tinggi yang diharapkan dengan

adanya status badan hukum pendidikan di lingkungan perguruan

tingei negeri adalah:

a.

C.

d.

Otonomi dan akuntabilitas yang lebih langsung kepada
para pengguna;

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan
pendidikan;

Tumbuhnya kemampuan untuk menggalang dana melalui
pemanfaatan aset fisik dan intelektual, pemupukan dana
abadi dan;

Adanya pengaturan tentang kapailitan BHP di dalam
anggaran dasar, yang mengacu kepada peraturan
perundang-undangan  yang  berlaku, dengan tetap
memperhatikan kelanjutan pendidikan mahasiswa.

Selanjutnya, kondisi sistem perguruan tinggi yang

diharapkan dengan adanya status badan hukum pendidikan di

lingkungan perguruan tinggi swasta adalah:

a.

Adanya kesepakatan mengenai pemisahan dan penyertaan
aset serta pengaturan tentang mekanisme penggalangan

dan penggunaan dana di dalam anggaran dasar;
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b. Adanya pengaturan dalam anggaran dasar tentang
keterwakilan dan jumlah suara badan penyelenggara dalam
Majelis Wali Amanat, sehingga fungsi pengawasan badan
penyelenggara tetap terjaga melalui pengambilan keputusan
dan regulasi di bidang keuangan, sarana dan prasarana
tanpa mengurangi otonomi perguruan tinggi swasta yang
bersangkutan; dan

c. Adanya pengaturan tentang kepailitan BHP di dalam
anggaran dasar, yang mengacu kepada peraturan
perundang-undangan  yang  berlaku, dengan tetap
memperhatikan kelanjutan pendidikan mahasiswa.

Dengan status sebagai Badan Hukum Pendidikan yang
otonom, maka terjadi alih peran perguruan tinggi dari semula
sebagai pelaksana menjadi penentu kebijakan dan regulator, baik
dalam bidang akademik dan kemahasiswaan, organisasi dan
keuangan, penelitian, serta pelayanan kepada masyarakat. Dengan
demikian, hubungan antara pemerintah atau badan penyelenggara
dengan perguruan tinggi yang semula bersifat hirarkhis, berubah ke
arah hubungan yang bersifat kooperatif-koordinatif.

Alih peran perguruan tinggi membutuhkan sikap mental
pengelola yang bersendikan nilai-nilai kebenaran, keterbukaan, dan
keadilan.

Adapun hal-hal yang dapat mendorong keberhasilan alih peran
tersebut, antara lain:

a. Keserasian antara struktur organisasi perguruan tinggi

dengan tata nilai dan kultur organisasi setempat, serta
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memperhatikan secara berimbang para pengguna guna

mewujudkan model pengelolaan organisasi yang kooperatif

(shared governance);

b. Pemilihan dan pengangkatan pengelola perguruan tinggi
tidak semata-mata didasarkan pada jumlah suara mayoritas,
melainkan juga didasarkan pada meritokrasi;

c. Keserasian antara prestasi kerja dengan remunerasi sebagai
tenaga pendidik atau kependidikan di perguruan tinggi; dan

d. Pengembangan jiwa kewirausahaan dalam pengelolaan
perguruan tinggi dalam kerangka diversifikasi sumber dana
pendidikan.

Selain itu, untuk dapat mengemban otonomi perguruan
tingei dengan baik, maka pemberdayaan institusi harus dilakukan
secara mandiri, dengan mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. Kepentingan masyarakat dan bangsa;

b. Dalam bidang akademik, perguruan tinggi petlu
memberdayakan kemampuannya untuk menyelenggarakan
program-program studi yang relevan dan diperkaya dengan
keunikan serta kekhasan lokal yang bersaing;

c. Penetapan kapasitas dan sistem penerimaan mahasiswa untuk
program studi agar dirancang dengan mengantisipasi
keberlanjutan  penyelenggaraan  program  studi  tanpa
mengorbankan kualitas dan kesetaraan akses;

d. Mengembangkan kemitraan dengan pemerintah daerah
setempat, industri berkompetisi dalam memanfaatkan dana

riset pemerintah, malaksanakan program continuing education
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bersertifikat, dan berbagai upaya lain termasuk membangun
techno-, science- and cultural park, dan inkubasi bisnis;

Sebagai lembaga nirlaba, setiap sisa hasil usaha harus
digunakan kembali untuk kegiatan pendidikan, penelitian, dan
pelayanan kepada masyarakat, dan tidak digunakan untuk
investasi di bidang yang tidak relevan dengan pengembangan
perguruan tinggi; dan

Pengembangan dan pembinaan personal perguruan tinggi
yang menjadi tanggung jawab institusi berbasis pada efisiensi
dan profesionalisme (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
2004: 43).

Dapat dikemukakan, bahwa asas penyelenggaraan kegiatan

akademik di lingkungan perguruan tinggi merupakan prinsip utama

yang menjadi pegangan dalam perencanaan, pelaksanaan,

pemantauan dan evaluasi kegiatan akademik, yang meliputi:

a.

Asas  manfaat, yaitu bahwa  kehidupan  akademik
diselenggarakan untuk memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya bagi bangsa dan negara, perguruan tinggi, dan
segenap sivitas akademika;

Asas  mutu, vyaitu bahwa kebijjakan akademik yang
diselenggarakan senantiasa mengedepankan mutu zuput, proses,
output, dan out come;

Asas  kesetaraan, yaitu bahwa kehidupan akademik
diselenggarakan atas dasar persamaan hak untuk menjamin

terciptanya lingkungan akademik yang egaliter;
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Asas  kebersamaan, yaitu bahwa kebijakan akademik
diselenggarakan secara terpadu, terarah, terstruktur, dan
sistematik  bagi  kepentingan perguruan  tinggi secara
komprehensif untuk efektivitas dan efisiensi;

Asas akuntabilitas, yaitu bahwa semua penyelenggaraan
kebijakan akademik harus dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dan terbuka dan senantiasa berdasarkan pada
perkembangan keilmuan yang mutakhir yang bersifat dinamis;
Asas  transparansi, yaitu bahwa kebijakan akademik
diselenggarakan secara terbuka, didasarkan pada tatanan dan
aturan yang jelas yang senantiasa berorientasi pada rasa saling
percaya;

Asas kemasyarakatan, yaitu bahwa penyelenggaraan kebijakan
akademik yang bersifat dinamis harus mampu menjamin
terakomodasinya segenap kepentingan masyarakat secara luas
tanpa harus mengorbankan idealisme ilmiah;

Asas kemandirian, yaitu bahwa penyelenggaraan kebijakan
akademik senantiasa didasarkan pada kemampuan perguruan
tingei dengan mengandalkan segenap potensi dan sumber daya
yang ada untuk mengoptimalkan kemampuan perguruan tinggi
yang terus berkembang secara sistematik dan terstruktur; dan
Asas hukum, yaitu bahwa semua pihak yang terlibat langsung
maupun tidak langsung dalam penyelenggaraan kegiatan
akademik harus taat pada hukum yang berlaku (Tiur Asi
Siburian, 2009: 8).
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Secara keseluruhan, pengelolaan pendidikan formal oleh

badan hukum pendidikan didasarkan pada prinsip:

a.

Otonomi, yaitu kewenangan dan kemampuan untuk
menjalankan kegiatan secara mandiri baik dalam bidang
akademik maupun non-akademik;

Akuntabilitas, yaitu kemampuan dan komitmen untuk
mempertanggungjawabkan semua kegiatan yang dijalankan
badan hukum pendidikan kepada pemangku kepentingan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
Transparansi, yaitu keterbukaan dan kemampuan menyajikan
informasi yang relevan secara tepat waktu sesuai dengan
ketentuan  peraturan perundang-undangan dan standar
pelaporan yang berlaku kepada pemangku kepentingan;
Penjaminan mutu, yaitu kegiatan sistemik dalam memberikan
layanan pendidikan formal yang memenuhi atau melampaui
Standar Nasional Pendidikan , serta dalam meningkatkan mutu
pelayanan pendidikan secara berkelanjutan;

Layanan prima, yaitu orientasi dan komitmen untuk
memberikan layanan pendidikan formal yang terbaik demi
kepuasan pemangku kepentingan , terutama peserta didik;
Akses yang berkeadilan, yaitu memberikan layanan pendidikan
formal kepada calon peserta didik dan peserta didik , tanpa
memandang latar belakang agama, ras, etnis, gender, status

sosial, dan kemampuan ekonominya;
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g.

Keberagaman, yaitu kepekaan dan sikap akomodatif terhadap
berbagai perbedaan pemangku kepentingan yang bersumber
dari kekhasan agama, ras, etnis, dan budaya;

Keberlanjutan, yaitu kemampuan untuk memberikan layanan
pendidikan formal kepada peserta didik secara terus-menerus,
dengan menerapkan pola manajemen yang mampu menjamin
keberlanjutan layanan; dan

Partisipasi atas tanggung jawab negara, yaitu keterlibatan
pemangku kepentingan dalam penyelenggaraan pendidikan
formal untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang
merupakan tanggung jawab negara (Perpustakaan Nasional RI,
2009: 6-8).

Dalam srategi penerapan kelembagaan perguruan tinggi

mandiri melalui badan hukum pendidikan ada beberapa aspek

utama yang menjadi fokus kegiatan, yaitu :

1.

Aset Perguruan Tinggi, yang mana sebagai badan hukum
yang otonom,perguruan tinggi memiliki, mengembangkan dan
memanfaatkan asetnya untuk mewujudkan visi dan misi, serta
dapat memenuhi kebutuhan stakeholders.Oleh karena itu,
dibutuhkan beberapa tindakan dalam pengelolaan aset, yaitu
pemetaan kebutuhan aset, perencanaan dan pengendalian
pemanfaatan serta pengembangan aset, pembuatan aturan
penggunaan dan pemanfaatan aset, dan pemeliharaan aset agar
nilai manfaatnya berkelanjutan

Tata Kelola, yaitu pengelolaan perguruan tinggi yang efektif

dan efisien untuk mewujudkan visi dan misi, serta dapat
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memenuhi kebutuhan stakeholders. Untuk itu, perguruan tinggi
diharapkan mengembangkan shared and participatory approach
dengan ciri :kejelasan tanggungjawab dan kewenangan, rasa
memiliki yang tinggi, dan penggalangan partisipasi aktif dari
seluruh unsur perguruan tinggi ;

3. Program Akademik, vyaitu program akademik yang
difokuskan pada keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Dengan  demikian, mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai dengan
pengendalian  program akademik harus dilandasi oleh
kepentingan pembelajaran mahasiswa ;

4. Sumber Daya
4.1. Sumber Daya Manusia, yaitu pemenuhan sumber daya
manusia yang didasarkan pada pemetaan sumber daya manusia
yang dibutuhkan untuk dikembangkan kemampuan dan
keterampilan dasarnya dalam : menggunakan metode
perkuliahan yang tepat, menggunakan internet sebagai sumber
informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, dan
melakukan penelitian dalam bidang ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni ;

4.2. Transformasi Kepegawaian, yaitu perubahan status
pegawai  perguruan tinggi sebagai badan hukum pendidikan
hendaknya dilakukan secara siitematis dan bertahap agar tidak
menimbulkan gejolak. Transformasi tersebut harus didasarkan
pada analisis kebutuhan dan kinerja untuk mencapai efektifitas

dan efisiensi ;
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4.3. Pendanaan, yaitu dana untuk mendukung kegiatan
operasional perguruan tinggi secara schat dalam rangka
mewujudkan visi dan misi nya yang dapat diperoleh dari
berbagai sumber, antara lain pemerintah, masyarakat, dan
sektor produktif. Untuk meningkatkan level dan jaminan
pendanaan, perguruan tinggi harus mampu melakukan
diversifikasi sumber dana, sehingga dapat terlepas dari
ketergantungan pada dana yang diperoleh dari mahasiswa
semata. Selain ituuntuk  meningkatkan efisiensi dan
akuntabilitasnya, perguruan tinggi harus mengembangkan
sistem znternal andit, sehingga pengelolaan dana menjadi
transparan dan akuntabel;

5. Penjaminan Mutu, yaitu proses penetapan dan pemenuhan
standar mutu pengelolaan secara konsisten dan berkelanjutan,
sehingga konsumen, produsen dan pihak lain yang
berkepentingan memperoleh kepuasan (Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, 2003 : 13).

Dengan otonomi, eksistensi perguruan tinggi tidak semata-mata

bergantung pada penyelenggara, tetapi terutama justru pada

penilaian  sfakebolders tentang mutu pendidikan tinggi yang
diselenggarakannya.

Agar ckstensinya terjamin, perguruan tinggi harus
menjalankan sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi. Sikap
responsif terhadap kebutuhan stakebolders yang selama ini kurang
mendapat perhatian, diharapkan melandasi semua perencanaan dan

pelaksanaan program perguruan tinggi. Penjaminan mutu harus
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didasarkan pada usaha memenuhi kepuasan pelanggan, sehingga
petlu ditetapkan bersama suatu sistem sertifikasi kompetensi antara

perguruan tinggi, dunia usaha, asosiasi profesi, dan pemerintah.

PENUTUP

Pada  hakikatnya, strategi penerapan kelembagaan
perguruan tinggi mandiri melalui BHP merupakan cara dan upaya
untuk merubah bentuk dan tata kelola perguruan tinggi saat ini
menuju Badan Hukum Pendidikan, sehingga pengelolaan satuan
pendidikan  tinggi dilaksanakan secara efektif dan efisien
berdasarkan prinsip otonomi, akuntabilitas, jaminan mutu, layanan
prima, akses yang berkeadilan, partisipasi, keragaman,
keberlanjutan, dan evaluasi yang transparan. Untuk itu, pemerintah
harus menyiapkan biaya pendidikan yang lebih besar sesuai dengan
ketentuan yang digariskan dalam BHP serta perlu dilakukan
sosialisasi Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2009 tentang Badan Hukum Pendidikan di kalangan perguruan
tingei dan pelanggannya, sehingga perguruan tinggi negeri dan
perguruan tinggi swasta dapat berbenah serta menyiapkan diri
dalam mengubah bentuk dan menyesuaikan tata kelolanya sebagai

Badan Hukum Pendidikan.
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PEMBANGUNAN DAERAH MELALUI PEMBERDAYAAN
PENDIDIKAN PADA OTONOMI DAERAH

Sukarman Purba

Abstrak

Proses pencerdasan kehidupan bangsa adalah merupakan
kewenangan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah yang diberi otonomi dalam kerangka
pengembangan sumber daya manusia sebagai suatu investasi masa
depan. Sejak otonomi digulirkan, ada perubahan mendasar dalam
pengelolaan pendidikan, di mana pengelolaannya diserahkan
kepada daerah kabupaten/kota sebagai daerah yang otonom.
Kewenangan pengelolaan pendidikan yang diserahkan kepada
daerah belum sepenuhnya berjalan seperti tuntutan Undang-
Undang, karena pembiayaan pendidikan masih didominasi pusat,
melalui dana BOS, DAK dan dana block grant. Untuk itu,
Kebijakan pembiayaan pendidikan di daerah sebaiknya diberikan
secara otonom penuh dengan memberdayakan potensi pendidikan
yang dimiliki oleh daerah dan Sekolah. Pelaksanaan otonomi
daerah mengakibatkan terjadinya perubahan dalam sistem alokasi
dan  manajemen  pembiayaan  pendidikan. Pemberdayaan
pendidikan difokuskan kepada peningkatan mutu, masukan, proses
dan keluaran pendidikan.

Key words: Pembangunan daerah, Pembiayaan Pendidikan,
Pemberdayaan Pendidikan, Otonomi Daerah

PENDAHULUAN

Sektor pendidikan kerap menjadi sorotan publik. Hal ini
disebabkan masalah penurunan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM). Pendidikan bukan saja penting dalam upaya membangun
bangsa yang berkualitas, melainkan juga menjadi wahana strategis

untuk pembelajaran dan sosialisasi bermasyarakat dan berbangsa
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yang sejalan dengan empat pilar utama pendidikan, yaitu: (1) belajar
untuk belajar, (2) belajar untuk mengetahui, (3) belajar untuk
menjadi, dan (4) belajar untuk hidup dengan orang lain, sehingga
pendidikan diharapkan dapat menyinergikan semangat kemajuan
dan juga kekokohan karakter. Perguruan tinggi merupakan
lembaga pendidikan yang sangat menentukan dalam upaya
pengembangan SDM yang bermutu guna memenuhi kebutuhan
SDM bagi pembangunan. Mutu perguruan tinggi yang merata dan
sesuai dengan kebutuhan wilayah menjadi hal yang penting dalam
pembangunan daerah, terutama di era otonomi daerah. Persoalan
tinggi rendahnya kualitas pendidikan dari SDM antara lain ditandai
dengan kreativitas dan produktivitas yang diwujudkan dengan hasil
kerja yang nyata, baik dilakukan secara perorangan maupun
berkelompok. Kreativitas dan produktivitas manusia akan tercapai
jika dilandasi dengan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
yang umumnya dapat diperoleh melalui pendidikan, baik formal,
informal maupun nonformal. Ini memerlukan waktu dan biaya
yang cukup besar. Sektor pendidikan merupakan “human investment”
yang hasilnya akan dapat dirasakan setelah beberapa waktu
kemudian. Untuk itu, pemberdayaan pendidikan merupakan unsur
yang amat penting dalam pembangunan daerah agar menghasilkan
SDM yang bermutu. Berdasarkan data dari UNDP, mutu sekolah
sangat tergantung kepada kualitas guru (48%), manajemen sekolah

(30%) dan sarana yang dimiliki sekolah (22%).
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Pembangunan secara sederhana diartikan sebagai suatu
perubahan struktur secara sengaja dan terukur, misalnya tingkat
kesejahteraan. Agar perubahan struktur dapat dilakukan secara
terukur, maka diperlukan perencanaan yang baik. Dalam
melakukan perencanaan, tujuan dan indicator yang akan dicapai
harus jelas dan terukur agar tujuan yang akan diharapkan dapat
tercapai dengan baik dan sesuai yang diharapkan. Menurut amanat
Undang-Undang Dasar 1945 bahwa salah satu tujuan pemerintah
Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
untuk itu setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh
pendidikan yang merata dan bermutu sesuai dengan minat dan
bakat yang dimiliknya tanpa memandang statu sosial, etnis dan
gender. Amanat ini menekankan bahwa proses pencerdasan
kehidupan bangsa adalah merupakan kewenangan pemerintah, baik
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah yang diberi otonomi
dalam kerangka pengembangan sumber daya manusia sebagai

suatu investasi masa depan.

Pemberlakukan Otonomi Daerah pada Tahun 2001, maka
lembaga pendidikan memiliki otonomi untuk mengelola
pendidikannya secara otonom, sechingga peran aktif seluruh
komponen  masyarakat daerah  dapat dilibatkan  untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan,
karena sumber daya manusia merupakan investasi jangka panjang.
Suatu daerah yang memperioritaskan pendidikan sebagai upaya

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya maupun perekonomian
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suatu daerah, maka daerah tersebut akan bertambah maju, karena
SDM yang cerdas mampu memanfaatkan seluruh potensi daerah
dan mampu menghadapi tantangan pada era globalisasi. Untuk itu,
kebijakan ~ yang  diambil = dalam  pendidikan  haruslah
memperioritaskan pemerataan pendidikan, dan peningkatan mutu.
Menurut Purba (2010) pada saat otonomi daerah digulirkan, ada
perubahan mendasar dalam pengelolaan pendidikan, dimana
pendidikan dasar dan menengah juga diserahkan pengelolaannya
kepada daerah kabupaten/kota sebagai daerah otonom. Di awal
pelaksanaan otonomi ini daerah memberi respon yang berbeda-
beda terhadap pendidikan, ada yang gamang dan ada yang optimis.
Respon yang muncul dari masyarakat ketika otonomi daerah
diluncurkan, terdapat tiga respon, yaitu. Pertama ketidaksiapan
daerah secara teknis untuk mengelola pendidikan karena kurangnya
pengalaman dan sumberdaya yang tersedia. Kedua, tidak tersedianya
anggaran dalam mengoperasikan satuan pendidikan untuk berbagai
jenis dan jenjang sesuai tuntutan standar yang di tentukan oleh
pemerintah pusat. Ketiga, adanya multi power yang menangani

pendidikan sehingga ada daerah yang terkesan apatis.

PEMBIAYAAN PENDIDIKAN

Sembilan tahun pelaksanaan sudah pelaksanaan Otonomi
Daerah, namun kewenangan pengelolaan pendidikan yang
diserahkan kepada daerah belum sepenuhnya berjalan seperti
tuntutan Undang-Undang. Hal ini disebabkan pembiayaan

pendidikan itu masih didominasi pusat, melalui dana BOS, DAK
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dan dana block grant lainnya yang bersumber dari pusat, baik yang
sifatnya langsung ke sekolah maupun melalui dinas pendidikan
yang ada di daerah.

Walaupun acuan pelaksanaan dan pengalokasian anggaran
pendidikan sudah cukup kuat dengan adanya payung hukum yang
jelas, seperti UUD 1945 yang menekankan anggaran minimal 20%
dari APBN dan APBD, diperkuat UU No 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan, UU nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen, PP 19 tentang Standar Nasional Pendidikan dan PP Nomor
48 tentang standar pembiayaan pendidikan, tetapi aplikasi
pembiayan pendidikan di lapangan masih dalam perdebatan.
Fanomena pembiayaan pendidikan seperti ini menuntut jawab,
siapakah sesungguhnya yang paling bertanggungjawab soal
pembiayaan pendidikan.

Menu-menu program yang ditawarkan oleh pusat menjadi
umpan yang menarik bagi kabupaten/kota yang mau dan yang
mampu. Di sisi lain, daerah kabupaten/kota masih sibuk dengan
penataan organisasinya, sehingga pemerintah pusat bingung kepada
siapa informasi harus diberikan sebab pejabat di daerah kadang-
kadang telah berganti dalam waktu yang relatif singkat. Di samping
itu, belum ditemukannya pola pembiayaan pendidikan yang lebih
tepat di daerah, terutama dalam penggunaannya.

Secara umum, terlihat bahwa kebijakan pembiayaan
pendidikan di daerah terkesan ada dualisme aturan, yaitu yang
bemuansa kependidikan dan bemuansa umum. Yang terkait

dengan pendidikan secara legal telah diatur dalam UUD 1945 pasal
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31, dijabarkan lagi dalam UU No 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan, UU nomor 14 tahun 2005 tetang guru dan dosen, PP
19 tentang Standar Nasional Pendidikan dan PP nomor 48 tentang
standar pembiayaan pendidikan. Sementara bemuansa umum yang
mengikat mekanisme keuangan Satuan Kerja Perangkat daerah
(SKPD) yaitu Kepres No 8 tahun 2003, yang diperbaharui pada
Tahun 2006 tentang pedoman pelaksanaan barang/jasa serta
Permendagri No 13 Tahun 2006 yang yang berlaku untuk seluruh
SKPD, yaitu: 1) Memuat secara komprehensif pengaturan tentang
perencanaan dan penganggaran, penatausahaan, pengakuntansian,
pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan daerah yang
diselaraskan dengan pengelolaan keuangan negara
(comprebensiveness), 2) Disertai dengan contoh format dan formulir-
formulir serta tata cara pengerjaannya, 3) Dikemas dalam bahasa
sederhana untuk mudah dipahami sehingga tidak menimbulkan
multi tafsir, 4) Dapat disesuaikan dengan kondisi setempat dan
kebutuhan para pengelola keuangan daerah (adaptable), 5)
Mengadopsi prinsip dan standar pengelolaan keuangan daerah
yang baik untuk mewujudkan efisien, efektif, transparan dan
akuntabilitas (best practice), 6) Feasible diterapkan dengan cara
manual dan menggunakan teknologi informasi, menjamin
kontinuitas penataan menajemen keuangan daerah.

Kebijakan itu telah membuat alotnya perjalanan
pembiayaan pendidikan di daerah dalam bernegoisasi dengan
panitia anggaran, baik eksekutif maupun legislatif, sebab bagaimana

pun Dinas Pendidikan berada dibawah kendali pemerintah daerah
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yang harus patuh dan tunduk dengan segala aturannya sebagaimana
diatur dalam Permendagri No 13 tahun 2006 di atas. Pendidikan
menurut Permendagri di atas memang sangat penting dan urgen,
sebab pendidikan menjadi urusan pertama yang mengalahkan 25
urusan lain dari 26 yang menjadi urusan wajib dan enam urusan
pilihan pemerintah daerah. Artinya, bahwa secara politis dan teknis
pendidikan telah menjadi urusan utama pemerintah daerah
kabupaten/kota yang membutuhkan mekanisme penanganan lebih
serius baik aspek pembiayaan maupun aspek teknis.

Konsep pendidikan memiliki cakupan yang sangat luas dan
dimensional. Tanpa mengecilkan arti keberhasilan dan ikhtiar yang
telah dilakukan selama ini, terdapat sejumlah umpan balik dan
bahan introspeksi mengenai kondisi pendidikan di negara kita.
Hasil riset The Political and Economic Risk Consultative (PERC
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan Indonesia menempati
peringkat ke-11 dari 12 negara di Asia Tenggara (Koran Tempo, 2
Mei 2002). Harian tersebut juga mengutip laporan Bank Dunia,
UNESCO, 1LO, dan The World Economic Forum, tentang buruknya
kualitas manusia Indonesia. Dari sejumlah negara yang diteliti Bank
Dunia, Indonesia menempati peringkat ke-109, jauh di bawah
negara Asia Tenggara lainnya, seperti Singapura (peringkat ke-24),
Malaysia (61), Thailand (76), dan Filipina (77).

Zamroni (2000) menyatakan ada tiga kesenjangan yang
terjadi pada  pendidikan formal, yaitu Pertama, kesenjangan
akademik, bahwa ilmu yang dipelajari di sekolah tidak ada

kaitannya dengan kehidupan masyarakat sehari-hari. Kedua,
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kesenjangan okupasional yang berupa kesenjangan antara dunia
pendidikan dengan dunia kerja, yakni bukan semata-mata
disebabkan oleh dunia pendidikan sendiri, melainkan juga ada
faktor yang datang dari dunia kerja. Ketiga, kesenjangan kultural
yang ditunjukkan oleh ketidakmampuan peserta didik memahami
persoalan-persoalan yang sedang dan akan dihadapi bangsanya di

masa depan.

KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DAERAH DAL AM PENDIDIKAN

Menurut Dye (1978) pengertian kebijakan adalah semua
pilihan atau tindakan yang dilakukan oleh pemerintah sehingga
kebijakan Negara adalah hal-hal yang menyangkut pilihan-pilihan
apapun yang dilakukan oleh pemerintah, apakah untuk melakukan
sesuatu atau untuk tidak melakukan sesuatu. Kebijakan Negara
adalah suatu tujuan tertentu, atau serangkaian asas tertentu, atau
tindakan yang dilaksanakan oleh pemerintah pada suatu waktu
tertentu dalam kaitannya dengan sesuatu subyek atau sebagai
respon terhadap suatu keadaan krisis. Kebijakan dimaksud
dilakukan untuk memanfaatkan dengan cara yang strategis sumber
daya yang tersedia melalui penyediaan fasilitas umum guna
memecahkan masalah-masalah publik atau pemerintah. Kondisi
yang mempengaruhi keberhasilan suatu implementasi kebijakan,
yaitu: a) ada tidaknya keterbatasan-keterbatasan eksternal, b)
ketersediaan waktu dan sumber daya, c¢) adanya dukungan berbagai
kombinasi sumberdaya yang cukup dalam setiap tahapan

implementasi kebijakan, d) Perlu sebuah lembaga koordinator
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untuk lebih dominan mengelola tahapan implementasi kebijakan,
e) dalam tahapan awal implementasi harus ada kebijakan mengenai
tujuan dan sasaran apa yang aharus dituju, f) adanya pembagian
kerja yang jelas pada setiap tahapan implementasi sehingga
menghasilkan kejelasan hak dan tanggungjawab, g) koordinasi,
komunikasi dan kerja sama yang baik.

Dari  sudut pandang Otonomi daerah, kebijakan
pembangunan daerah khususnya bidang pendidikan terkait dengan
sejumlah implikasi sebagai berikut: Perfama, bagaimana masing-
masing kabupaten/kota dengan beragam potensinya dapat
menjamin agar setiap penduduk memperoleh hak mendapatkan
pendidikan dan pelayanan publik yang berkualitas dan berkeadilan
antar masyarakat. Kedua, bagaimana mencegah kesenjangan mutu
pelayanan publik antar daerah, yakni disebabkan oleh konteks
lokalitas dan kecenderungan pemunculan kriteria lokal. Keziga,
otonomi berangkat dari argumentasi mengenai perlunya
pemberdayaan lembaga-lembaga setempat ke arah efisiensi, untuk
pembaharuan keluwesan prosedur dalam birokrasi. Keempat,
bagaimana upaya pemerintah daerah menumbuhkan prakarsa,
kreativitas, dan peran serta masyarakat, termasuk dalam
meningkatkan sumber-sumber dana pembangunan, schingga
tercapai tujuan peningkatan mutu pelayanan publik. Kelia,
bagaimana menyikapi pergeseran dan akuntabilitas yang
berorientasi pusat menjadi berorientasi pada kepentingan

masyarakat.
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Kebijakan pembangunan sektor pendidikan di daerah,
hendaknya merujuk pula kepada makna yang tersirat dalam amanat
UUD 1945, Pasal 31 ayat (3), yaitu: "Pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan
undang-undang". Pasal ini menandaskan: 1) tanggung jawab
pemerintah dalam pendidikan; dan 2) di Indonesia hanya ada satu
sistem pendidikan, yaitu sistem pendidikan nasional Indonesia.
Dalam kenyataan-nya tidak ada otonomi pendidikan, yang ada ialah
otonomi daerah dalam penyelenggaraan pendidikan. Pengertian ini
penting diketahui untuk mencegah "sentralisasi baru" di daerah
dan kontra produktif bagi dunia pendidikan, seperti: a)
bertambahnya pungutan-pungutan kepada orang tua peserta didik
tanpa disertai transparansi dan akuntabilitas dalam pengguna-an
dananya, b) sulit dan berbelit-belitnya satuan pendidikan untuk
mendapat-kan dana operasional dari Pemkot/ Pemkab, dan c)
tumbuhnya semangat kedaerahan yang dapat merugikan masa
depan NKRI (Supriadi, 2004).

Hasil studi Fiske (1998) yang menyimpulkan bahwa
dampak desentralisasi terhadap kemajuan pendidikan tidak sehebat
skenario teoretiknya. Beberapa indikator misalnya: (1) tidak ada
bukti yang menunjukkan bahwa desentralisasi meningkatkan
akumulasi sumberdaya pendidikan yang digali dari masyarakat dan
pemerintah daerah, (2) desentralisasi bukan faktor penting

peningkatan jumlah peserta didik dan efisiensi internal pendidikan.
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(3) mutu pendidikan tidak menunjukkan peningkatan yang berarti

sebagai akibat desentralisasi.

PEMBERDAYAAN PENDIDIKAN UNTUK MENINGKATKAN
PEMBANGUNAN DAERAH

Pemberdayaan pendidikan dalam bingkai kebijakan
(otonomi) pembangunan daerah seyogianya bertumpu sekurang-

kurangnya pada dua asumsi.

Asumsi Pertama, pemberdayaan pendidikan difokuskan

kepada peningkatan mutu, masukan, proses dan keluaran pendidikan.

a.  Masukan pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia
karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses pendidikan.
Masukan pendidikan terdiri atas: (1) sumberdaya manusia dan
sumberdaya selebihnya, (2) masukan perangkat yang meliputi
struktur organisasi satuan pendidikan, peraturan perundang-
undangan, deskripsi tugas, rencana program, dan sebagainya,

(3) masukan harapan yang berupa visi dan misi.

b.  Proses pendidikan merupakan upaya mengubah sesuatu menjadi
sesuatu yang lain. Di dalam satuan pendidikan, proses tersebut
terdiri atas: (1) proses pengambilan keputusan, (2) proses
pengelolaan kelembagaan, (3) proses pengelolaan program,
(4) proses belajar mengajar, (5) proses monitoring dan evaluasi.
Proses pendidikan dikatakan bermutu apabila koordinasi dan
pemaduan berbagai masukan pendidikan dilakukan secara
harmonis sehingga mampu menumbuhkan suasana enjoyable

learning, mendorong motivasi, minat belajar, dan mampu
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memberdayakan peserta didik.

c.  Keluaran pendidikan dipandang sebagai kinerja sekolah yang
dapat diamati dari aspek-aspek  kualitas, efektivitas,
produktivitas, efisiensi, inovasi, kualitas kehidupan kerja, dan
moral kerjanya. Dalam model analisis posisi sistem pendidikan
yang dikembangkan oleh Makmun (1996) mutu pendidikan
dapat diidentifikasi dari gugus perangkat komponen sistemnya
dan gugus perangkat indikator kinerjanya. Perangkat
komponen sistem meliputi tujuan, persyaratan ambang,
perangkat masukan, proses, perangkat keluaran, dan perangkat
stakeholders. Sedangkan perangkat indikator kinerja terdiri atas
efisiensi, produktivitas, efektivitas, relevansi, akuntabilitas,
kesehatan organisasi, adaptabilitas dan semangat berinovasi.

Asumsi kedua berkenan dengan kriteria dan arah
pembiayaan  pendidikan.  Pelaksanaan  otonomi  daerah
mengakibatkan terjadinya perubahan dalam sistem alokasi dan
manajemen pembiayaan pendidikan. Peranan Daerah menjadi lebih
besar dalam menentukan berbagai kebijakan yang berkenaan
dengan penggunaan anggaran pendidikan. Dari perspektif ini,
peningkatan mutu pendidikan menuntut formulasi pembiayaan
pendidikan yang berbasis kebutuhan riil satuan pendidikan.

Formula pembiayaan tersebut dimaksudkan untuk mengakomodasi

filosofi pemerataan dan keadilan yang menjangkau semua peserta

didik dari beragam latar belakang sosial-ekonomi. Persoalan
pembiayaan pendidikan sekarang bukan lagi "siapakah yang harus

dan tidak harus mendapatkan prioritas dalam pembiayaan
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pendidikan", tetapi "dalam jumlah berapa kelompok peserta

didik/satuan pendidikan tertentu mendapatkan alokasi dana, dalam

jumlah berapa pula untuk kelompok peserta didik yang lain dan

apa kriterianya?" (Caldwell, ¢z a/, dalam Supriadi, 2004).

Untuk memahami kontribusi pembangunan daerah

terthadap pemberdayaan pendidikan, dapat digunakan kriteria

sebagai berikut :

1.

88

Secara kuantitatif, apakah terjadi peningkatan angka partisipasi
pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan yang
ditangani oleh Daerah, apakah terjadi penurunan angka putus
sekolah dan tinggal kelas?

Secara kualitatif, apakah hasil belajar peserta didik (misalnya
nilai UN) meningkat dibanding dengan masa sebelum otonomi
daerah; apakah budaya sadar mutu meningkat di kalangan

aparatur pendidikan?

Apakah  partisipasi masyarakat dalam  penyelenggaraan
pendidikan dalam bentuk kontribusi dana, sumbangan
pemikiran, keterlibatan dalam pengambilan keputusan, dan rasa
memiliki sekolah juga meningkat?

Apakah tingkat kepuasan orang tua dan masyarakat atas
penyelenggara-an pendidikan bertambah?, Apakah persoalan-
persoalan lokal menjadi lebih mudah dipecahkan?

Apakah kondisi sarana dan prasarana pendidikan semakin

baik?
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6. Apakah dana untuk sektor pendidikan yang dialokasikan oleh
Pemerintah daerah dalam Rancangan Anggaran Pendapatan
Daerah (RAPD) semakin meningkat?

7. Apakah kinerja (kehadiran, kreativitas, komitmen) dan tingkat
kepuasan kerja guru dan tenaga kependidikan lainnya

meningkat?

Apabila jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut
cenderung positif, maka hal itu mencerminkan adanya perubahan
yang dikehendaki sebagaimana yang diidealkan oleh kebijakan
otonomi daerah. Sebaliknya, apabila cenderung tetap atau
menurun, dapat diarttkan bahwa otonomi daerah dan
pembangunan daerah belum memberikan sumbangan yang
bermakna melalui pemberdayaan pendidikan. Untuk itu,
pemberdayaan pendidikan haruslah berorientasi pada: 1) perbaikan
mutu pendidikan secara berkelanjutan dengan mengoptimalkan
seluruh sumber daya yang tersedia, 2). pendidikan sebagai investasi

peningkatan kualitas sumber daya manusia (Purba, 2005).

PENUTUP

Masalah Pendidikan merupakan masalah yang perlu
mendapat perioritas, karena pendidikan merupakan sutu investasi
bagi kemajuan suatu bangsa. Untuk itu, peningkatan mutu
pendidikan pada setiap jenis, jenjang dan jalur pendidikan
merupakan suatu kebutuhan yang mendesak agar menghasilkan

sumber daya manusia yang bermutu dan mampu menghadapi
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tantangan serta mampu mengantisipasi akibat terjadinya
perubahan. Untuk itu, pemerintah daerah maupun DPRD haruslah
membuat perencanaan strategic bidang pendidikan dengan baik
dan memberi perioritas pembangunan bidang pendidikan agar
dapat menghasilkan SDM yang bermutu.

Melalui UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional  (Sisdiknas) yang kemudian dikukuhkan dengan
meratifikasi hak-hak ekonomi sosial (ekosos) lewat UU Mo
19/2005 tentang pendidikan, pemerintah sebenarnya telah
memenuhi kewajiban terhadap tindakan (obligation of conduct) akan
hak seluruh masyarakat untuk memperoleh pendidikan secara layak
dan bermutu. Pelaksanaan otonomi daerah mengakibatkan
terjadinya suatu perubahan dalam sistem alokasi dan manajemen
pembiayaan pendidikan. Untuk itu, manajemen pembiayaan
pendidikan perlu diperbaiki dengan sistem desentralisasi langsung
ke Sekolah, schingga melalui otonomi Sekolah diharapkan
pengelolaan Sekolah akan semakin lebih baik. Pemberdayaan
pendidikan di daerah mengandung arti memposisikan peran
pendidikan sebagai salah satu pilar peubah sosial budaya. Untuk
itu, pemberdayaan pendidikan difokuskan kepada peningkatan

mutu, masukan, proses dan keluaran pendidikan.
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MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS E-LEARNING
SUATU TAWARAN PEMBELAJARAN MASA KINI DAN
MASA YANG AKAN DATANG

Hamonangan Tambunan
Abstrak

Dengan kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat sekarang
ini mendorong bermacam perubahan pada aspek kehidupan
terutama dalam kependidikan. Untuk memenuhi tuntutan ini
sudah sepatutnya dipersiapkan kompetensi sepebelajar dan
pemelajar dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu pembelajaran berbasis e-learning.

Keyword: pembelajaran, e-learning.

PENDAHULUAN

Indonesia yang terletak diantara 6° LU sampai 11° LS dan
95° BT sampai 141° BT adalah negara kepulauan terbesar di dunia
yang terletak diantara dua benua, Asia dan Australia dengan jumlah
kepulauan 17.000 lebih yang membentang sepanjang kurang lebih
3.200 mil dari Timur ke Barat serta 1.100 mil dari Utara ke Selatan.
Kondisi geografi ini sedikit banyaknya menjadi kendala dalam
penyebarluasan  layanan pendidikan dan pelatthan  yang
menggunakan metode konvensional (tatap muka) kepada seluruh
warga negara.

Wahana utama dalam pengembangan sumber daya manusia
adalah pendidikan dan pelatihan. Namun bila memperhatikan
keadaan geografi, sosial-ekonomi dan beragamnya kebudayaan

Indonesia, maka jelaslah bahwa sudah tidak memadai lagi (tidak
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praktis) apabila hanya mengandalkan cara-cara pemecahan
tradisional semata. Karena itu, berbagai strategi alternatif yang
berkaitan dengan permasalahan perlu dijajagi, dikaji dan
diterapkan.

Dalam era global seperti sekarang ini, setuju atau tidak,
mau atau tidak mau, harus berhubungan dengan teknologi
khususnya teknologi informasi. Hal ini disebabkan karena
teknologi tersebut telah mempengaruhi kehidupan kita sehari-hari.
Oleh karena itu, kita sebaiknya tidak ‘gagap’ teknologi. Banyak
hasil penelitan menunjukkan bahwa siapa yang terlambat
menguasai informasi, maka terlambat pulalah memperoleh
kesempatan-kesempatan untuk maju.

Informasi sudah merupakan ‘komoditi’ sebagai layaknya
barang ekonomi yang lain. Peran informasi menjadi kian besar dan
nyata dalam dunia modern seperti sekarang ini. Hal ini bisa
dimengerti karena masyarakat sekarang menuju pada era
masyarakat informasi (information age) atau masyarakat ilmu
pengetahuan (knowledge society). Oleh karena itu tidak mengherankan
kalau ada perguruan tinggi yang menawarkan jurusan informasi
atau teknologi informasi, maka perguruan tinggi tersebut
berkembang menjadi pesat.

Kecepatan yang diiringi dengan tuntutan kebutuhan dapat
memberikan sumbangan potensial pada sektor pendidikan dan
pelatihan. Potensi positif yang dimiliki teknologi tidak saja
meningkatkan efesiensi dan efektifitas serta keluwesan proses

pembelajaran, tetapi juga berdampak pada pengembangan materi,
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petgeseran peran guru/pelatth dan semakin berkembangnya
otonomi peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang ditawarkan adalah
model inovasi e-learning. e-Learning atau electronic learning kini
semakin dikenal sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah
pendidikan, baik di negara-negara maju maupun di negara yang
sedang berkembang. Banyak orang menggunakan istilah yang
berbeda-beda dengan e-learning, namun pada prinsipnya e-learning
adalah pembelajaran yang menggunakan jasa elektronika sebagai
alat bantunya.

e-Learning  memang  merupakan  suatu  teknologi
pembelajaran  yang  relatif baru di  Indonesia.  Untuk
menyederhanakan istilah, maka e/ectronic learning disingkat menjadi e-
learning. Kata ini terdiri dari dua bagian, yaitu ‘¢ yang merupakan
singkatan dari ‘electronica’ dan ‘learning yang berarti ‘pembelajaran’.
e-Learning berarti pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan
perangkat elektronika. Jadi dalam pelaksanaannya e-karning
menggunakan jasa audio, video atau perangkat komputer atau
kombinasi dari ketiganya.

Namun perlu disadari bahwa pemanfaatan e-Iearning dalam
pembelajaran ini membutuhkan jaringan listrik. Pada sisi lain
keadaan wilayah Indonesia yang sangat luas dan penduduk yang
banyak, belum semuanya dapat menikmati aliran listrik. Dengan
demikian penggunaan pembelajaran berbasis e-Learning ini hanya
dapat dinikmati oleh penduduk yang di wilayahnya sudah tersedia

jaringan listrik.
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Dalam berbagai literatur, e-/earning didefinisikan sebagai
berikut:
e-Learning is a generic term for all technologically supported learning using an
array of teaching and learning tools as phone bridging, audio and videotapes,
teleconferencing, satellite transmissions, and the more recognized web-based
training or computer aided instruction also commonly referred to as online
courses (Soekartawr, Haryono dan Librero, 2002).

Dengan demikian, e-learning adalah pembelajaran yang
pelaksanaannya didukung oleh jasa teknologi seperti telepon,
audio, videotape, transmisi satelite atau komputer. Namun perlu
diingat bahwa pemanfaatan satelit dan komputer menyajikan
peluang yang hanya akan mungkin dapat diwujudkan apabila
investasi penting telah dilaksanakan untuk melatih tenaga di semua
tingkat, membiayai pengembangan materi dalam berbagai media,
dan memberikan kepastian akan kemudahan akses bagi masyarakat
yang menjadi sasaran .

Tujuan penulisan makalah adalah untuk mendeskripsikan
hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis e-Learning
yang meliputi: (1) pendidikan di masa depan, (2) konsep e-
Learning, (3) pemanfaatan e-Learning dalam pembelajaran, (4)
model pembelajaran e-Learning, dan (5) kelebihan dan kekurangan

e-Learning.

PENDIDIKAN DI MASA DEPAN
Observasi para ahli sebagaimana telah dikemukakan di atas

mengisyaratkan bahwa pendidikan di masa depan cenderung
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menjadi multidisipliner, jaringan yang terpadu, terkait pada
produktivitas tepat waktu, pluralistik, lebih dialogis/sinkronis,lebih
terbuka dan mudah diakses serta lebih bersaing secara alami.

Pada tahun 1989, Bishop G. telah meramalkan bahwa
pendidikan di masa depan cenderung menjadi luwes, terbuka,
beraneka ragam, terjangkau oleh siapapun yang ingin belajar tanpa
mengenal usia, jenis kelamin, pengalaman belajar sebelumnya, dan
sebagainya.

Dengan kemajuan teknologi komunikasi yang baru, model
penyampaian melalui banyak jalur berbasis multimedia terus
berkembang sebagai suatu alat yang sangat handal. Kemampuan
untuk menggabungkan teks, diagram, dan gambar dengan video
dan suara sangat menunjang kemampuan mentransmisikan
informasi yang bermakna dan pembangunan teknologi yang
bersifat maya (virtual), dapat meningkatkan efektivitas pendekatan
tersebut, bahkan lebih dari itu. Banyak siswa, bahkan sekalipun
mereka belum mengerti betul komputer berharap memperoleh
kemudahan dengan materi tersebut.

Internet memiliki potensi luar biasa sepanjang infrastruktur
sistem telepon yang ada dapat diandalkan disertai peralatan yang
telah tersedia, yang telah mendorong orang untuk menyadarinya
dan telah dilatth untuk penggunaannya. Bila hal ini dilihat sebagai
suatu jawaban yang menyeluruh terhadap masalah-masalah
pendidikan massa, maka kenyataan yang ada seperti ini sering
diabaikan. Namun akan menjadi sangat bermakna jika dipandang

sebagai sistem yang diterpkan secara bertahap dan kumulatif, di
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mana infrastruktur yang telah tersedia digunakan untuk kebutuhan-
kebutuhan yang jelas dan khusus.

Paradigma masa depan di dalam kecendrungan yang
menyeluruh  (Roll, R. 1997) adalah sebuah dorongan pasar
multimedia. Dampak kuat dari lahirnya globalisasi akan
menghasilkan perubahan dalam pendidikan dan pelatihan. Untuk
itulah  diperlukan  ilmu pendidikan dan metode-metode
pembelajaran yang baru. Struktur ketrampilan kejuruan dan
pengetahuan mengalami perubahan guna mendukung kegiatan
belajar seumur hidup dan belajar berkelanjutan yang berfungsi
untuk mempersiapkan para pekerja memenuhi tuntutan atau
kepentingan industri.

Yang perlu digaris bawahi dari pernyataan Roll adalah
“Teknologi tinggi hendaknya untuk menjangkau yang tidak
terjangkau, dan ketepatan teknologi tinggi adalah apabila
infrastrukturnya digunakan secara bijak. Dengan keadaan yang
demikianlah, belajar jarak jauh dan pendidikan terbuka/jarak jauh

akan menjadi pelopor memasuki dekade baru”.

KONSEP E-LEARNING

Sebelum  e-learning lahir, yang populer lebih dulu ialah
Computer Assisted Instruction (CAL) dan Computer Assisted 1earning
(CAL). Media yang digunakan berupa disket, PC (komputer
pribadi) atau komputer mainframe yang diakses melalui work station
lokal. Awalnya, konsep CAI dan CAL diarahkan untuk

menggantikan peran guru. Namun, hal itu tidak mungkin dilakukan
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karena keterbatasan komputer diantaranya komputer tidak mampu
memberikan interaksi sosial yang maksimal, sehingga kedua konsep
itu dikombinasikan dengan guru.

Setelah komputer terhubung ke jaringan (dan kini bahkan
jaringan antar jaringan alias internet), istilahnya bergeser menjadi ¢-
learning. D1 situlah terjadi perubahan paradigma dari feaching
menjadi  /fearning. Dengan demikian, pemanfaatan e-Learning
dipusatkan pada kegiatan belajar, bukan mengajar.

E-learning bukan sekadar bermain dan berselancar di dunia
maya, klik sana-sini untuk pindah dari satu situs ke situs lain, men-
download, berlatih, mencerna, menjawab pertanyaan, menemukan,
dan menyebabkan dirinya berubah, menjadi lebih cerdas, menjadi
dapat belajar lebih banyak lagi.

Banyak para ahli yang mendefinisikan e-farning sesuai sudut
pandangnya. Karena e-learning kepanjangan dari elektronik
learning ada yang menafsirkan e-learning sebagai bentuk
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi elektronik (radio,
televisi, film, komputer, internet, dll). Jaya Kumar C. Koran (2002),
mendefinisikan e-learning sebagai sembarang pengajaran dan
pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik (LAN,
WAN, atau internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran,
interaksi, atau bimbingan. Ada pula yang menafsirkan e-learning
sebagai bentuk pendidikan jarak jauh yang dilakukan melalui media
internet. Sedangkan Dong (dalam Kamarga, 2002) mendefinisikan

e-learning sebagai kegiatan belajar asynchronous melalui perangkat
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elektronik komputer yang memperoleh bahan belajar yang sesuai

dengan kebutuhannya.

Rosenberg (2001) menekankan bahwa e-learning merujuk
pada penggunaan teknologi internet wuntuk mengirimkan
serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan. Bahkan Onno W. Purbo (2002) menjelaskan bahwa
istilah ““¢” atau singkatan dari elektronik dalam e-/earning digunakan
sebagai istilah untuk segala teknologi yang digunakan untuk
mendukung usaha-usaha pengajaran lewat teknologi elektronik
internet.

Secara lebih rinci Rosenberg (2001) mengkategorikan tiga
kriteria dasar yang ada dalam e-Learning, yaitu:

a. e¢-Learning bersifat jaringan, yang membuatnya mampu
memperbaiki secara cepat, menyimpan atau memunculkan
kembali, mendistribusikan, dan sharing pembelajaran dan
informasi. Persyaratan ini sangatlah penting dalam e-learning,
sehingga Rosenberg menyebutnya sebagai persyaratan absolut.

b. eLearning dikirimkan kepada pengguna melalui komputer
dengan menggunakan standar teknologi internet. CD ROM,
Web TV, Web Cell Phones, pagers, dan alat bantu digital
personal  lainnya  walaupun bisa menyiapkan  pesan
pembelajaran tetapi tidak bisa digolongkan sebagai e-learning.

c. e¢-Leaming terfokus pada pandangan pembelajaran yang paling
luas, solusi pembelajaran yang menggungguli paradigma

tradisional dalam pelatihan.

Dr. Hamonangan Tambunan, MPd. adalah dosen Fakultas Teknik 99
Universitas Negeri Medan



Uraian di atas menunjukan bahwa sebagai dasar dari e-
Learning adalah  pemanfaatan teknologi internet. e-larning
merupakan bentuk pembelajaran konvensional yang dituangkan
dalam format digital melalui teknologi internet. Oleh karena itu e-
Learning dapat digunakan dalam sistem pendidikan jarak jauh dan
juga sistem pendidikan konvensional. Dalam pendidikan
konvensional fungsi e-Learning bukan untuk mengganti, melainkan
memperkuat model pembelajaran konvensional. Dalam hal ini
Cisco (2001) menjelaskan filosofis e-Learning sebagai berikut:

a. e-Leamning merupakan penyampaian informasi, komunikasi,
pendidikan, pelatihan secara on-line.

b. e-Learning menyediakan seperangkat alat yang dapat
memperkaya nilai belajar secara konvensional (model belajar
konvensional, kajian terhadap buku teks, CD-ROM, dan
pelatihan  berbasis komputer) sehingga dapat menjawab
tantangan perkembangan globalisasi.

c. eLearning tidak berarti menggantikan model belajar
konvensional di dalam kelas, tetapi memperkuat model belajar
tersebut melalui pengayaan content dan pengembangan
teknologi pendidikan.

Kapasitas siswa amat bervariasi tergantung pada bentuk isi
dan cara penyampaiannya. Makin baik keselarasan antar conten
dan alat penyampai dengan gaya belajar, maka akan lebih baik

kapasitas siswa yang pada gilirannya akan memberi hasil yang lebih

baik.
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Pada dasarnya cara penyampaian atau cara pemberian
(delivery system) dari e-Learning, dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu:

1. One way communication (komunikasi satu arah); dan

2. Two way communication (komunikasi dua arah).

Komunikasi atau interaksi antara guru dan murid memang
sebaiknya melalui sistem dua arah. Dalam e-learning, sistem dua
arah ini juga bisa diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

1. Dilaksanakan melalui cara langsung (synchronous). Artinya
pada saat instruktur memberikan pelajaran, murid dapat
langsung mendengarkan; dan

2. Dilaksanakan melalaui cara tidak langsung (a-synchronous).
Misalnya pesan dari instruktur direkam dahulu sebelum

digunakan.

PEMANFAATAN E-LEARNING DALAM PEMBELAJARAN

Dunia  pendidikan  terimbas pula oleh pesatnya
perkembangan jagat maya. Sekolah lewat internet menjadi sesuatu
hal yang memungkinkan. e-karning, sebuah alternatif media
pendidikan yang tidak mengenal ruang dan waktu. Model sekolah
lewat internet seharusnya ideal buat negeri kita.

Pemanfaatan e-learning tidak terlepas dari jasa internet.
Karena teknik pembelajaran yang tersedia di internet begitu
lengkap, maka hal ini akan berpengaruhi terhadap tugas guru dalam
proses pembelajaran. Dahulu, proses belajar mengajar didominasi

oleh peran guru disebut #he era of feacher, sementara siswa hanya
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mendengar penjelasan guru. Kemudian, proses belajar dan

mengajar didominasi oleh peran guru dan buku (#be era of teacher and

book) dan pada saat ini proses belajar dan mengajar didominasi
oleh peran guru, buku dan teknologi (be era of teacher, book and
technology).

Teknologi  internet  pada  hakekatnya  merupakan
perkembangan dari teknologi komunikasi generasi sebelumnya.
Media seperti radio, televisi, video, multi media, dan media lainnya
telah digunakan dan dapat membantu meningkatkan mutu
pendidikan. Apalagi media internet yang memiliki sifat interaktif,
bisa sebagai media massa dan interpersonal, dan sumber informasi
dari berbagai penjuru dunia, sangat dimungkinkan menjadi media
pendidikan lebih unggul dari generasi sebelumnya. Oleh karena itu
Khoe Yao Tung (2000) mengatakan bahwa setelah kehadiran guru
dalam arti sebenarnya, internet akan menjadi suplemen dan
komplemen dalam menjadikan wakil guru yang mewakili sumber
belajar yang penting di dunia.

Dengan fasilitas yang dimilikinya, internet menurut Onno
W. Purbo (1998) paling tidak, ada tiga hal dampak positif
penggunaan internet dalam pendidikan yaitu:

a. Peserta didik dapat dengan mudah mengambil mata kuliah
dimanapun di seluruh dunia tanpa batas institusi atau batas
negara.

b. Peserta didik dapat dengan mudah berguru pada para ahli di

bidang yang diminatinya.

102 Dr. Hamonangan Tambunan, MPd. adalah dosen Fakultas Teknik
Universitas Negeri Medan



c. Kuliah/belajar dapat dengan mudah diambil di berbagai
penjuru dunia tanpa bergantung pada universitas/sekolah
tempat si mahasiswa belajar. Di samping itu saat ini hadir pula
perpustakan internet yang lebih dinamis dan bisa digunakan di
seluruh jagat raya.

Pendapat ini hampir senada dengan Budi Rahardjo (2002).
Menurutnya, manfaat internet bagi pendidikan adalah dapat
menjadi akses kepada sumber informasi, akses kepada nara
sumber, dan sebagai media kerjasama. Akses kepada sumber
informasi yaitu sebagai perpustakaan on-line, sumber literatur,
akses hasil-hasil penelitian, dan akses kepada materi kuliah. Akses
kepada nara sumber bisa dilakukan komunikasi tanpa harus
bertemu secara fisik. Sedangkan sebagai media kerjasama internet
bisa menjadi media untuk melakukan penelitian bersama atau
membuat semacam makalah bersama.

Penelitian di Amerika Serikat tentang pemanfaatan
teknologi komunikasi dan informasi untuk keperluan pendidikan
diketahui memberikan dampak positif (Pavlik, 19963)). Studi lainya
dilakukan oleh Center for Applied Special Technology (CAST),
“bahwa pemanfaatan internet sebagai media pendidikan
menunjukan positif terhadap hasil belajar peserta didik4)”.

Walaupun masih banyak kendalanya, terlebih di Indonesia,
kesenjangan mutu pendidikan antar-daerah seperti itu setidaknya
bisa dijembatani dengan model sekolah lewat internet, e-learning.
Syaratnya, mengubah paradigma feaching menjadi Jearning.

Pembelajaran  (larning) berbeda dengan pengajaran (teaching).
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Banyak definisi, redefinisi, atau kutipan mengenai learning. Intinya,
belajar itu menyangkut perubahan terhadap diri-sendiri, mengubah
perilaku, melakukan discovery (menguak apa yang semula tertutup).
Pendeknya, belajar mengubah seseorang menjadi cerdas, bukan
sekadar pintar. "Pintar" dan "cerdas" berbeda: smart people know from
repetition of others. Intelligent people can figure it out by themselves.
Sedangkan dalam pengajaran guru atau instruktur
memberikan waktu, energi, dan usaha untuk menyiapkan murid
atau anak didik sesuai dengan tujuan instruksional. Guru memberi,
murid menerima. Namun, orang yang diajar oleh guru atau melalui
komputer belum tentu belajar, karena hasil belajar mensyaratkan

adanya perubahan terhadap diri-sendiri.

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS E-LEARNING
Pengembangan pembelajaran berbasis e-learning perlu
dirancang secara cermat sesuai tujuan yang diinginkan. Jika kita
setuju bahwa e-learning di dalamnya juga termasuk pembelajaran
berbasis internet, maka pendapat Haughey (1998) perlu
dipertimbangkan dalam pengembangan e-learning. Menurutnya
ada tiga kemungkinan dalam pengembangan sistem pembelajaran
berbasis internet, yaitu web course, web centric course, dan web enbhanced
course”. Web course adalah penggunaan internet untuk keperluan
pendidikan, yang mana peserta didik dan pengajar sepenuhnya
terpisah dan tidak diperlukan adanya tatap muka. Seluruh bahan

ajar, diskusi, konsultasi, penugasan, latthan, ujian, dan kegiatan
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pembelajaran lainnya sepenuhnya disampaikan melalui internet.
Dengan kata lain model ini menggunakan sistem jarak jauh.

Web centric course adalah penggunaan internet yang
memadukan antara belajar tanpa tatap muka (jarak jauh) dan tatap
muka (konvensional). Sebagian materi disampaikan melalui
internet, dan sebagian lagi melalui tatap muka. Fungsinya saling
melengkapi. Dalam model ini pengajar bisa memberikan petunjuk
pada siswa untuk mempelajari materi pelajaran melalui web yang
telah dibuatnya. Siswa juga diberikan arahan untuk mencari sumber
lain dari situs-situs yang relevan. Dalam tatap muka, peserta didik
dan pengajar lebih banyak diskusi tentang temuan materi yang
telah dipelajari melalui internet tersebut.

Hasil penelitian yang menguji penggunaan teknologi
pembelajaran bagi siswa (dengan mengakses website yang merujuk
pada tampilan powerpoint untuk catatan dan persiapan ujian) dan
metode belajar yang relatif lebih tradisional (membaca buku teks
dan mencatat di kelas dari buku), serta pengaruh strategi belajar
terhadap nilai ujian mereka dan kehadiran di kelas, menunjukkan
siswa yang digolongkan tinggi pada penggunaan teknologi dan
metode belajar tradisional menunjukkan prestasi dan kehadiran
yang lebih tinggi daripada siswa yang digolongkan rendah dalam
penggunaan kedua metode belajar yang menggunakan teknologi
dan metode belajar tradisional. (Kathleen Debevec, 2000).

Model web enhanced course adalah pemanfaatan
internet untuk menunjang peningkatan kualitas pembelajaran yang

dilakukan di kelas. Fungsi internet adalah untuk memberikan
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pengayaan dan komunikasi antara peserta didik dengan pengajar,
sesama peserta didik, anggota kelompok, atau peserta didik dengan
nara sumber lain. Oleh karena itu peran pengajar dalam hal ini
dituntut untuk menguasai teknik mencari informasi di internet,
membimbing mahasiswa mencari dan menemukan situs-situs yang
relevan dengan bahan pembelajaran, menyajikan materi melalui
web yang menarik dan diminati, melayani bimbingan dan
komunikasi melalui internet, dan kecakapan lain yang diperlukan.

Pengembangan e-learning tidak semata-mata hanya
menyajikan materi pelajaran secara on-line saja, namun harus
komunikatif dan menarik. Materi pelajaran didesain seolah peserta
didik belajar dihadapan pengajar melalui layar komputer yang
dihubungkan melalui jaringan internet. Untuk dapat menghasilkan
e-learning yang menarik dan diminati, Onno W. Purbo (2002)
mensyaratkan tiga hal yang wajib dipenuhi dalam merancang e-
learning, yaitu “sederhana, personal, dan cepat”. Sistem yang
sederhana akan memudahkan peserta didik dalam memanfaatkan
teknologi dan menu yang ada , dengan kemudahan pada panel yang
disediakan, akan mengurangi pengenalan sistem e-learning itu
sendiri, sehingga waktu belajar peserta dapat diefisienkan untuk
proses belajar itu sendiri dan bukan pada belajar menggunakan
sistem e-learning-nya.

Komunikasi atau interaksi antara guru dan murid memang
sebaiknya melalui sistem dua arah. Dalam e-learning, sistem dua

arah ini juga bisa diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
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1. Dilaksanakan melalui cara langsung (synchronous). Artinya
pada saat instruktur memberikan pelajaran, murid dapat
langsung mendengarkan; dan

2. Dilaksanakan melalaui cara tidak langsung (a-synchronous).
Misalnya pesan dari instruktur direkam dahulu sebelum
digunakan.

Syarat personal berarti pengajar dapat berinteraksi dengan
baik seperti layaknya seorang guru yang berkomunikasi dengan
murid di depan kelas. Dengan pendekatan dan interaksi yang lebih
personal, peserta didik diperhatikan kemajuannya, serta dibantu
segala persoalan yang dihadapinya. Hal ini akan membuat peserta
didik betah berlama-lama di depan layar komputernya.

Kemudian layanan ini ditunjang dengan kecepatan, respon
yang cepat terthadap keluhan dan kebutuhan peserta didik lainnya.
Dengan demikian perbaikan pembelajaran dapat dilakukan secepat
mungkin oleh pengajar atau pengelola.

Secara ringkas, e-learning perlu diciptakan seolah-olah
peserta didik belajar secara konvensional, hanya saja dipindahkan
ke dalam sistem digital melalui internet. Oleh karena itu e-leraning
perlu mengadaptasi unsur-unsur yang biasa dilakukan dalam sistem
pembelajaran  konvensional. Misalnya dimulai dari perumusan
tujuan yang operasional dan dapat diukur, ada apersepsi atau pre
test, membangkitkan motivasi, menggunakan bahasa yang
komunikatif, uraian materi yang jelas, contoh-contoh kongkrit,
problem solving, tanya jawab, diskusi, post test, sampai penugasan

dan kegiatan tindak lanjutnya. Oleh karena itu merancang e-

Dr. Hamonangan Tambunan, MPd. adalah dosen Fakultas Teknik 107
Universitas Negeri Medan



learning perlu melibatkan pihak terkait, antara lain: pengajar, ahli

materi, ahli komunikasi, programmer, seniman, dan sebagainya.

KELEBIHAN DAN KEKURANGAN E-LEARNING

Dari berbagai pengalaman dan juga dari berbagai informasi
yang tersedia di literatur, memberikan petunjuk tentang manfaat
penggunaan internet, khususnya dalam pendidikan terbuka dan

jarak jauh (Elangoan, 1999, Soekartawi, 2002; Mulvihil, 1997;

Utarini, 1997), antara lain dapat disebutkan sbb:

a. Tersedianya fasilitas e-moderating di mana guru dan siswa
dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet
secara regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu
dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu.

b. Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk
belajar yang terstruktur dan terjadual melalui internet, sehingga
keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar
dipelajari;

c. Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan di
mana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di
komputer.

d. Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan
dengan bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di
internet secara lebih mudah.

e. Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui

internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak,
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sechingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang
lebih luas.

Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif;
Relatif lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang tinggal jauh
dari perguruan tinggi atau sekolah konvensional, bagi mereka
yang sibuk bekerja, bagi mereka yang bertugas di kapal, di luar
negeri, dsb-nya.

Walaupun  demikian  pemanfaatan internet untuk

pembelajaran atau e-learning juga tidak terlepas dari berbagai

kekurangan. Berbagai kritik (Bullen, 2001, Beam, 1997), antara lain
dapat disebutkan sbb:

a.

Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antar
siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat
terbentuknya values dalam proses belajar dan mengajar;
Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial
dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial;
Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan
daripada pendidikan;

Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik
pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui
teknik pembelajaran yang menggunakan ICT;

Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi
cenderung gagal;

Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini
berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon ataupun

komputer);

Dr. Hamonangan Tambunan, MPd. adalah dosen Fakultas Teknik 109
Universitas Negeri Medan



g. Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki ketrampilan
soal-soal internet; dan
h. Kurangnya penguasaan bahasa komputer.

Profil peserta e-Learning adalah seseorang yang (1)
mempunyai motivasi belajar mandiri yang tinggi dan memiliki
komitmen untuk belajar secara sungguh-sungguh karena tanggung
jawab belajar sepenuhnya berada pada diri peserta belajar itu
sendiri (Loftus, 2001), (2) senang belajar dan melakukan kajian-
kajian, gemar membaca demi pengembangan diri secara terus-
menerus, dan yang menyenangi kebebasan, (3) mengalami
kegagalan dalam mata pelajaran tertentu di sekolah konvensional
dan membutuhkan penggantinya, atau yang membutuhkan materi
pelajaran tertentu yang tidak disajikan oleh sekolah konvensional
setempat maupun yang ingin mempercepat kelulusannya sehingga
mengambil beberapa mata pelajaran lainnya melalui e-Learning,
serta yang terpaksa tidak dapat meninggalkan rumah karena
berbagai pertimbangan (Tucker, 2000).

Pengkritik  e-Learning mengatakan bahwa “di samping
daerah jangkauan kegiatan e-Learning yang terbatas (sesuai dengan
ketersediaan infrastruktur), frekuensi kontak secara langsung
antarsesama siswa maupun antara siswa dengan nara sumber
sangat minim, demikian juga dengan peluang siswa yang terbatas
untuk bersosialisasi  (Wildavsky, 2001). Terhadap kritik ini,
lingkungan  pembelajaran  elektronik ~ dapat ~ membantu
membangun/mengembangkan “rasa bermasyarakat” di kalangan

peserta didik sekalipun mereka terpisah jauh satu sama lain.
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Guru atau instruktur dapat menugaskan peserta didik
untuk bekerja dalam beberapa kelompok untuk mengembangkan
dan mempresentasikan tugas yang diberikan. Peserta didik yang
menggarap tugas kelompok ini dapat bekerjasama melalui fasilitas
homepage atau web. Selain itu, peserta didik sendiri dapat saling
berkontribusi secara individual atau melalui diskusi kelompok
dengan menggunakan e-mail (Website kudos, 2002).

Concord Consortium (2002)  (http://www.govhs.org/)
mengemukakan bahwa pengalaman belajar melalui media
elektronik semakin diperkaya ketika peserta didik dapat merasakan
bahwa mereka masing-masing adalah bagian dari suatu masyarakat
peserta didik, yang berada dalam suatu lingkungan bersama.
Dengan mengembangkan suatu komunitas dan hidup di dalamnya,
peserta didik menjadi tidak lagi merasakan terisolasi di dalam
media elektronik. Bahkan, mereka bekerja saling bahu-membahu
untuk mendukung satu sama lain demi keberhasilan kelompok.

Lebih jauh dikemukakan bahwa di dalam kegiatan e-
Learning, para guru dan peserta belajar mengungkapkan bahwa
mereka justru lebih banyak mengenal satu sama lainnya. Para
peserta belajar sendiri mengakui bahwa mereka lebih mengenal
para gurunya yang membina mereka belajar melalui kegiatan e-
Learning. Di samping itu, para guru e-Learning ini juga aktif
melakukan pembicaraan (komunikasi) dengan orangtua peserta
didik melalui telepon dan email karena para orangtua ini
merupakan mitra kerja dalam kegiatan e-Learning. Demikian juga

halnya dengan komunikasi antara sesama para peserta e-Learning.
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PENUTUP

Kata-kata kunci bagi pendidikan masa depan: luwes,
terbuka, bervariasi, akses, realitas maya, internet, multimedia,
banyak jalur, kesamaan kesempatan, seumur hidup, saling berbagi,
interaktivitas, jaringan, jarak jauh, on-line, dua arah atau dialogis,
tepat waktu, terpadu, kolaboratif, antar disiplin, sesuai, multi
disiplin, dan kompetitif. Keseluruhan ini mengandung makna
bahwa berbagai tantangan di masa depan adalah berupa bagaimana
teknologi baru dapat digunakan secara bijak dan tepat untuk
menjawab kebutuhan-kebutuhan global.

Satu hal yang perlu ditekankan dan dipahami adalah bahwa
e-Learning tidak dapat sepenuhnya menggantikan kegiatan
pembelajaran konvensional di kelas. Tetapi, e-Learning dapat
menjadi partner atau saling melengkapi dengan pembelajaran
konvensional di kelas. e-Learning, Belajar mandiri merupakan
“basic thrust’  kegiatan pembelajaran elektronik, namun jenis
kegiatan pembelajaran ini masih membutuhkan interaksi yang

memadai sebagai upaya untuk mempertahankan kualitasnya.
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MODEL PENDEKATAN PENGAJARAN QUANTUM
TEACHING LEARNING MATA KULIAH ERGONOMI
(PTK pada Matakuliah Ergomomi untuk Mahasiswa
Jurusan Ilmu Keolahragaan FIK Unimed)

Syamsul Gultom
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Agar terjadi interaksi yang
dinamis dalam proses pembelajaran, (2) Agar mahasiswa mampu
menjelaskan pengertian ergonomi, (3) Agar mahasiswa mampu
mengkaitkan pentingnya mata kuliah ergonomi dengan mata kuliah
yang akan ditunjang lainnya, melalui pendekatan penngajaran
Quantum Teaching Learning. Populasi dalam penelitian ini adalah
prodi Ilmu Keolahragaan FIK Unimed. Subjek penelitian adalah
seluruh mahasiswa semester II yang mengikuti mata kuliah
Ergonomi. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan
mahasiswa dalam memahami mata kuliah ergonomi melalui
penerapan quantum teaching. Hal ini dibuktikan dengan
pemerolehan data dari dua siklus yang mengalami peningkatan dari
aktivitas berbeda, baik interview, lembar observasi dan catatan
harian peneliti. Berdasarkan hasil interview, dosen dan mahasiswa
memiliki tanggapan positif terhadap penggunaan model quantum
teaching dalam pelaksanaan pembelajaran quantum teaching. Data
ini menunjukkan perhatian mahasiswa, antusiasme, respon dan
partisipasi mereka yang cukup baik selama proses penelitian
tentang model pembelajaran quantum teaching ini.

Kata Kunci : Quantum teaching learning, ergonomi.

PENDAHULUAN
Ergonomi adalah ilmu, seni dan penerapan teknologi yang
menyerasikan atau menyeimbangkan antara segala fasilitas yang

digunakan baik dalam beraktivitas maupun istirahat dengan
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kemampuan dan keterbatasan manusia baik fisik maupun mental
sehingga kualitas hidup secara keseluruhan menjadi lebih baik.

Ergonomi adalah salah satu mata kuliah yang akan
dipelajari oleh mahasiswa jurusan lkor pada semester II. Mata
kuliah ini sangat berkaitan dengan mata kuliah lainnya seperti mata
kuliah kinesiologi olah raga, biomekanika dan senam kebugaran
aerobic pada semester III. Adapun tujuan mata kuliah ini agar
mahasiswa dapat menerapkan gerak yang ergonomi dalam berolah
raga schingga dapat mengurangi cedera olah raga dan dapat
meningkatkan prestasi dalam berolah raga.

Mata kuliah ergonomi berlangsung selama 16 kali pertemuan
tatap muka yang terdiri dari materi 1) Konsep dasar Ergonomi
(definisi ergonomic, tujuan ergonomic dan kapasitas ketja); 2)
Pengaruh Lingkungan Fisik (lingkungan ketja panas, pengaruh
fisiologis akibat tekanan panas, dan pengendalian lingkungan kerja
panas); 3) Beban ketja/latthan (faktor yang mempengaruhi beban
ketja/latihan, penilaian beban kerja/latihan fisik, penilaian beban
ketja/latthan berdasarkan jumlah kebutuhan kalori, penilaian beban
ketja/latihan berdasatkan denyut nadi ketja, dan beban ketja mental);
4) Kelelahan akibat ketja (pengertian kelelahan, faktor penyebab
tefjadinya  kelelahan, langkah-langkah — mengatasi  kelelahan,
pengukuran kelelahan); 5) Keluhan musculoskeletal (gambaran
umum, faktor penyebab tetjadinya keluhan musculoskeletal, langkah-
langkah mengatasi keluhan musculoskeletal; 6) Produktivitas dalam
kerja (konsep umum produktivitas, pengukuran produktivitas, faktor

yang mempengaruhi produktivitas ketja, asas manfaat); 7) Stres akibat
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kerja (pengertian, faktor penyebab terjadinya stress, pengaruh stress,
pencegahan dan pengendalian stres akibat ketja). Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran.

Metode pembelajaran yang digunakan saat ini adalah
metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Padahal mata kuliah
ergonomi harus dipraktekkan atau ada visual yang ditampilkan agar
mahasiswa mengetahui posisi yang benar ketika melakukan
gerakan. Sehubungan dengan hal di atas maka berpengaruh
terhadap hasil belajar mahasiswa yang menjadi kurang memuaskan.
Pengajar juga kurang puas dalam memberikan materi perkuliahan
karena keterbatasan fasilitas dalam proses pembelajaran. Untuk itu
peneliti ingin mencoba membuat proses pembelajaran dengan
menggunakan metode Quantum Teaching, yaitu penggubahan
bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar
momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur
untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas maka yang menjadi masalah
adalah belum terlaksananya proses pembelajaran berbasis bidang
studi karena keterbatasan fasilitas. Sehingga tidak ada gambaran
yang jelas bagi mahasiswa bagaimana sebenarnya ergonomi.

Tujuan dari kegiatan quantum teaching ini adalah (1) Agar
terjadi interaksi yang dinamis dalam proses pembelajaran, (2) Agar
mahasiswa mampu menjelaskan pengertian ergonomi, (3) Agar
mahasiswa mampu mengkaitkan pentingnya mata kuliah ergonomi

dengan mata kuliah yang akan ditunjang lainnya.
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Manfaat dari quantum teaching ini adalah (1) Bagi pengajar
dapat menjadi masukan dalam meningkatkan metode proses
pembelajaran, (2) Bagi jurusan Ikor dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran karena akan tercapainya proses pembelajaran
berbasis bidang studi, (3) Bagi mahasiswa dapat meningkatkan
minat belajar karena proses pembelajaran yang menarik.
METODE PENELITIAN
1. Indikator Kinerja

Indikator secara langsung dapat dilihat dari evaluasi
(penilaian) yang dilakukan dosen terhadap pemahaman mahasiswa.
Hal ini dapat dilakukan dari hasil presentasi dan tanya jawab yang
dilakukan mahasiswa. Indikator tidak langsung dapat dilakukan
dengan melihat keterlibatan aktif mahasiswa dalam melakukan
diskusi kelompok. Selain itu dapat juga dilakukan dengan melihat
kehadiran mahasiswa di setiap pertemuan. Hal itu akan membantu
melihat ketertarikan mahasiswa akan mata kuliah ergonomi.
Variabel kedua indikator tersebut tentunya tidak lepas juga dari
faktor modalitas V-A-K (visual-auditorial-kinestetik).

2. Analisis Data

Data penelitian ini diperoleh dari pelaksanaan dua siklus
pembelajaran. Setiap siklus terdiri atas empat langkah dari
penelitian tindakan, yaitu (planning, action, observation dan
reflection). Siklus pertama mencakup pre-test yang dilaksanakan
dalam tiga pertemuan. Siklus kedua juga dilaksanakan dalam tiga
pertemuan. Pada pertemuan akhir dari setiap siklus, mahasiswa

diberikan post test tentang ergonomi.
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Instrumen pengumpulan data kualitatif dalam penelitian ini
terdiri atas: (1) interview, (2) observation sheet dan (3) diary note.
Berikut akan dijelaskan secara rinci:

a. Interview

Interview dilakukan sebelum pelaksanaan siklus pertama.
Ditemukan bahwa masalah yang dihadapi mahasiswa dalam
pembelajaran  ergonomi adalah belum terlaksananya proses
pembelajaran berbasis bidang studi karena keterbatasan fasilitas.
Sehingga tidak ada gambaran yang jelas bagi mahasiswa bagaimana
sebenarnya ergonomi. Dosen dan mahasiswa pada interview ini
memberikan tanggapan positif terhadap implementasi quantum
teaching dalam proses pembelajaran ergonomi.

b. Observation Sheet

Dari lembar observasi mahasiswa, peneliti mencatat bahwa
mahasiswa sangat aktif dan antusias dalam mempelajari ergonomi
berbasis pada praktek quantum teaching, meskipun pada awlanya
agak sulit bagi mereka menyesuaikan model pembelajaran baru ini,
namun pada akhirnya mereka dapat menunjukkan perbaikan yang
baik di akhir pertemuan. Kondisi dan situasi pembelajaran di kelas
juga beratmosfer cukup baik.

c. Diary Notes

Catatan harian peneliti merekam bahwa mahasiswa sangat
aktif dan antusias selama proses belajar mengajar terjadi. Tetapi,
ada beberapa mahasiswa yang masih mengalami kesalahan dan
kesulitan dalam pembelajaran ergonomi dengan penerapan metode

baru ini. Namun, hari demi hari mahasiswa terus menunjukkan
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peningkatan yang positif. Berikut ini data analisis yang terperinci
dari setiap jenis test pada masing-masing siklus:
1) Data Siklus I

Data pada siklus pertama menunjukkan banyak aktivitas
yang dilakukan dosen dan mahasiswa, yaitu:
a) Brainstorming

Topik tentang konsep ergonomi diberikan. Mahasiswa dan
dosen melakukan diskusi dan tanya jawab tentang topic tersebut.
Hal ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan awal pada
mahasiswa tentang konsep ergonomi. Kebanayakan mahasiswa
mengalami masalah dan kesulitan dalam menjawab dan
menyamakan persepsi tentang ergonomi.
b) Diskusi Kelompok

Mahasiswa dibagi dalam tujuh kelompok kecil, masing-
masing terdiri atas lima orang. Peneliti memberikan handout
kepada mahasiswa tentang ergonomi. Mereka mendiskusikan soal
tersebut dan bekerja secara kelompok untuk menjawab soal dan
memecahkan masalah tentang ergonomi. Masing-masing kelompok
masih berupaya keras untuk melakukan yang terbaik dalam diskusi
ini.
c) Presentasi Kelompok

Dalam mempresentasikan  hasil ~ diskusi  kelompok,
kelompok 6 adalah kelompok yang memperoleh hasil terbaik dari
enam kelompok kecil lain. Namun hanya satu orang (ketua
kelompok 6) yang paling aktif dalam menjelaskan konsep

ergonomi, sedangkan mahasiswa lain dalam kelompok yang sama
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maupun mahasiswa dari kelompok lain nyaris hanya
mendengarkan.
d) Debat

Kebanyakan kelompok memberikan jawaban dan
penjelasan yang sama tentang konsep ergonomi, hanya jenis pilithan
kata saja yang berbeda. Setelah mempresentasikan hasil diskusi
kelompok mereka, mahasiswa diberikan kesempatan untuk
memberikan pertanyaan, komentar dan kritik kepada kelompok
lain tentanag apa yang baru mereka presentasikan. Hanya ada dua
kelompok yang memberikan komentar, kritik dan pertanyaan
kepada anggota kelompok lain. Mereka adalah kelompok 6 dan 7.
Hanya kedua kelompok tersebut yang mendominasi debat ini.
2) Data Siklus IT

Ada banyak aktivitas yang dilakukan pada siklus 1I ini, yaitu:
a) Brainstorming

Topik yang diberikan adalah tentang manfaat ergonomi.
Mahasiswa diminta untuk mengutarakan pengalaman mercka
tentang ergonomi dalam kehidupan sehari-hari beserta manfaatnya.
Peneliti memberikan kesempatan kepada mahasiswa yang kurang
aktif untuk terlibat menjawab pertanyaan ini. Mahasiswa
menunjukkan peningkatan yang baik dalam proses siklus II ini,
jauh lebih baik dari siklus I.
b) Diskusi kelompok.

Mahasiswa dibagi dalam tujuh kelompok kecil, masing-
masing kelompok terdiri atas lima mahasiswa. Dosen memberikan

setiap mahasiswa handout tentang manfaat ergonomi beserta
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aplikasinya ~ dalam  kehidupan  sehari-hari. ~ Mahasiswa
mengidentifikasi isi penjelasan dalam handout dlam kelompok
diskusi. Mereka mendiskusikannya secara kolaboratif dalam
kelompok untuk menemukan solusi dari masalah yang
ditemukan.LLima dari 7 kelompok kecil tersebut cukup sukses
menyelesaikan diskusi dengan baik.
c) Presentasi kelompok

Dalam mempresentasikan hasil diskusi, kelompok 6
kembali menjadi yang terbaik dari kelompok lain
d) Debat

Kebanyakan kelompok cukup aktif dan antusias dalam
melakukan tanya jawab dalam debat ini. Ada lima kelompok yang
terlibat aktif dlam memberikan pertanyaan, komentar dan saran

dengan antusias.

HASIL PENELITTIAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan
mahasiswa dalam memahami mata kuliah ergonomi melalui
penerapan quantum teaching. Hal ini dibuktikan dengan
pemerolehan data dari dua siklus yang mengalami peningkatan dari
aktivitas berbeda, baik interview, lembar observasi dan catatan
harian peneliti. Berdasarkan hasil interview, dosen dan mahasiswa
memiliki tanggapan positif terhadap penggunaan model quantum
teaching dalam pelaksanaan pembelajaran quantum teaching. Data

ini menunjukkan perhatian mahasiswa, antusiasme, respon dan
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partisipasi mereka yang cukup baik selama proses penelitian

tentang model pembelajaran quantum teaching ini.

PEMBAHASAN
1. Multiple Intelligences (Kecerdasan Majemuk)

Selama bertahun-tahun, kita mengajukan pertanyaan besar
mengenai mahasiswa melalui penilaian dan perancangan
pengajaran : “secerdas apa andar” Akibat Binet, kita pernah
berfikir bahwa kecerdasan adalah kapasitas yang pasti. Sudah lama,
kita mengukur kecerdasan melalui tes IQ), tes standarisasi, dan
prestasi kognitif akademis. Sesuai rencana, beberapa anda akan
naik ke puncak, beberapa anak tangga jatuh ke dasar, dan lainnya
berada di tengah-demikianlah munculnya system penilaian
“lonceng” yang terpercaya (beberapa mendapat nilai A dan E,
sebagian besar mendapat nilai C).

Berkat kerja cemerlang Dr.Howard Gardner, psikolog kognitif
dank o-direktur Project Zero di Universitas Harvard, kita
mengalami  pergeseran paradigm umum dalam cara kita
memandang “kecerdasan”, dari psikologi hingga pendidikan. Kita
beranjak dari “secerdas apa anda?” ke BAGAIMANA Anda
cerdas?”. Ini merupakan hasil perkembangan Kecerdasan Berganda
(Gardner, 1983). Dalam karyanya, Gardner menemukan beberapa
jenis kecerdasan —tidak hanya satu yang dapat diukur dan dijumlah
sebagaimana kecerdasan I1Q). Teorinya menawarkan pandangan
yang lebih luas mengenai kecerdasan dan menyarankan bahwa

kecerdasan adalah suatu kesinambungan yang dapat dikembangkan

Syamsul Gultom, SKM., M.Kes adalah Dosen Fakultas Ilmu 123
Keolahragaan Universitas Negeri Medan



seumur hidup. Karya Gardner telah membuka kesempatan dan
tantangan baru bagi pendidik. Kita telah mempelajari cara-cara
baru untuk memudahkan pengertian mendalam dalam bisnis
pendidikan melalui kecerdasan berganda (Gardner, 1991). Jadi, tak
ada yang dapat menjawab pertanyaan “Siapa yang paling cerdas?”
yang kita lontarkan tadi, karena setiap orang cerdas dengan cara
yang berbeda-beda (Gardner, 1990).

Multi kecerdasan tersebut adalah (1) Spasial — visual — berpikir
dalam citra gambar. Melibatkan kemampuan untuk memahami
hubungan ruang dan citra mental, dan secara akurat mengerti dunia
visual (menggambar, mensketsa, mecorat-coret, visualisasi, citra,
grafik, desain, table, seni, video, film, ilustrasi), (2) Linguistik —
verbal — berpikir dalam kata-kata. Mencakup kemahiran dalam
berbahasa untuk berbicara, menulis, membaca, menghubungkan,
dan menafsirkan  (kata-kata, berbicara, menulis, bercerita,
mendengarkan, buku, kaset, dialog, diskusi, puisi, lirik, mengeja,
bahasa asing, surat, e-mail, pidato, makalah, esai), (3) Interpersonal
— berpikir lewat berkomunikasi dengan orang lain, (4) Ini mengacu
pada “keterampilan manusia”- dapat dengan mudah membaca,
berkomunikasi, dan berinteraksi dengan orang lain (memimpin,
mengorganisasi, berinteraksi, berbagi, menyayangi, berbicara,
sosialisasi, manipulasi, menjadi pendamai, permainan kelompok,
klub, teman-teman, kelompok kerja sama, (5) Musikal-Ritmik —
berpikir dalam irama dan melodi. Gardner berkata “Aada beberapa
peran yang dapat diambil oleh individu-individu yang cenderung

musical, dari composer avant-garde yang berusaha menciptakan
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idiom baru hingga pendengar yang belum berpengalaman yang
mencoba memahami sajak anak-anak (Gardner, 1983,h.104).
Kecerdasan ini dapat dilakukan dengan menyanyi, bersenandung,
mengetuk-ngetuk, irama, melodi, kecepatan, warna nada, alat
music, rima), (6) Naturalis — berpikir dalam acuan alam. Pendatang
baru dalam kecerdasan Gardner. Kecerdasan ini menyangkut
pertalian seseorang dengan alam, yang dapat melihat hubungan dan
pola dalam dunia alamiah dan mengidentifikasi dan berinteraksi
dengan proses alam. Hal yang dapat dilakukan sehubungan dengan
kecerdasan ini adalah jalan-jalan di alam terbuka, berinteraksi
dengan binatang, pengategorian, menatap bintang, meramal cuaca,
simulasi, penemuan, (7) Badan — Kinestetik — berpikir melalui
sensasi dan gerakan fistk. Merupakan kemampuan untuk
mengendalikan dan menggunakan badan fisik dengan mudah dan
cekatan (cth : menari, berlari, melompat, menyentuh, menciptakan,
mencoba, mensimulasikan, merakit/membongkar, bermain drama,
permainan, indra peraba), (8) Intrapersonal — berpikir secara
reflektif. Ini mengacu pada kesadaran reflektif mengenai perasaan
dan proses pemikiran diri sendiri (Cth : berpikir, meditasi,
bermimpi, berdiam diri, mencanangkan tujuan, refleksi, merenung,
membuat jurnal, menilai diri, waktu menyendiri, proyek yang
dirintis sendiri, menulis, introspeksi), (9) Logis — Matematika —
berpikir dengan penalaran. Melibatkan pemecahan masalah secara
logis dan ilmiah dan kemampuan matematis. (Cth : bereksperimen,
bertanya,  menghitung, logika  deduktif dan  induktif,

mengorganisasikan, fakta, teka-teki, skenario).

Syamsul Gultom, SKM., M.Kes adalah Dosen Fakultas Ilmu 125
Keolahragaan Universitas Negeri Medan



2. Pengertian Quantum Teaching

Quantum Teaching adalah badan ilmu pengetahuan dan
metodologi yang digunakan dalam rancangan, penyajian, dan
tasilitasi Super Camp. Diciptakan berdasarkan teori-teori pendidikan
seperti Accelerated Laerning (Lozanov), Multiple Intelligences
(Gardner), Neuro-Linguistic Programming (Grinder dan Bandler),
Experiential Learning (Hahn), Socratic Inquiry, Cooperative
Learning (Johnson dan Johnson), dan Elements of Effective
Instruction (Hunter), Quantum Teaching merangkaikan yang
paling baik dari yang terbaik menjadi sebuah paket multisensory,
multi kecerdasan, dan kompatibel dengan otak, yang pada akhirnya
akan melejitkan kemampuan guru untuk mengilhami dan
kemampuan murid untuk berprestasi.

Quantum Teaching mencakup petunjuk spesifik untuk
menciptakan  lingkungan belajar yang efektif, merancang
kurikulum, menyampaikan isi, dan memudahkan proses belajar.

Quantum adalah interaksi yang mengubah energi menjadi
cahaya. Quantum Teaching, dengan demikian adalah penggubahan
bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar
momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur
untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa.
Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah
siswa menjasi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri
dan bagi orang lain.

Percepatan belajar : menyingkirkan hambatan yang

mengahalangi proses belajar alamiah dengana secara sengaja
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menggunakan music, mewarnai lingkungan sekeliling, menyusun
bahan pengajaran yang sesuai, cara efektif penyajian, dan “keterlibatan
aktif”. Fasilitasi : memudahkan segala hal yaitu mengembalikan
proses belajar ke keadaannya yang “mudah” dan alami.
a) Asas Utama

Quantum Teaching bersandar pada konsep : Bawalah
Dunia Mereka, dan Hantarakan Dunia Kita ke Dunia Mereka.
Inilah asas utama, alasan dasar dibalik segala strategi, model, dan
keyakinan quantum Teaching. Segala hal yang dilakukan dalam
kerangka Quantum Teaching, setiap interaksi dengan siswa, setiap
rancangan kurikulum, dan setiap metode instruksional. Disinilah
kosa kata baru, model mental, rumus, dan lain-lain diberikan.
Seraya menjelajahi kaitan dan interaksi, baik mahasiswa maupun
dosen mendapatkan pemahaman baru dan “Dunia Kita” diperluas
mencakup tidak hanya mahasiswa, tetapi juga dosen. Akhirnya,
dengan pengertian yang lebih luas dan penguasaan lebih mendalam
ini, mahasiswa dapat membawa apa yang mereka pelajari ke dalam
dunia mereka dan menerapkannya pada situasi baru.
b) Prinsip-Prinsip

Quantum Teaching juga memiliki lima prinsip, atau
kebenaran tetap. Sama dengan asas utama, Bawalah Dunia Mereka
ke Dunia Kita,Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka, prinsip-
prinsip ini mempengaruhi seluruh aspek Quantum Teaching.
Prinsip-prinsip tersebut adalah (1) Segalanya Berbicara, (2) Segalanya
dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh dosen, dari kertas yang

dosen bagikan hingga rancangan mata kuliah; semuanya mengirim
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pesan tentang belajar, (3) Segalanya Bertujuan, (4) Semua yang
terjadi dalam penggubahan mempunyai tujuan, (5) Pengalaman
Sebelum Pemberian Nama, (6) Otak manusia berkembang pesat
dengan adanya rangsangan kompleks, yang akan menggerakkan rasa
ingin tahu. Oleh karena itu, proses belajar paling baik terjadi ketika
siswa telah mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama
untuk apa yang mereka pelajari, (7) Akui Setiap Usaha, (8) Belajar
mengandung resiko. Belajar berarti melangkah keluar dari
kenyamanan. Pada saat mahasiswa mengambil langkah ini, mereka
patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri
mereka, (9) Jika Layak Dipelajari, Maka Layak Pula Dirayakan.
Perayaan adalah sarapan mahasiswa juara. Perayaan memberikan
umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi
positif dengan belajar. Prinsip-prinsip tersebut di atas menjadi
infrastruktur bagi model pendidikan para dosen.
3. Perancangan Pengajaran yang Dinamis
a. Dari Dunia Mereka ke Dunia Kita

Asas utama Quantum Teaching tetletak pada kemampuan
Anda menjembatani jurang antara dunia dosen dan dunia mahasiswa.
Hal ini akan memudahkan Anda membangun jalinan, menyelesaikan
bahan pelajaran cepat, membuat hasil belajar lebih melekat, dan
memastikan terjadinya pengalihan pengetahuan. Rumus mahasiswa
memahami dosennya adalah AMBAK (Apa Manfaatnya BAgiKu?).
Tanpa AMBAK mahasiswa tidak akan berminat karena tidak ada

keikutsertaan emosional, maka tidak aka nada belajar.

128 Syamsul Gultom, SKM., M.Kes adalah Dosen Fakultas [lmu
Keolahragaan Universitas Negeri Medan



Hanya dengan perancangan pengajaran, dosen dapat
menyeberang ke dunia mahasiswa dan membawa mahasiswa ke
dunia dosen, ke dalam proses pembelajaran.Hal ini akan
menciptakan relevansi bagi mereka dan prosesnya akan terasa lebih
seperti pembelajaran kehidupan nyata.

b. Modalitas V-A-K (Visual-Auditorial-Kinestetik)

Meskipun kebanyakan orang memiliki akses ke ketiga
modalitas (V-A-K), hampir semua orang cenderung pada salah satu
modalitas belajar (Bandler dan Grinder, 1981) yang berperan sebagai
saringan untuk pembelajaran, pemrosesan, dan komunikasi. Orang
tidak hanya cenderung pada satu modalitas, mereka juga
memanfaatkan kombinasi modalitas tertentu yang member mereka
bakat dan kekurangan alami tertentu (Markova, 1992).

1) Visual

Modalitas ini mengakses citra visual, yang diciptakan
maupun diingat. Warna, hubungan ruang, potret mental, dan
gambar menonjol dalam modalitas ini. Seseorang yang sangat visual
bercirikan (a) Teratur, memperhatikan segala sesuatu, menjaga
penampilan; (b) Mengingat dengan gambar, lebih suka membaca
daripada dibacakan; (c¢) Membutuhkan gambaran dan tujuan
menyeluruh dan menangkap detail : mengingat apa yang diingat.

2) Auditorial

Modalitas ini mengakses segala jenis bunyi dan kata-
diciptakan maupun diingat. Musik, nada, irama, rima, dialog
internal, dan suara menonjol di sini. Seseorang yang sangat

auditorial dapat dicirikan dengan (a) Perhatiannya mudah terpecah;
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(b) Berbicara dengan pola berirama; (c) Belajar dengan cara
mendengarkan, menggerakkan bibir/bersuara saat membaca; (d)
Berdialog secara internal dan eksternal.

3) Kinestetik

Modalitas ini mengakses segala jenis gerak dan emosi-
diciptakan maupun diingat. Gerakan, koordinasi, irama, tanggapan
emosional, dan kenyaman fisik menonjol disini, Seseorang yang
sangat kinestetik sering (a) Menyentuh orang dan berdiri
berdekatan, banyak bergerak; (b) Belajar dengan melakukan,
menunjuk tulisan saat membaca, menanggapi secara fisik; (c)
Mengingat sambil berjalan dan melihat.

Sebagaimana halnya kita semua mempunyai kecenderungan
modalitas, kita juga memiliki kecenderungan modalitas mengajar
yang biasanya sama dengan gaya kita belajar. Jika mahasiswa
cenderung visual maka dosen seharusnya cenderung visual juga.
Hal ini terjadi secara ilmiah. Tetapi, tidak demikian dengan
mahasiswa. Sebagian mungkin memiliki modalitas belajar yang
sama dengan Anda, tetapi mungkin banyak juga yang tidak. Bagi
mreka yang tidak mempunyai modalitasnya tidak sama dengan
Anda, kemungkinan tidak akan dapat menangkap semua yang
diajarkan atau mendapat tantangan lebih besar dalam mempelajari
bahan. Mereka secara harfiah memproses dunia melalui bahasa
yang berbeda dengan Anda. Bukankah Anda akan senang jika
menjangkau semua mahasiswa dengan modalitas berbeda-beda dan
melakukannya secara konsisten? Meskipun cara belajar dan

mengajar kita mencerminkan kecenderungan modalitas kita,
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penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak modalitas yang
kita libatkan secara bersamaan, belajar akan semakin hidup, berarti,
dan melekat. Bayangkan saja, seperti saat Anda tenggelam dalam
film bagus dengan warna cerah, suara stereo, dan emosi penuh,
sehingga melibatkan secara fisik.

Menurut Richard Restak, “Setiap kali suatu pola saraf
tertentu ‘menembak’, maka jalur yang sama akan semudah itu pula
diaktifkan kembali” (Restak, 1995,h.92). Dalam kasus ini, dengan
cara melibatkan lebih banyak modalitas dalam pengajaran, kita
memicu lebih banyak lagi jalur saraf yang memperkuat belajar
mahasiswa kita.

3.1.  Pengembangan Model

Dari model pengajaran ceramah, diskusi dan Tanya jawab
yang selama ini dilakukan akan dikembangkan dengan
menggunakan modalitas V-A-K  (Visual-Auditorial-Kinestetik).
Untuk mengembangkan model pengajaran dengan modalitas V-A-
K ini sebagian tetap menggunakan model pengajaran sebelumnya
tetapi ada penambahan sedikit. Langkah-langkah tersebut :

1) Pendahuluan

Menjelaskan silabus (tujuan mempelajari  topik dan
outputnya dan menjelaskan sedikit mengenai ruang lingkup topik).
2) Merasakan

Mengajak mahasiswa untuk terlibat aktif terhadap
pembahasan  topik contohnya dengan melakukan diskusi
kelompok. Tetapi sebelum melakukan diskusi kelompok

mahasiswa diajak untuk terlibat. Contohnya dengan melakukan
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suatu permainan (modalitas kinestetik) yang berhubungan dengan
topik bahasan. Langkah ini juga lebih baik daripada langsung
membahas materi karena mahasiswa akan langsung berpikir dan itu
akan menjadi beban bagi mereka. Selain melakukan permainan
(games) maka dapat juga melakukan pemutaran film (modalitas
visual) yang menggambarkan tentang materi yang akan di bahas.
3) Mengurat

Setelah melakukan permainan (games) yang berhubungan
dengan materi maka ajak mahasiswa untuk mendiskusikannya
dalam kelompok. Setelah itu mahasiswa diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi disertai tanya jawab. Permainan
(games) akan sangat membantu mahasiswa dalam penalaran
sehingga terjadi keseimbangan otak kiri dan otak kanan.
4) Menilai

Setelah melakukan presentasi maka dosen dapat menilai
mahasiswa sejauh mana mahasiswa memahami akan materi yang
dibahas.
5) Merangkum

Dapat dilakukan dengan tanyajawab untuk mendapat umpan

balik apakah mahasiswa sudah benar-benar paham atau belum.

SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan

Produk penelitian ini adalah model pembelajaran Quantum
Teaching dalam pembelajaran ergonomi. Adapun simpulan

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut
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1. Dihasilkan Model Pembelajaran Quantum teaching melalui
aktivitas : (1) brainstorming, (2) group discussion, (3) presentasi
dan mengembangkan hasil kerja, (4) temuan konsep dan
penguatan skemata baru, (5) menganalisis dan mengevaluasi
hasil pemecahan masalah riset.

2. Dihasilkan  perangkat pembelajaran  sebagai pendukung
penerapan Model Quantum teaching dalam pelaksanaan
pembelajaran materi matakuliah kesehatan olahraga. Perangkat
pembelajaran  tersebut terdiri dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Hand Out, Lembar Kegiatan Mahasiswa
(LKM), dan Tes Hasil Belajar (THB). Perangkat-perangkat
pembelajaran tersebut dapat mendukung penerapan model
pembelajaran terlaksana secara praktis dan efektif. Ketercapaian
keefektifan Model Quantum teaching disimpulkan berdasarkan
pada: (i) Persentase  banyak siswa yang memiliki tingkat
penguasaan minimal sedang adalah 87,9%. Persentase ini
menunjukkan ketercapaian ketuntasan belajar mahasiswa secara
klasikal, (if) Persentase waktu ideal untuk setiap kategori
aktivitas mahasiswa dan dosen sudah dipenuhi, (iii) rata-rata
nilai kategori kemampuan dosen mengelola pembelajaran adalah
3,51, termasuk kategori cukup baik, (iv) respons mahasiswa
terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran adalah positif.

2. Saran

Berdasar simpulan penelitian, peneliti memberikan saran
dan rekomendasi kepada praktisi yang berminat untuk menerapkan

Model Quantum Teaching dalam pelaksanaan pembelajaran di
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kelas dan para peneliti yang berkeinginan menindaklanjuti

penelitian ini. Berikut saran dan rekomendasi tersebut.

1.

Model pembelajaran yang dihasilkan ini baru sampai pada tahap
pengembangan, belum diimplementasikan secara luas pada
matakuliah yang lain. Untuk mengetahui efektivitas Model
Quantum Teaching dalam berbagai materi mata kuliah lain yang
sesuai, disarankan pada para dosen dan peneliti untuk
mengimplementasikan model ini pada ruang lingkup yang lebih
luas pada matakuliah yang lain. Sehingga hasil-hasil penelitian
terkait model ini dapat dijadikan  referensi untuk

mengembangkan model pembelajaran kesehatan olahraga.

. Bagi dosen yang ingin menerapkan Model Quantgum Teaching

pada matakuliah yang lain pada pada matakuliah yang sesuai
dapat merancang/mengembangkan sendiri perangkat
pembelajaran  yang  diperlukan dengan memperhatikan
komponen-komponen model pembelajaran dan karakteristik

dari materi kuliah yang pelajari.

. Dosen yang berupaya untuk meningkatkan penguasaan konsep

dan kemampuan mahasiswa memecahkan masalah, serta
meningkatkan minat mahasiswa belajar matakuliah kesehatan
olahraga, penerapan Model Quantum Teaching dapat dijadikan
salah satu alternatif jawaban permasalahan tersebut.

Bagi dosen dan peneliti yang berkeinginan menerapkan model-
model  pembelajaran  berbasis  konstruktivistik,  strategi
pembelajaran yang riset dan pelatihan strategi kognitif dapat

dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk
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mengaktifkan mahasiswa berkolaborasi, dan merubah perilaku
mahasiswa yang selama ini bersifat pasif menerima pengetahuan

dari dosen.
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STRATEGI PENCAPAIAN STANDAR
PENGELOLAAN SMP

Paningkat Siburian
Abstrak

Strategi pencapaian standar pengelolaan pendidikan merupakan
cara dan upaya untuk merubah pengelolaan pendidikan pada SMP
saat ini menuju Sekolah Standar Nasional yang diharapkan masa
datang berdasarkan kesenjangan yang ada. Strategi sebagai ilmu
dan seni memanfaatkan faktor-faktor internal dan eksternal secara
terpadu untuk mencapai tujuan SMP secara efektif dan efisien.
Pencapaian standar pengelolaan ditandai dengan perolehan hasil,
yaitu: (1) tersusunnya program pengembangan manajemen sekolah
sesuai dengan rambu-rambu MBS, (2) diimplementasikannya
model manajemen berbasis sekolah secara penuh, (3) terdapat
jalinan kerja sama dengan sekolah sejenis dan identik
karakteristiknya, (4) terbangunnya model kepemimpian yang kuat
dan akuntabel, dan (5) terciptanya model manajemen yang
memiliki kemandirian yang tinggi.

Kata kunci: Strategi Pencapaian, Pengelolaan, Efektif dan Efisien

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebagai suatu lembaga
pendidikan yang bernaung di bawah Direktorat Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah dituntut untuk dapat
memenuhi standar kompetensi lulusan yang memiliki dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan

lanjutan.
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Untuk itu, telah dilakukan berbagai upaya atau kebijakan
guna mengembangkan SMP menjadi Sekolah Standar Nasional
(SSN).

Penetapan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, Permendiknas Nomor 23
Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi lulusan, Permendiknas
Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan, dan anggaran
pendidikan sekurang-kurangnya 20 persen dari APBN dan APBD
serta pelaksanaan program sertifikasi guru adalah sebagian dari
upaya pemerintah yang diharapkan dapat menjadikan sekolah
memenuhi standar nasional pendidikan.

Dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 Bab I, Pasal 1
ditegaskan bahwa standar nasional pendidikan adalah kriteria
minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Jadi, standar nasional pendidikan merupakan kriteria
minimal tentang berbagai aspek yang relevan dalam pelaksanaan
sistem pendidikan nasional yang harus dipenuhi oleh penyelenggara
dan/atau satuan pendidikan, yang meliput standar isi, proses,
kompetensi lulusan, pendidikan dan tenaga kependidikan, sarana
dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan.
Secara rinci dijelaskan bahwa standar pengelolaan adalah standar
nasional pendidikan yang berkaitan dengan perencanaan,

pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat
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satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar
tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan
(Direktorat Pembinaan SMP, 2009: 5-0).

Akan tetapi, menurut Erman Suparno bahwa dari kondisi
riil terlihat adanya ketimpangan antara kebijakan yang diharapkan
dan hasil yang dicapai dalam upaya pemerintah meningkatkan
SDM, termasuk kualitas tenaga kerja yang tersedia (Soedijarto,
2008 : XXIII). Hal itu sesuai dengan kenyataan saat ini bahwa
sebagian besar SMP belum memenuhi sekolah standar nasional,
pada hal dinyatakan dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 bahwa
Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan kriteria minimal
tentang sistem pendidikan. Secara umum, SMP belum memenuhi
standar pengelolaan pendidikan sebagaimana disebutkan dalam
SNP yang menjadi tolak ukur kinerja sekolah (Direktorat
Pendidikan SMP, 2009 : 79 — 80).

Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan di SMP sehingga memenuhi standar nasional
pendidikan, diperlukan strategi pencapaian standar pengelolaan

pendidikan.

PENGELOLAAN SMP DENGAN MANAJEMEN BERBASIS
SEKOLAH

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Bab
VIII, Pasal 49, Ayat 1 dijelaskan bahwa pengelolaan satuan
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
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menerapkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan
kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah suatu
pendekatan yang bertujuan untuk merancang kembali pengelolaan
sekolah dengan memberikan kekuasaan kepada kepala sekolah dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan
kinerja sekolah yang mencakup guru, siswa, kepala sekolah,
orangtua siswa dan masyarakat (Nanang Fattah dan Mohammad
Ali, 2007 : 1.5).

Pada intinya, MBS memberikan kewenangan dan
pendelegasian kewenangan kepada sekolah untuk melakukan
perbaikan dan peningkatan kualitas secara berkelanjutan. Dengan
mengalihkan wewenang dalam keputusan dari pemerintah tingkat
pusat ke tingkat sekolah diharapkan sekolah akan lebih mandiri
dan lebih mampu menentukan arah pengembangan yang sesuai
dengan kondisi dan tuntutan masyarakat.

MBS memiliki karakteristik yang sama dengan sekolah yang
efektif, yaitu :

(1) memiliki output (prestasi pembelajaran dan manajemen
sekolah) yang efektif sebagaimana diharapkan , (2) efektivitas
belajar mengajar yang tinggi , (3) peran kepala sekolah yang kuat
dalam mengkoordinasikan, menggerakkan dan  menyerasikan
semua sumber daya pendidikan yang tersedia , (4) lingkungan dan
iklim belajar yang aman, tertib, dan nyaman ,(5) analisis kebutuhan,
perencanaan, pengembangan, evaluasi kinerja,hubungan kerja, dan

imbal jasa tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk dapat
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menjalankan tugasnya dengan baik , (6) pertanggung jawaban
sekolah kepada publik tentang keberhasilan program yang telah
dilaksanakan , dan (7) pengelolaan dan penggunaan anggaran yang
sepantasnya dilakukan oleh sekolah sesuai kebutuhan riil (Syaiful
Sagala, 2006 : 136 — 137).

Sehubungan dengan karakteristik tersebut dijelaskan bahwa
efektivitas sekolah menunjuk kepada kesesuaian antara hasil yang
dicapai dengan hasil yang diharapkan (Aan Komariah dan Cepi
Tritua, 2008 : 8).

Azas terpenting yang menjadi landasan dalam pengelolaan
pendidikan menuju sekolah efektif adalah pernyataan bahwa semua
siswa dapat belajar. Hal ini berarti bahwa semua upaya manajemen
dan kepemimpinan yang terjadi di sekolah diarahkan bagi usaha
membuat siswa dapat belajar.

Ada delapan prinsip dalam pelaksanaan MBS, yaitu : (1)
komitmen, kepala sekolah dan warga sekolah harus mempunyai
komitmen yang kuat untuk berMBS , (2) kesiapan, semua warga
sekolah harus siap fisik dan mental untuk berMBS , (3)
keterlibatan, pendidikan yang efektif melibatkan semua pihak
dalam mendidik anak , (4) kelembagaan, sekolah sebagai lembaga
adalah unit terpenting bagi pendidikan yang efektif , (5) keputusan,
segala keputusan sekolah dibuat oleh pihak yang benar-benar
mengerti tentang pendidikan , (6) kesadaraan , (7) kemandirian,
dan (8) ketahanan (Husaini Usman, 2008 : 574).

MBS bertujuan untuk memandirikan atau memberdayakan

sekolah melalui pemberian wewenang, keluwesan, dan sumber
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daya guna meningkatkan mutu sekolah (Ibrahim Bafadal, 2006 :
84). Secara rinci dijelaskan bahwa tujuan manajemen berbasis
sekolah adalah : (1) efisiensi , (2) keefektifan , dan (3) tanggung
jawab (Levavic, 1991 : 86). Dengan kemandiriannya, sekolah
diharapkan : (1) dapat mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman bagi dirinya, sechingga berdasarkan hal tersebut
berusaha mengoptimalkan sumber daya yang tersedia untuk
memajukan sekolah , (2) dapat mengembangkan sendiri program-
program sesuai kebutuhannya , (3) dapat bertanggung jawab
tentang mutu pendidikan kepada pthak-pihak yang berkepentingan,
dan (4) dapat melakukan persaingan sehat dengan sekolah lain
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

Jadi, pengelolaan SMP dengan MBS adalah suatu sistem
pengelolaan satuan pendidikan yang memberi kewenangan
kepada sekolah untuk menyusun dan melaksanakan program-
program yang sesuai dengan kondisi objektifnya melalui
keterbukaan manajemen, iklim kerja yang kondusif,dan kerja sama
sinergis antara semua pelanggannya, schingga menyebabkan

peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

PENCAPAIAN STANDAR PENGELOLAAN PENDIDIKAN
DI SMP

Untuk mengatasi masalah pengelolaan pada SMP yang
belum memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP), diperlukan
strategi pencapaian standar pengelolaan pendidikan. Pada

hakikatnya, strategi pencapaian standar pengelolaan pendidikan
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merupakan cara dan upaya untuk merubah pengelolaan pendidikan
pada SMP saat ini menuju Sekolah Standar Nasional yang
diharapkan masa datang berdasarkan kesenjangan yang ada.
Strategi adalah ilmu dan seni untuk memanfaatkan faktor-faktor
lingkungan eksternal secara terpadu dengan faktor-faktor
lingkungan internal untuk mencapai tujuan lembaga (Paningkat
Siburian, 2009 : 5).

Sehubungan dengan itu dikemukakan bahwa penentuan

suatu strategi yang berhasil selalu memiliki pertanyaan berikut :

(1) Di mana kita berada sekarang?

(2) Dimana kita ingin berada di masa datang?

(3) Bagaimana kita mengukur kemajuan?

(4) Bagaimana kita mencapai sasaran dan tujuan?

(5) Bagaimana kita menelusuri kemajuan? (Vincent Gaspersz,
2004 : 12).

Dalam pengelolaan pendidikan, strategi harus dituangkan
dalam Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS — 1) dan
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS — 2) atau
Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) yang menggambarkan arah
pengembangan sekolah, sasaran, program-program, biaya yang
diperlukan, keterlibatan stakeholder, dan target keberhasilan yang
direncanakan (Direktorat Pembinaan SMP, 2009 : 81). Dalam
penyusunan RKAS — 1 dan RKAS - 2 sebagai Rencana
Pengembangan SMP harus menerapkan prinsip-prinsip pencapaian
prestasi siswa, perubahan yang lebih baik, sistematis, terarah,

terpadu (Saling terkait dan sepadan), menyeluruh, tanggap terhadap
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perubahan, demand driven (berdasarkan kebutuhan), partisipasi,
keterwakilan, transparansi, data driven, realistik sesuai dengan hasil
analisis SWOT, dan didasarkan pada hasil review dan evaluasi.
Selain itu, pembuatan Rencana Pengembangan Sekolah harus
mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi,
seperti kondisi lingkungan strategis, kondisi SMP saat ini, dan
harapan masa yang akan datang.

Untuk itu, alur berpikir dan keterkaitan antara

3

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sekolah digambarkan

seperti pada Gambar 1 di bawah ini :

| ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS |

\4

v v
Situasi SMP saat ini Kesenjangan Situasi SMP yang
.. 1>
(belum menjadi SSN) diharapkan (menjadi SSN)

\ 4

| RKAS — 1 (4 tahun) |

\ 4

| RKAS 2 (1 tahun) |

v
| Pelaksanaan Program |

A 4
| Monitoring dan Evaluasi |

Gambar 1.
Penyusunan dan Pelaksanaan Perencanaan Sekolah

Berdasarkan wuraian di atas dilakukan langkah-langkah

penyusunan rencana strategi (RKAS — 1) sebagai berikut :
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1. Melakukan analisis lingkungan strategis sekolah.
Pihak sekolah melakukan kajian tentang faktor eksternal yang
mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan, antara lain:
kondisi sosial, ekonomi, politik, keamanan, geografis,
petkembangan IPTEK dan kebijakan pemerintah untuk
menentukan visi sekolah.

2. Melakukan analisis situasi pendidikan SMP saat ini.
Pihak sekolah melakukan kajian tentang manajemen sekolah
saat ini yang belum memenuhi standar pengelolaan pendidikan.

3. Melakukan analisis situasi pendidikan SMP yang diharapkan 4
tahun ke depan.

4. Menentukan kesenjangan pengelolaan pendidikan saat ini dan
yang diharapkan empat tahun ke depan

5. Merumuskan visi sekolah.
Visi adalah imajinasi moral yang menggambarkan profil
sekolah yang diinginkan di masa depan.

6. Merumuskan misi sekolah.
Misi adalah tindakan atau upaya untuk mewujudkan visi.

7. Merumuskan tujuan sekolah
Bertolak dari visi dan misi dirumuskan tujuan sekolah sebagai
rintisan SSN.

8. Merumuskan program-program strategis untuk mencapai visi,
misi, dan tujuan jangka menengah sebagai SSN.
Programnya belum operasional hanya garis besarnya saja,
untuk selanjutnya dijabarkan ke dalam rencana operasional 1

tahun (RKAS — 2).
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9. Menentukan strategi pencapaian.

Setelah program dirumuskan selanjutnya adalah menentukan

strategi pencapaian/pelaksanaan program secara efektif dan

efisien .

Karakteristik strategi sesuai dengan tuntutan program serta

mempertimbangkan keterlibatan pihak terkait .

Ada lima strategi pencapaian standar pengelolaan pendidikan

bagi SMP untuk mencapai SSN, yaitu :

a. Melaksanakan MBS
Dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 Bab VIII, Pasal 49, Ayat
1 disebutkan bahwa pengelolaan satuan pendidikan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan MBS
yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan,
partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas .

b. Mengembangkan inovasi pembelajaran.

MBS merupakan wahana untuk mendorong sekolah
melakukan inovasi pembelajaran guna meningkatkan mutu
pendidikan.

Inovasi pembelajaran dapat meliputi pembelajaran
kontekstual, pembelajaran berbasis masalah dan pendidikan
kecakapan hidup.

c. Mengembangkan lingkungan sekolah yang kondusif.
Program kebersihan, ketertiban, keindahan, kerindangan,
keamanan, kekeluargaan, dan keteladanan guru dapat
diarahkan untuk menumbuhkan situasi sekolah yang

kondusif bagi perkembangan komunitas belajar .
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10.

11.

12.

d. Mengembangkan profesionalisme guru dan tenaga
kependidikan
Peningkatan kualitas guru tidak berhenti pada guru menjadi
pandai, tetapi harus sampai guru mampu menunjukkan
kinerja profesional

e. Menggalang partisipasi masyarakat.
SSN  harus berupaya keras menggalang partisipasi
masyarakat guna mendukung program sekolah. Partisipasi
akan mudah ditumbuhkan, jika mereka terlibat dalam
membuat perencanaan kebijakan/keputusan yang akan
dituangkan dalam RKAS — 1 dan RKAS - 2.

Menentukan tonggak-tonggak kunci keberhasilan

Berdasarkan tujuan, program, dan strategi pencapaian di atas,

dirumuskan hasil yang diharapkan.

Contoh: Terealisasinya standar pengelolaan pendidikan bertaraf

nasional .

Menentukan rencana biaya (alokasi dana).

SMP sebagai rintisan SSN merencanakan alokasi anggaran

biaya untuk kepentingan 4 tahun .

Membuat rencana pemantauan dan evaluasi.

Program ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari program

standar pengelolaan.

SMP sebagai rintisan SSN  harus merumuskan rencana

supervisi, monitoring internal dan evaluasi internal sekolahnya

oleh kepala sekolah dan tim yang dibentuk sekolah untuk

kurung waktu 4 tahun. Dengan demikian, dapat diperbaiki

146 Paningkat Siburian, Dosen Pendidikan Teknik Elektro UNIMED



kelemahan proses serta diketahui keberhasilan atau kegagalan

tujuan sebagai rintisan SSN.

Selanjutnya, berdasarkan Rencana Strategis 4 Tahun (RKAS
— 1) disusun Rencana Operasional 1 Tahun (RKAS — 2).

Adapun langkah-langkah penyusunan Rencana Operasional 1

tahun (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) adalah

sebagai berikut :

1.
2.
3.

10.
11.

12.

Melakukan analisis lingkungan operasional sekolah ;
Melakukan analisis pendidikan sekolah saat ini ;
Melakukan analisis pendidikan sekolah yang diharapkan
satu tahun ke depan ;

Merumuskan kesenjangan antara pendidikan sekolah saat
ini dan satu tahun ke depan ;

Merumuskan tujuan tahunan sebagai tujuan jangka
pendek (sasaran) ;

Mengidentifikasi ~ fungsi-fungsi  atau  urusan-urusan
sekolah untuk dikaji tingkat kesiapannya ;

Melakukan analisis SWOT ;

Menyusun langkah-langkah pemecahan masalah untuk
mengubah ketidaksiapan menjadi kesiapan urusan
sekolah ;

Menyusun rencana program sekolah ;

Menentukan milestone (output apa dan kapan dicapai) ;
Menyusun rencana biaya (besar dana, alokasi, dan sumber
dana) ;

Menyusun rencana pelaksanaan program ;
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13.
14.
15.

Menyusun rencana pemantauan dan evaluasi ;
Membuat jadwal pelaksanaan program ; dan

Menentukan penanggung jawab program/kegiatan.

Program dan kegiatan yang dapat dikembangkan pada

standar pengelolaan pendidikan di SMP antara lain :

1.
2.

e N s

10.

11.

Pengembangan atau pembuatan RKAS—1 dan RKAS-2;
Pengembangan pendayagunaan SDM sekolah dengan
cara membuat dan membagi tugas secara jelas ;
Pengembangan struktur dan keorganisasian sekolah
sesuai dengan kebutuhan sekolah ;

Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien ;
Implementasi MBS ;

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi oleh sekolah ;
Membuat jaringan informasi akademik ;

Membuat jaringan kerja yang efektif dan efisien, baik
secara vertikal dan horizontal ;

Implementasi model manajemen PDCA dan model
lainnya ;

Mengembangkan Income Generating Activities atau unit
produksi/usaha di sekolah ;

Penggalangan partisipasi masyarakat melalui
pendayagunaan komite sekolah (Direktorat Pembinaan

SMP, 2009 : 50 — 51).
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Selanjutnya, target-target yang harus dicapai pada standar
pengelolaan pendidikan di SMP ditunjukkan oleh indikator-
indikator :

1. Terdapat dokumen RKAS-1 dan RKAS-2 ;

Terdapat dokumen pengembangan SDM sekolah ;
Terdapat dokumen struktur dan keorganisasian sekolah ;
Terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisien ;
Mengimplementasikan MBS ;

Terlaksananya monev ;

Terdapat jaringan informasi akademik (SIM) ;

Terdapat jaringan kerja yang efektif dan efisien ;

A e B T A S B A

Terdapat berbagai model pengembangan pengelolaan

sekolah ;

10. Terdapat sistem pengelolaan dalam Income Generating
Activities ;

11. Terselenggaranya penggalangan  masyarakat secara

optimal dalam berbagai bentuk/bidang (Direktorat

Pembinaan SMP, 2009 : 52 — 53).

PENUTUP

Strategi pencapaian standar pengelolaan SMP adalah cara
dan upaya untuk merubah pendidikan pada SMP saat ini menuju
Sekolah  Standar Nasional yang diharapkan masa datang

berdasarkan kesenjangan yang ada dengan menerapkan manajemen

berbasis sekolah.
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Pencapaian standar pengelolaan ditandai dengan perolehan hasil
sebagai berikut : (1) tersusunnya program-program yang dalam
upaya pengembangan manajemen sckolah sesuai dengan
rambu-rambu MBS, (2) diimplementasikannya model
manajemen berbasis sekolah secara penuh , (3) terdapat jalinan
kerja sama dengan sekolah sejenis dan identik karakteristiknya
,(4) terbangunnya model kepemimpinan yang kuat dan
akuntabel, dan (5) terciptanya model manajemen yang memiliki

kemandirian yang tinggi.
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PERENCANAAN PENGEMBANGAN SEKOLAH
BERBASIS POTENSI DAN KEUNGGULAN DAERAH

Benyamin Situmorang
Abstrak

Potensi daerah di Provinsi Sumatera Utara adalah sangat besar dan
beragam, ditinjau dari sumber daya alam dan juga sosial budaya.
Keragaman tersebut hendaknya menjadi  salah satu dasar
penetapan jenis sekolah yang akan dibangun dan dikembangkan.
Secara hipotetik dapat dikatakan bahwa, Akar permasalahan yang
muncul di satu daerah tertentu cenderung berada di daerah itu
sendiri, walaupun juga ada yang berasal dari daerah lain. Sejalan
dengan hal itu, permasalahan daerah harus diselesaikan dengan
menyelesaikan akar-akar permasalahannya. Penyelesaian akar
permasalahan satu daerah, berada pada sejauh mana dan sedalam
apa permasalahan sekolah dikaji dan diselesaikan di daerah
tersebut. Akar permasalahan daerah adalah tidak dibangunnya
sekolah berdasarkan potensi dan keunggulan daerah. Dengan kata
lain, bahwa dengan pembangunan sekolah berbasis potensi dan
keunggulan daerah maka sejumlah permasalahan yang mendalam
di daerah tersebut dapat terselesaikan.

Kata Kunci:  Perencanaan, pengembangan sekolab, potensi daerab,
keunggnlan daerah

PENDAHULUAN

Pengembangan dan pembangunan sekolah berbasis potensi
dan keunggulan daerah telah menjadi program pemerintah Provinsi
umatera Utara  dan telah dirumuskan dalam Renstra Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Utara 2005-2009 (Hia, 2005). Akan
tetapi hingga tahun 2009, program itu belum tersentuh sama sekali,
dan harusnya dirumuskan kembali pada Renstra Dinas Pendidikan

2010-2014. Potensi dan keunggulan daerah berada pada sumber
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daya manusia, material alam, dan budaya yang dimiliki daerah, yang
pada dasarnya relatif berbeda satu dengan yang lainnya.

Dunia pendidikan di Indonesia dan di Sumatera Utara
secara khusus sedang dihadapkan pada tiga persoalan yang cukup
memprihatinkan  (Irianto, 2008). Pertama, masih rendahnya
pemerataan dan perluasan akses pendidikan. Kedua, rendahnya
mutu, relevansi dan daya saing keluaran pendidikan. Ketiga,
lemahnya peningkatan tata kelola, akuntabilitas, dan citra publik
pengelola pendidikan. Lebih lanjut dikatakan bahwa, pendidikan
tersebut belum mampu menghasilkan lulusan berkualitas yang
memiliki daya saing di era globalisasi. Hal ini menyebabkan
Indonesia kebanjiran tenaga kerja berketerampilan tinggi (ahli)
dengan bayaran tinggi dari Negara lain. Pada tahun 2003 terdapat
41.422 orang, tahun 2004 meningkat menajdi 57.159 orang. Korea
Selatan menempati urutan pertama yakni 11.668 pekerja, kedua
Jepang 9.442 pekerja, dan ketiga Taiwan 5.694 orang.

Pada sisi lain jumlah pengangguran usia 15 tahun ke atas di
provinsi Sumatera Utara adalah 571.334 orang dan yang bukan
angkatan kerja sebanyak 2.724.017 orang, dan tersebar di seluruh
Kabupaten/kota (BPS Provinsi Sumatera Utara, 2008). Jumlah
pengangguran angkatan kerja tertinggi adalah di Medan dengan
jumlah 123.670 orang, menyusul Deli Serdang sebanyak 88.267
orang, Langkat sebanyak 49.885 orang, Labuhan Batu 42.048
Orang. Simalungun sebanyak 37.634 Orang, Tapsel sebanyak
27.066 orang, Serge sebanyak 24.748 orang, Asahan sebanyak
23.025 orang, Madina sebanyak 15.571 orang, Binjai sebanyak
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15.359 orang, dan paling sedikit adalah Pakpak Barat sebanyak
1.360 orang. Dengan demikian dapat diketahui bahwa pemasalahan
jumlah pengangguran adalah tersebar di seluruh Kabupaten/ kota.

Sesungguhnya manusia adalah sumber daya yang harus
dimanfaatkan dan ditangani dengan baik sehingga produktif.
Variasi jenjang pendidikan dan keahlian serta keterampilan sumber
daya manusia di daerah yang sangat beragam, dapat dipandang
sebagai asset yang potensial yang perlu pengelolaan yang tepat.
Tinjauan seperti ini adalah sumber daya manusia sebagai material
yang bermanfaat. Inti perencanaan berada pada strategi
pemanfaatan material tersebut, sehingga penciptaaan lowongan
kerja sesuai dengan ketersediaan keahlian dan keterampilan sumber
daya manusia yang ada.

Perencanaan pemanfaatan sumber daya manusia, dengan
pengembangan keterampilan dan keahlian dari sumber daya
manusia yang telah tersedia, yang merupakan pengayaan dan
penyesuaian dengan perencanaan lowongan kerja. Inti perencanaan
adalah berada pada keterampilan dan keahlian tambahan yang
belum dimiliki sumber daya manusia sehingga sepenuhnya sesuai
dengan kebutuhan.

Perencanaan dengan memandang sumber daya manusia
sebagai potensi semata yang harus diberi keterampilan-
keterampilan, nilai-nilai, dan keahlian-keahlian. Inti perencanaan
seperti ini terletak pada keseluruhan muatan yang harus dididik
pada sumber daya manusia, sepenuhnya harus relevan dengan

kebutuhan jangka pendek, menengah dan panjang.
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Jumlah pengangguran di setiap Kabupaten/ kota, secara
hipotetik dapat dikurangi dalam jumlah yang cukup besar bahkan
hingga habis, jika ketiga model perencanaan pengembangan
sumber daya manusia diawali pengembangan sekolah berbasis
keunggulan daerah. Pengembangan sekolah berbasis keunggulan
daerah  dapat dilaksanakan, jika komitment pemerintah
Kabupaten/kota adalah tinggi. Akan tetapi menurut Joko (2008),
bahwa political will pemerintah, khususnya pemerintah daerah

cukup rendah terhadap pembangunan pendidikan yang berkualitas.

POTENSI DAERAH

Ada sejumlah potensi daerah yang merupakan dasar dalam
perencanaan pembangunan daerah, khususnya pembangunan
pendidikan, yaitu: (1) sumber daya manusia, (2) sumber daya alam,
(3) budaya dan nilai-nilai yang berlaku pada masyarakat, (4) dan
lain-lain.

Sumber daya manusia Provinsi Sumatera Utara dapat
ditinjau dari berbagai hal, seperti jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan, agama, suku, dan kebudayaan. Berdasarkan data BPS
Provinsi Sumatera Utara tahun 2008 bahwa jumlah penduduk
Provinsi Sumatera Utara adalah berjumlah 12.834.371 orang, yang
terdiri dari  6.381.870 orang laki-laki dan 6.452.501 orang
perempuan. Hingga tahun 2007 jumlah penduduk miskin adalah
1.768.500 orang atau 13,90 %. Ditinjau dari aktivitas yang lalu,
penduduk sumatera utara usia angkatan kerja sebanyak 5.654.131

orang, yang terdiri dari 5.082.797 orang berkerja dan sebanyak
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571.334 orang menganggur. Penduduk yang bukan angkatan kerja
adalah 2.724.017 orang. Dengan demikian sekitar 4.456.223 orang
yang masih tidak diketahui sepenuhnya aktivitasnya. Persentase
penduduk yang berkerja pada kelompok lapangan kerja, sebanyak
47,60% bekerja pada bidang pertanian (agriculture), 12,98 % pada
bidang industrti (manufacture), dan 39,42% pada bidang jasa (service).

Sumber daya alam ataupun sumber daya material yang
dapat diolah disetiap daerah mempunyai jenis dan karakteristik
yang relatif  berbeda. Sumber daya alam yang dapat dijadikan
objek pariwisata dan perikanan serta pertanian, seperti Danau
Toba, sumber air panas bermineral, sungai, air terjun. Sumber daya
alam material berupa batu kapur, batu padas, bau bara, dan lain-
lain. Sumber daya material buatan, yang keberadaannya dapat
menjadi permasalahan jika tidak dimanfaatkan seperti sampah.
Sampah tidak hanya menjadi permasalahan di kota Medan, akan
tetapi telah menjadi permasalahan nasional, sementara sampah
adalah sumber daya material yang bersifat ekonomis.

Sumber daya pada daerah perkebunan kelapa sawit seperti
Simalungun, Labuhan Batu, dan yang lainnya adalah sumber daya
material olahan yang sangat potensial, seperti lidi, cangkang, dan
batang kelapa sawit, kulit buah cokelat, semua bagian pohon enau,
semua bagian pohon kelapa, pohon nipah, pohon teh, dan lain-
lain.

Dalam ensiklopedia-Wikipedia bahasa Indonesia dikatakan
oleh J.J. Hoenigman, bahwa wujud budaya dapat dibedakan atas

gagasan, aktivitas (tindakan) , dan artefak. Gagasan pada dasarnya
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berada pada alam ide (ideal) dan otak manusia, akan tetapi dapat
dituang dalam bentuk tulisan-tulisan sehingga perwujudannya
dalam bentuk karangan dan buku hasil tulisan masyarakat.
Aktivitas (tindakan) adalah wujud aktivitas yang berpola yang
sering disebut sistem sosial, dan sistem nilai, yang pada dasarnya
bentuknya konkrit dan dapat diamati. Hal ini termasuk dalam
bentuk bahasa dan pola interaksi serta adat istiadat serta sistem
hukum yang ada dalam masyarakat. Artefak adalah wujud
kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, perbuatan, dan
karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda yang
dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan.

Ketiga wujud budaya yang ada dimasyarakat adalah
merupakan bentuk budaya yang saling berkaitan dan tak
terpisahkan. Wujud idealism akan mempengaruhi wujud aktivitas
dan artefak. Sebaliknya akivitas dan artefak merupakan gambaran
wujud idealisme, bahkan dapat pula mengembangkan wujud
idealisme tersebut. Wujud idealisme jika dihadapkan material baru,
maka perlu pengembangan dan teknologi baru tanpa meninggalkan
hakikat idalisme tersebut. Dalam hal inilah letak fungsi

perencanaan pengembangan sekolah.

PERENCANAAN PENGEMBANGAN SEKOLAH
Pengembangan sekolah pada dasarnya mengandung kata

kunci, yaitu perubahan, dalam mana mempunyai tiga pilar utama,

yaitu: komitmen, kejelasan, dan kapabilitas (Boulter, 2003).

Perubahan yang dimaksud adalah perubahan Paradigma
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persekolahan yang selama ini telah berlangsung dan sesungguhnya
membutuhkan berbagai hal agar perubahan itu dapat terjadi.
Paradigma persekolahan yang berlangsung selama ini adalah
Negara maju menjadi acuan nilai-nilai dalam persekolahan,
sehingga sadar atau tidak sadar cenderung meninggalkan nilai-nilai
yang ada pada masyarakat. Akibatnya adalah terjadi konflik nilai
yang berkepanjangan bagi diri subjek didik, yang berakibat pada
saat titik kulminasi tertentu subjek didik merasa asing dalam
masyarakatnya sendiri.

Subjek didik dibesarkan dalam budaya dan kultur
masyarakatnya sendiri, akan tetapi persekolahan yang ada selama
ini justru menciptakan kultur baru yang asing bagi subjek didik.
Sekolah bermaknakan sebagai masyarakat dalam lingkup yang kecil
dan sempit. Seharusnya sistem nilai dalam lingkup kecil ini adalah
sama dengan sistem nilai dalam masyarakatnya. Hal inilah yang
harus dikembalikan pada sistem persekolahan yang ada sekarang
ini.

Karena perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat
pesat yang harus juga disikapi oleh persekolahan, maka
perencanaan pengembangan persekolahan harus mengikuti
perkembangan tersebut dalam bentuk perencanaan kurikulum yang
tidak meninggalkan sistem nilai masyarakat. Bangunan persekolah
tidak semata-mata memandang nilai praktis penggunaan ruang,
akan tetapi haruslah mempertimbangkan bentuk bangunan
masyarakat Sumatera Utara yang sarat dengan ornament dan

artefak.
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Menurut Sinaga (2009) sistem pembelajaran  dalam
persekolahan juga harus berbasis nilai budaya setempat. Lebih
lanjut dikatakan bahwa pola interaksi sosial yang berlaku dalam
masyarakat, seperti Dalihan Natolu akan membentuk soft skill
yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan subjek didik. Hal ini
berarti sistem perencanaan kurikulum dan aktivitas persekolahan
harus tidak meninggalkan nilai budaya masyarakat dimana subjek
didik berasal dan tinggal.

Perencanaan pengembangan sekolah dapat dikatakan
sebagai perencanaan proses pembentukan kultur. Menurut Boulter
(2003) bahwa proses pembentukan kultur dalam organisasi

digambarkan seperti gambar 1. di bawah.

| KEJELASAN

KINERJA
e |
—
MANAJEMEN

KOMITMENT KAPABILITAS

Gambar 1. Proses Pembentukan Kultur
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Proses pembentukan kultur itu sendiri berada pada
keseluruhan sistem persekolahan, yang menyangkut dalam sarana
dan prasarana seperti bentuk gedung yang memiliki ornament dan
model rumah adat setempat yang merupakan perwujudan budaya
dalam bentuk artefak, sistem interaksi siswa di dalam sekolah
seperti interaksi pimpinan, guru, pegawai, dan siswa yang
menggambarkan perwujudan budaya dalam aktivitas, kurikulum
yang merupakan perwujudan budaya dalam bentuk idealisme.

Perencanaan pengembangan sekolah berdasarkan nilai
budaya dalam wujud ide, aktivitas, dan artefak. Bentuk sekolah
yang ada saat ini harus direnovasi menurut ketiga perwujudan
budaya tersebut. Hal inilah yang dimaksud dengan perencanaan
pengembangan sekolah. Bangunan yang selama ini tidak
berornamen dan tidak berbentuk rumah adat, harus direnovasi atau
ditambah sesuai dengan budaya. Buku-buku pelajaran harus ditulis
dan dikemas dalam bentuk idealisme budaya. Penulisan buku ilmu
dan teknologi dalam bentuk perwuju dan idealisme (budaya) tentu
masih membutuhkan pengkajian yang lebih dalam.

Materi kurikulum harus dipadu dengan potensi dan
keunggulan daerah di mana sekolah berada. Dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sistem Manajemen
Berbasis Sekolah maka keungulan dan potensi daerah yang ada
dapat menjadi muatan kurikulum, disamping muatan kurikulum
nasional.

Dengan terciptanya pengembangan sekolah berbasis

potensi dan keunggulan daerah tersebut, maka dapatlah dikatakan
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bahwa sekolah sebagai pusat nilai-nilai, pusat pelesatarian dan
pengembangan  budaya, serta pusat pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi berbasis budaya dan keunggulan
daerah. Sekolah yang seperti ini dapat disebut sebagai Sekolah
Berbasis Potensi dan Keunggulan Daerah (SBPKD).

Pada gambar 2 berikut, diperlihatkan blok diagram

perencanaan pengembangan sekolah berbasis potensi dan

keunggulan daerah.
PERENCANAAN:
BUDAYA:
Idealisme,
aktivitas, dan
artefak
PROSES SEKOLAH
BERBASIS
5 gl{\f}f\?l}m PRMBENTUKA »  POTENSI DAN
- N KULTUR KEUNGGULAN
DAERAH
SUMBER DAYA
BUATAN

Gambar 2. Perencanaan Pengembangan SBPKD

SEKOLAH BERBASIS POTENSI DAN KEUNGGULAN

DAERAH (SBPKD) SERTA PERMASALAHANNYA
Pengembangan Sekolah berbasis potensi dan keunggulan

daerah (SBPKD) dapat dimulai dari lembaga formal tingkat pra

sekolah (TK), SD, SMP (SLTP), SMA (SMK), dan Perguruan

Tinggi.

Dilihat dari sekolah adalah sebagai pusat nilai, pusat pelesatarian

dan pengembangan budaya, serta sekolah sebagai pusat
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pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berbasis budaya,
maka pengembangan sekolah harus meliputi seluruh tingkat atau
jenjang sekolah tersebut. Namun demikian, melihat kondisi
ekonomi dalam tulisan ini dikhususkan pada sekolah kejuruan,
karena sekolah kejuruan dapat juga sebagai pusat pembaharuan
keterampilan dan ilmu, sehingga masyarakat yang menganggur
dapat diperbaharui keterampilan dan ilmunya sesuai dengan budaya
dan keunggulan daerah dan relevan dengan kebutuhan.

Pemerintah Pusat  menyediakan dana sebesar Rp. 3
Milyard untuk pembangunan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
dan sebesar 1 Milyard untuk pembangunan Sekolah Menengah
Umum (SMU), dengan persyaratan pemerintah daerah harus
menyediakan lahan tempat berdirinya sekolah. Akan tetapi daerah
kurang memiliki komitment untuk menyediakan lahan tempat
pembangunan sekolah tersebut.

Pembangunan sekolah berbasis keunggulan daerah adalah
jenis Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang mengarahkan
kurikulumnya pada pengelolaan sumber daya material yang tersedia
di daerah dimana sekolah tersebut dibangun. Perencanaan
pembangunan sekolah kejuruan berbasis keunggulan daerah ini
sekali gus akan memdukung program nasional yang mengarahkan
pembangunan sekolah umum dan kejuruan, dengan perbandingan
siswa SMA:SMK' sebesar 33:67 hingga tahun 2014 (Depdiknas,
2009). Lebih lanjut Suyanto (2009) mengatakan bahwa siswa SMA

harus berkurang pertahun rata-rata 1,78 % atau 120.000 siswa/
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tahun, sedangkan siswa SMK harus bertambah pertahun rata-rata
20,77% atau 515.000 siswa/tahun.

Pada saat ini perbandingan siswa SMA:SMK di sumatera
Utara masth 57,23:42,77, dan harus terjadi perubahan secara
revolusioner terhadap minat masyarakat kepada sekolah kejuruan
untuk mencapai target nasional tersebut (Nadeak, 2009). Di
samping itu, harus diadakan pembaharuan jurusan (* retechnology)
pada SMK, dalam mana jurusan yang kurang diminati dan telah
jenuh, diganti dengan jurusan yang baru yang sangat dibutuhkan
oleh masyarakat. Pemerintah pusat menyediakan dana sebesar Rp.
1 Milyard untuk hal tersebut.

Pembangunan sekolah kejuruan berbasis  keunggulan
daerah, dapat dengan cara pembangaunan unit sekolah baru atau
pembaharuan jurusan. Pelaksanaan pembangunan ini telah
memiliki dasar hukum, yaitu kebijakan pemerintah. Dengan
demikian yang dibutuhkan adalah komitment dan political will
pemerintah Provinsi dan pemerintah Kabupaten/kota.

Disamping hal tersebut, kesiapan Perguruan Tinggi
penghasil guru juga harus mempersiapkan dan menyediakan guru
yang mampu mendidik serta mengimplementasikan kurikulum
kejuruan yang berbasis keunggulan daerah tersebut. Banyak hal
yang harus dikembangkan dalam kurikulum penghasil guru
tersebut sehingga mampu menyambut kebijakan nasional, tentang
pembangunan sekolah kejuruan berbasis keunggulan daerah

tersebut.
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Salah satu solusi adalah mengarahkan kegiatan ekstrakurikuler
mahasiswa secara wajib dalam pengembangan sekolah berbasis
keunggulan daerah tersebut. Dengan cara lain adalah mengizinkan
mahasiswa untuk meneliti dan mengembangkan pendidikan berbasis
keunggulan daerah. Objek material penelitian dapat berupa sistem
manajemen pendidikan berbasis keunggulan daerah atau penelitian
tethadap penciptaan produk yang materialnya berbasis keunggulan
daerah. Dengan kata lain mahasiswa harus dibebaskan malakukan
penelitian, dan tidak dibatasi oleh aturan mahasiswa program
pendidikan hanya meneliti hal pendidikan saja.

Dengan kurikulum berbasis kompetensi dan sistem blok,
sangat dimungkinkan untuk melakukan perubahan kurikulum dan
kebijakan demi tercapainya program nasional. Khususnya bagi
Fakultas Teknik dan  Fakultas MIPA  sudah  saatnya
mengembangkan kurikulum yang mengarahkan ke pengelolaan
sumber daya potensial dan keunggulan daerah, karena kedua

Fakultas ini memungkinkan untuk melakukannya.

SEKOLAH BERBASIS POTENSI DAN KEUNGGULAN
DAERAH (SBPKD) DAN SOLUSI PERMASALAHAN
PENGANGGURAN

Paradigma pendidikan menyatakan bahwa pendidikan
dapat meningkatkan kemampuan untuk menciptakan lapangan
kerja. Berdasarkan hal ini, seharusnya jumlah pengangguran di
Provinsi Sumatera Utara dapat dikurangi hingga tersisa seminimal

mungkin. Akan tetapi akibat dari keusangan keterampilan dan
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pengetahuan, maka Paradigma tersebut tidak selalu terpenuhi.
Bahkan ironisnya, Paradigma tersebut telah bergeser menjadi,
bahwa pendidikan tidak menjamin lulusannya akan bekerja. Hal ini
dapat mengancam kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan
relevansi pengetahuan yang ditransfer di persekolahan, bahkan
membuat masyarakat kebingungan dan tidak memiliki pegangan
dan acuan sebagai jaminan pekerjaan bagi subjek didik.

Sejalan dengan hal itu, secara hipotetik maka SBPKD akan
mengembalikan pradikma pendidikan pada posisi yang seharusnya,
bahwa pendidikan merupakan jaminan pekerjaan.

Peranan SBPKD dalam penanggulangan pengangguran, adalah
sebagai fungsi pembaharuan (up to date) dan fungsi pemuatan
kompetensi bagi subjek didik dan masyarakat secara umum. Pada
gambar 3 diperlihatkan, fungsi SBPKD dalam menjembatani

masyarakat dengan dunia kerja (stake holder).

MASYARAKAT
PENGANGGUR SBPKD:
AN AKIBAT
KEUSANGAN PELATIH ]

KETERAMPILA DUNIA KERJA
(STAKE

N DAN ILMU
PENDIDIK 1

SUBJEK DIDIK /

Gambar 3. SBPKD sebagai solusi pengangguran

\ 4

PENUTUP
Perencanaan pengembangan Sekolah Berbasis Potensi dan

Keunggulan Daerah (SBPKD) adalah pengembangan sekolah pada
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semua jenjang pendidikan, namun secara khusus Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), yaitu renovasi sistem persekolahan
lama menjadi berbasis budaya, dan potensi daerah. Pengembangan
sekolah berarti melakukan perubahan sistem, vyaitu proses
pembentukan kultur daerah terhadap ilmu pengetahuan dan
teknologi.

SBPKD  adalah  solusi  terhadap  permasalahan
pengangggouran, pusat pelestarian dan pengembangan budaya, dan
pusat pengembangan pengetahuan dan teknologi berbasis budaya.
SBPKD adalah masyarakat persekolahan yang merupakan
gamabaran masyarakat dalam sistem nilai, budaya, potensi daerah

secara lebih luas.
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PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN DAN
KEMANDIRIAN MAHASISWA MELALUI PENERAPAN
STRATEGI KOGNITIF DAN MEMBERDAYAKAN
MAHASISWA DALAM RESEARCH-BASED LEARNING

Dewi Endriani

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kualitas
pembelajaran dan kemandirian mahasiswa melalui penerapan
strategi kognitif dan memberdayakan mahasiswa dalam research-
based learning, populasi dalam penelitian ini adalah prodi Pendidikan
Kesehatan Rekreasi FIK Unimed. Subjek penelitian adalah seluruh
mahasiswa yang mengikuti matakuliah kesehatan olahraga pada
tahun akademik 2008-2009. Metode yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas. Tingkat kemampuan dosen mengelola
pembelajaran pada siklus 1, 2, adalah kurang baik dengan rata-rata
nilai kategori kemampuan adalah 2,80; 2,92, tetapi pada siklus 3
sudah termasuk kategori cukup baik dengan rata-rata nilai
kemampuan adalah 3,51. Hasil analisis menunjukkan kemampuan
dosen mengelola pembelajaran dari mulai siklus 1 sampai siklus 3
meningkat. Penerapan model RBL dengan pelatihan strategi
kognitif dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dari siklus 1
sampai siklus 3 dengan Persentase banyaknya mahasiswa yang
memiliki tingkat penguasaan minimal sedang adalah  75,8%;
84,9%; 87,9% dari 33 orang mahasiswa yang mengikuti tes.
Kata Kunci : research-based learning, pelatihan strategi kognitif.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran mata kuliah kesehatan olahraga
selama ini dipandang kurang efektif untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan untuk dimiliki mahasiswa, karena selama ini,

pelaksanaan aktivitas pembelajaran pada mata kuliah ini masih
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berfokus pada dosen dan terbatas kelas. Permasalahan utama dari
proses pembelajaran selama ini, dalam kenyataannya para
mahasiswa sangat sulit untuk diajak berdiskusi dan berpikir secara
kritis, pemberian berbagai kasus yang terkait dengan variabel yang
mempengaruhi gizi untuk olahraga, cedera olahraga, scerining
atalet, serta berbagai variabel yang perlu dipertimbangkan secara
ilmiah untuk mencapai sasaran secara optimal. Pembelajaran materi
kesehatan olahraga secara teoritis, tidak hanya menjadikan
mahasiswa secara pasif menerima ilmu pengetahuan, tetapi
mengakibatkan motivasi belajar, kreativitas berpikir, pemahaman
mahasiswa terhadap berbagai konsep dan prinsip kesehatan
olahraga semakin rendah. Ilmu pengetahuan yang diperoleh
mahasiswa dari dosen, hanya sekedar pajangan dan tanpa makna.
Suatu hal yang tidak dapat disangkal lagi bahwa matakuliah-
matakuliah yang menuntut penguasaan konsep dan praktek,
cenderung kurang disenangi oleh mahasiswa, tak terkecuali
matakuliah kesehatan olahraga. Hal tersebut terindikasi dari tingkat
kelulusan mahasiswa dalam 5 tahun terakhir yang hanya mencapai
rata-rata 67,2%. Dari keseluruhan mahasiswa yang lulus tersebut,
hanya sckitar 0% yang mendapatkan nilai A 64,52% yang
mendapatkan nilai B 0% yang memperoleh nilai C 13,45% yang
memperoleh nilai D dan 19,35% yang mendapat nilai E.
Berdasarkan pengamatan peneliti selama mengasuh matakuliah
kesehatan olahraga, baik pada saat memberikan kuliah maupun
pada saat mengoreksi tugas-tugas dan ujian mahasiswa, ternyata

mahasiswa mengalami kesulitan pada proses pembuktian konsep
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dan prinsip-prinsip kesehatan olahraga. Mahasiswa tidak memiliki
kepastian kebenaran teori yang ditransfer oleh dosen selama proses
pembelajaran, untuk melakukan praktek dalam mencapai berbagai
kompetensi yang telah ditetapkan dalam kontrak Hal ini juga
berpengaruh pada kurangnya aktivitas mahasiswa dalam proses
perkuliahan. Salah satu strategi yang mungkin dapat diterapkan
adalah strategi kognitif dengan memberdayakan mahasiswa dalam
aktivitas research-based learning.

Berdasarkan uraian di atas, masalah penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana produk model
pembelajaran berbasis riset dengan pelatihan strategi kognitif yang
dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil perkuliahan kesehatan
olahraga? (2) Bagaimana aktivitas mahasiswa dan dosen dalam
pembelajaran berbasis riset dengan pelatihan strategi kognitif? (3)
Bagaimana tingkat kemampuan dosen mengelola pembelajaran
berbasis riset dengan pelatihan strategi kognitif? (4) Bagaimana
respons mahasiswa terthadap komponen dan kegiatan pembelajaran
berbasis riset dengan pelatihan strategi kognitif? (5) Apakah
penerapan strategi kognitif dan memberdayakan mahasiswa dalam
research-based learning dapat meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar mahasiswa dalam perkuliahan kesehatan olahraga?

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah: (1) menghasilkan model pembelajaran
dengan pendekatan Research Based Learning melalui pelatithan
berbagai strategi kognitf secara terintegratif dalam materi

matakuliah kesehatan olahraga; (2) mendeskripsikan aktifitas
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mahasiswa dan dosen serta tingkat kemampuan dosen mengelola
pembelajaran berbasis riset dengan pelatihan strategi kognitif pada
mata kuliah kesehatan olahraga; (3) mendeskripsikan pembelajaran
berbasis riset dengan pelatthan strategi kognitif dan respons
mahasiswa terthadap komponen dan kegiatan pembelajaran pada
mata kuliah kesehatan olahraga; (4) mengetahui apakah penerapan
model pembelajaran berbasis riset dengan pelatihan kognitif dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar mahasiswa pada
perkuliahan kesehatan olahraga.

Strategi kognitif atau pengaturan kegiatan kognitif menurut
Winkel (1996: 102) merupakan cara seseorang dalam menangani
aktivitas kognitifnya sendiri, khususnya dalam belajar dan berpikir.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa orang yang mampu mengatur dan
mengarahkan aktivitas kognitifnya jauh lebih efisien dan efektif
dalam mempergunakan semua konsep dan kaidah yang pernah
dipelajari, dibanding dengan yang tidak memilikinya.

Anderson & Krathwohl (2001) mengemukakan tiga macam
strategi kognitif yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa
adalah (a) strategi mengulang (rehearsal), (b) strategi elaborasi
(elaboration), dan (c) strategi organisasi (organizational). Strategi
mengulang adalah cara menghafal bahan-bahan pelajaran ke dalam
ingatan dengan cara mengulang-ulang bahan tersebut.

Strategi elaborasi adalah proses menambahkan rincian pada
informasi baru sehingga menjadi lebih bermakna. Strategi elaborasi
membantu memindahkan informasi baru dari memori jangka

pendek ke memori jangka panjang dengan menciptakan gabungan
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dan hubungan antara informasi baru dengan apa yang telah
diketahui. Strategi organisasi adalah mengenali atau mengambil ide-
ide pokok dari kumpulan banyak informasi (Mohamad Nur, 2000).
Ada beberapa strategi organisasi yang penting untuk diajarkan
kepada siswa antara lain outlining (membuat kerangka garis besar),
dan mapping (menggambar peta konsep).

Winkel (1996) menjelaskan bahwa siswa yang pandai

b

menemukan sendiri siasat-siasat belajar, seakan-akan belajarnya
menjadi lebih baik karena memiliki inteligensi yang lebih baik, padahal
hasil yang lebih baik itu bersumber pada cara belajar yang penuh
kesadaran, sistematis, dan penuh refleksi diri. Oleh karena itu, cara
atau siasat belajar yang sebenarnya mencakup sejumlah Jeuristik
mengenai cara belajar yang baik dapat juga diajarkan kepada siswa
yang tidak begitu pandai, sehingga siswa yang lemah pun dapat maju.
Pendekatan RBL dalam perkuliahan ini diterjemahkan
sebagai metoda pembelajaran yang melibatkan mahasiswa melalui

serangkaian kegiatan yang bersifat observatif, investigatif, analitis,

interaktif, dan komunikatif (Garvin, 1998).

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan ini dilaksanakan selama 3 (tiga) siklus,
yaitu siklus I, II, dan III. Sebelum penerapan tindakan pada siklus
pertama, terlebih dahulu diadakan tes diagnostik dan observasi
awal tentang kemampuan strategi kognitif mahasiswa (perkuliahan I-
IT). Model dan format tindakan yang akan diberikan pada siklus I

disesuaikan dengan hasil observasi awal mahasiswa, sedangkan
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tindakan yang diterapkan pada siklus II adalah ditentukan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Demikian juga tindakan
untuk siklus IIT ditentukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1.

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis data, baik data
hasil observasi maupun data hasil evaluasi belajar dan produk
penelitian. Refleksi ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai
apakah tindakan penggabungan pelatthan strategi kognitif dan
aktivitas research dalam perkuliahan sudah berjalan secara optimal
dan apakah betul tindakan tersebut dapat meningkatkan kualitas
belajar dan kemandirian mahasiswa dalam perkuliahan mata kuliah

Kesehatan olahraga . Selain itu, refleksi juga mempelajari

kelemahan-kelemahan dan kendala yang dihadapi serta
kemungkinan pengembangannya pada siklus berikutnya. Hasil
refleksi dan analisis data pada tahap ini selanjutnya dipergunakan
untuk merencanakan tindakan pada siklus berikutnya.

Siklus II dimulai pada perkuliahan VIII karena pada
perkuliahan VII dialokasikan untuk mengadakan ujian mid
semester, sedangkan ujian akhir semester dapat dilakukan pada
perkuliahan ke XVI. Secara garis besar kegiatan-kegiatan yang
dilakukan pada setiap tahap dalam siklus II dan III adalah sama
dengan kegiatan-kegiatan pada siklus I. Perubahan yang mendasar
adalah pada jenis tindakan yang diberikan. Sebagaimana sudah
dikemukakan sebelumnya, bahwa rencana tindakan pada siklus 11
disusun berdasarkan hasil refleksi dan analisis data pada siklus I
Demikian juga rencana tindakan pada siklus III disusun

berdasarkan hasil refleksi dan analisis data pada siklus II.
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1. Analisis Data

Sesuai dengan jenis data yang akan dikumpulkan, maka
analisis data penelitian dilakukan dalam dua macam yaitu (i) analisis
kualitatif terkait data hasil tes diagnostic, hasil observasi, dan
kuesioner. (ii) analisis kuantitatif terkait data hasil tes kemampuan
awal dan hasil tes kemampuan pemahaman materi kesehatan
olahraga dan produk penelitian masing-masing siklus.
2. Indikator Kinerja

Untuk menilai adanya peningkatan kualitas belajar dan
peningkatan kemandirian mahasiswa digunakan indikator untuk
menilainya. Adapun yang indikator keberhasilan penelitian ini
adalah: (a) Tersedia model pembelajaran kesehatan olahraga
dengan pendekatan research based learning melalui pelatithan
strategi kognitif secara terintegratif, (b) Tersedianya instrumen
penilaian kemandirian (tugas, mini research yang dikerjakan) dan
lembar observasi aktivitas mahasiswa. (c) Tersedia modul

pembelajaran kesehatan olahraga.

HASIL PENELITTIAN

Rata-rata proporsi penguasaan mahasiswa terhadap materi
matakuliah kesehatan olahraga pada saat siklus 1, 2, dan 3 secara
berturut-turut adalah 0,69, 0,73, dan 0,76. Persentase banyak
mahasiswa yang memiliki tingkat penguasaan minimal sedang
(interval skor 70 — 79) pada saat siklus 1, 2, 3 secara berturut-turut
adalah 75,8%; 84,9%; 87,9% dari 33 orang mahasiswa yang

mengikuti tes. Hal ini dapat dicermati pada diagram berikut.
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SKOR MAHASISWA HASIL TES PADA MATAKULIAH
KESEHATAN OLAHRAGA

@ Sikus 1

BANYAK MAHASISWA

8 m Siklus 2
5 4 0O Siklus 3
|1
90-100 80-89 70-79 60-69 0-59

INTERVAL SKOR

Gambar 1. Diagram skor mahasiswa untuk setiap siklus

Berdasarkan gambaran hasil belajar mahasiswa pada diagram
di atas, diperoleh petunjuk bahwa pelaksanaan pembelajaran
kesehatan olahraga dengan menerapkan Model RBL melalui pelatthan
strategi kognitif dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan
menjamin keberhasilan mahasiswa menguasai konsep serta mampu
menerapkan konsep dalam pemecahan masalah autentik.

Pada fase kedua dan ketiga sintaksis Model RBL, mahasiswa
diorientasikan pada masalah-masalah kompleks yang bersumber dari
fakta keolahragaan dan dalam pemecahannya, mahasiswa diberi
kesempatan berdiskusi, berkolaborasi, bertanya, mengajukan ide-ide
secara terbuka berbasis hasil penelitian di laboratorium dan
lapangan, dan mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.
Pengkondisian mahasiswa belajar secara kelompok yang melibatkan
diskusi kelompok, sangat mendorong mahasiswa saling berinteraksi,
mahasiswa yang pintar membantu mahasiswa yang lemah menguasai
konsep dan terlibat aktif pemecahan masalah.

Pada siklus 1, Persentase banyak mahasiswa yang memiliki

tingkat penguasaan minimal sedang masih 75,8% dari 33 orang
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mahasiswa yang mengikuti tes. Persentase ini belum memenuhi
kriteria ketuntasan belajar secara klasikal yang ditetapkan. Hal ini
sangat mungkin terjadi, sebab model pembelajaran dan perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam siklus 1 baru atau belum
pernah digunakan di dalam proses perkuliahan. Sehingga besar
kemungkinan bahwa model pembelajaran tersebut masih
mengandung banyak kelemahan. Di samping model pembelajaran
yang masih baru, O’flahavan dan Stein (Bruning, 1995: 230)
menjelaskan, mahasiswa memerlukan latihan keterampilan berpikir
untuk dapat mengumpulkan informasi-informasi yang relevan,
mengindentifikasi variabel, menemukan aturan-aturan terkait
pemecahan masalah dan beradaptasi dengan pendekatan yang
masih baru. Dari data hasil belajar mahasiswa pada siklus 2,
terdapat dua temuan yang unik, yaitu: (1) Persentase banyak siswa
yang memiliki tingkat penguasaan minimal sedang sudah mencapai
84,9%, sementara rata-rata nilai aspek kemampuan dosen
mengelola pembelajaran masih rendah, yaitu 2,92, (2) beberapa
soal pada tes hasil belajar dapat diselesaikan mahasiswa dengan
benar menggunakan caranya sendiri/logika berpikir (bukan dengan
metode penyelesaian ilmiah). Dalam penelitiannya, Verschaffel &
De Corte menemukan adanya kecenderungan kuat bahwa
mahasiswa dalam memecahkan masalah dunia nyata bergantung
pengetahuan mahasiswa tentang dunia nyata tersebut (Nur, 2001a).

Dari kedua temuan di atas, diperoleh petunjuk bahwa
keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis riset, tidak

semata-mata tergantung pada keberhasilan dosen mengajar.
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Masalah-masalah yang terkait dengan fakta keolahragaan dapat
menstimulus keterampilan berpikir mahasiswa menggunakan aturan-
aturan pemecahan masalah yang dibangun sendiri. Hal ini sesuai
dengan pendapat Solso (1991); menyatakan, pengalaman
sebelumnya ikut menentukan makna informasi yang diterima oleh
seseorang. Setiap orang mencoba menginterpretasi informasi yang
diterimanya berdasarkan pengalaman sebelumnya atau pengetahuan
yang dimiliki (pre-knowledge). Pengalaman mahasiswa di lapangan,
pengalaman-pengalaman di bidang keolahragaan ikut terbawa ke
dalam ruang kelas ketika belajar kesehatan olahraga.

Persentase  banyak mahasiswa yang memiliki tingkat
penguasaan minimal sedang pada saat siklus 3 semakin meningkat
dibanding Persentase banyak mahasiswa yang memiliki tingkat
penguasaan minimal sedang pada saat siklus 2, yaitu 87,9%.
Peningkatan Persentase ini terjadi karena kuantitas pelaksanaan
tugas penelitian bagi mahasiswa semakin meningkat dan
pemahaman mahasiswa terhadap strategi kognitif semakin baik.
Mahasiswa semakin memahami konsep ilmu kesehatan olahraga
berdasarkan temuan-temuan mereka di laboratorium terkait
hubungan berbagai variabel penentu berat badan, kelenturan otot,
sistem bio energi, pengaruh doping, aklimatisasi, pemeriksaan
unsur-unsur kromatin sex, dan sebagainya. Mahasiswa tidak lagi
mempelajari materi kesehatan olahraga hanya sekedar teori tetapi
lebih memahami perolehan pengetahuan berbasis data penelitian di

lapangan dan laboratorium.
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Berdasarkan hasil analisis data siklus 1, 2, dan 3 tentang
aktivitas mahasiswa, diperoleh petunjuk bahwa penerapan sintaksis
Model RBL dengan strategi pembelajaran berbasis riset dan
pelatthan  strategi  kognitif, cukup efektif mengkondisikan
mahasiswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan dapat
dipastikan bahwa pembelajaran berpusat pada aktivitas mahasiswa.

Hal ini disajikan pada diagram berikut ini.

Rata-Rata Prosentase Waktu Aktifitas Mahasiswa
Hasil Pengamatasr)1 t!f’ada siklus I, Il dan Il
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Gambar 2. Persentase Waktu Aktivitas Mahasiswa Tiap Siklus

siklus || siklus ||| siklus ||||

Berdasar diagram, rerata Persentase aktivitas mahasiswa
mendengarkan penjelasan dosen dan temannya untuk siklus 1, 2
dan 3 adalah 27,90%, 30,52% dan 23,11% dari waktu yang tersedia
untuk setiap pertemuan. Berdasarkan ketiga Persentase waktu
aktivitas tersebut, cukup kuat menyatakan bahwa mahasiswa tidak
lagi bersifat pasif menerima pengetahuan dari dosen. Aktivitas
belajar mahasiswa yang selama ini cenderung menunggu informasi

dari dosen berubah menjadi berpartisipasi aktif dalam
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menyelesaikan masalah, berdiskusi dan bertanya pada temannya.
Persentase waktu aktivitas mahasiswa mendengarkan penjelasan
dari dosen pada siklus 1 dan 2, yaitu 27,90% dan 30,52%
mengalami penurunan menjadi 23,11% pada saat siklus 3. Hal ini
terjadi, karena kemampuan dosen mengelola pembelajaran semakin
meningkat.  Dosen  semakin = menguasai  prinsip-prinsip
pembelajaran berbasis konstruktivis yang telah digariskan pada
buku model RBL, bahwa dosen berfungsi sebagai fasilitator,
motivator, mediator, dan konsultan di dalam proses pembelajaran.

Persentase ~ waktu aktivitas siswa melakukan aktivitas
membaca (buku siswa, LKS, dan sumber belajar lainnya), dari
siklus 1, 2, dan 3 semakin menurun, yaitu: 18,72%, 18%, dan
16,81% dari waktu yang disediakan untuk setiap pertemuan. Hal ini
mengindikasikan bahwa model dan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat mengkondisikan mahasiswa memiliki
persiapan belajar dalam menghadapi tugas-tugas pembelajaran di
dalam kelas. Mahasiswa tidak hanya membaca di saat
pembelajaran, tetapi mereka sudah mempersiapkan tugas
belajar/risetnya dari rumah.

Strategi pembelajaran menggunakan strategi riset dan strategi
kognitif memiliki kelemahan dalam mengaktitkan mahasiswa
berdiskusi/bertanya tethadap dosen. Hal ini terindikasi dari data
pengamatan pada siklus 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa, rata-rata
Persentase waktu mahasiswa melakukan aktivitas bertanya/
berdiskusi dengan dosen atau panutan cukup rendah, yaitu 0,29%,

0,32% dan 1,50% dari waktu yang tersedia setiap pertemuan.
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Berdasarkan hasil analisis data siklus 1, 2, dan 3 tentang
aktivitas dosen, diperoleh bahwa penerapan sintaksis Model RBL
dengan strategi pembelajaran berbasis riset dan strategi kognitif cukup
efektif mengubah perilaku mengajar dosen yang mendominasi
aktivitas  kelas. Kebiasaan dosen memberi informasi sebanyak-
banyaknya pada mahasiswa berubah menjadi, dosen sebagai
fasilitator, motivator, membimbing dan membantu mahasiswa
memecahkan masalah, mendorong mahasiswa bekerja sama
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Kualitas perubahan perilaku
tersebut secara perlahan meningkat dari siklus 1 sampai siklus 3. Pada
siklus 3, dosen dapat menghindari diri dari perilaku mentransfer
konsep-konsep dan prinsip-prinsip ilmu kesehatan olahraga secara
langsung pada mahasiswa. Dosen menjadi mampu mengorganisasikan
mahasiswa belajar merekonstruksi berbagai konsep dan prinsip
keolahragaan melalui pemecahan masalah dan riset. Rerata Persentase

waktu aktivitas dosen tiap siklus disajikan pada diagram berikut.

Rata-Rata Erosentase YWaktu Akinatas Dosen
Hasil Pengamatan Pada siklus 1, I dan 11l
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Gambar 3. Persentase Waktu Aktivitas Dosen Tiap Siklus

Pada siklus 1, Persentase waktu dosen melakukan aktivitas

menjelaskan/membeti informasi masih cukup tinggi, yaitu 35, 61%
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dari waktu yang tersedia untuk setiap pertemuan. Persentase waktu
ini secara perlahan menurun pada siklus 2 dan 3 menjadi 31, 49 %
dan 25,65%. Penurunan Persentase waktu aktivitas  ini
mengindikasikan bahwa, dosen semakin menguasai ptinsip-prinsip
pembelajaran berbasis konstruktivis yang telah digariskan pada buku
Model RBL, bahwa dosen berfungsi sebagai fasilitator, motivator,
mediator, dan konsultan di dalam proses pembelajaran. Dosen tidak
lagi memberikan informasi sebanyak-banyaknya pada mahasiswa,
tetapi lebih membimbing dan mengupayakan mahasiswa mampu
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran melalui aktivitas berdiskusi,
mengajukan ide-ide secara bebas dan terbuka. Penurunan Persentase
waktu dosen melakukan aktivitas membeti penjelasan/informasi
berakibat naiknya Persentase waktu dosen melakukan aktivitas
memotivasi mahasiswa beketja, membeti bantuan/petunjuk dan
membimbing siswa bekerja.

Penambahan petunjuk pelaksanaan sistem sosial dan prinsip
pengelolaan pembelajaran pada buku model dan uraian secara lebih
operasional aktivitas/kegiatan yang harus dilakukan oleh dosen untuk
setiap fase sintaksis dalam rencana pembelajaran memiliki dampak
yang positif tethadap performance/kemampuan dosen mengelola
pembelajaran. Pemahaman dosen terhadap berbagai konsep dan
prinsip  pembelajaran  berbasis  konstruktivis.  Kejelasan
aktivitas/kegiatan dosen untuk setiap fase pembelajaran yang
dituangkan dalam rencana pembelajaran dapat meningkatkan proporsi

waktu aktivitas dosen memberi motivasi menyelesaikan tugas-tugas,
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membeti petunjuk/membantu mahasiswa memecahkan masalah, dan
mengarahkan mahasiswa saling berkolaborasi dengan temannya.

Berdasarkan hasil analisis data respons mahasiswa pada siklus
1, 2, dan 3 diperoleh kesimpulan bahwa mahasiswa memiliki respons
yang positif tethadap komponen dan kegiatan pembelajaran. Respons
positif mahasiswa tidak terlepas dari pengkondisian pembelajaran
berbasis kebergunaan ilmu pengetahuan kesehatan olahraga, antara
lain: masalah-masalah yang diajukan pada mahasiswa bersumber dari
fakta dan lingkungan kehidupan keolahragaan, strategi pembelajaran
yang melibatkan peralatan olahraga, komputer, dan kondisi atlet,
menunjukkan kebergunaan ilmu pengetahuan yang dipelajari dalam
kehidupan manusia melalui pemecahan masalah.

Persentase  banyak mahasiswa menyatakan belajar sangat
bermakna, baru terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran,
berminat mengikuti pembelajaran pada materi yang lain, memahami
dan tertarik pada tugas-tugas yang diberikan dosen, dan lembar kegiatan
mahasiswa (LKM) untuk stiap siklus disajikan pada diagram berikut.

Prosentase Banyak Mahasiswa Yang Memberi Respons Positif
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Gambar 4. Persentase Respons Mahasiswa Tiap Siklus
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Mulai siklus 1 sampai siklus 3, keefektifan Model RBL
ditinjau dari indikator respons mahasiswa dan dosen selalu
memenuhi kriteria yang ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan Model RBL. menggunakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan, secara konsisten dapat menumbuhkan motivasi,
kemandirian dan minat belajar mhasiswa dan antusias dosen
melaksanakan pembelajaran. Persentase ~ banyak mahasiswa
menyatakan bermakna, baru dan berminat belajar materi kuliah
cukup tinggi dan jauh di atas batas minimal Persentase yang
diharapkan. Pemanfaatan aspek-aspek budaya cukup efektif
memacu  semangat mahasiswa menyelesaikan  tugas-tugas
pembelajaran. Walaupun masalah-masalah yang diajukan pada
mahasiswa cukup kompleks dan cukup banyak tetapi mahasiswa
selalu antusias bekerja dan berusaha menemukan solusinya.
Beberapa faktor yang mempengaruhi dorongan dalam diri siswa
untuk memecahkan masalah antara lain: (1) masalah-masalah yang
diajukan mudah dibanyagkan dan dekat dengan kehidupan nyata
keolahragaan, (2) manfaat dari hasil pemecahan masalah sangat
dirasakan oleh mahasiswa, (3) strategi pembelajaran berbasis riset
dan pelatthan kognitif dapat mengkondisikan mahasiswa saling
membantu, berdiskusi berbagi pengalaman dan pengetahuan, dan
memiliki kesamaan hak dalam mengajukan pendapat dan untuk
diberi bantuan jika mengalami kesulitan.

Hasil rangkuman alasan mahasiswa menyatakan bermakna,
baru, berminat dan tertarik terhadap komponen dan kegiatan

pembelajaran  sangat kuat menyimpulkan bahwa mahasiswa
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antusias, termotivasi, dan menjadi senang belajar ilmu kesehatan
olahraga. Hal ini terindikasi dari komentar mahasiswa yang
menyatakan, belajar mata kuliah kesehatan olahraga menjadi lebih
mudah dan berguna, ilmu yang diajarkan menjadi lebih berguna
bagi kehidupan kami, bebas mengungkapkan pendapat, baru kali
ini kami menemukan teori berbasis riset, memecahkan masalah
dengan belajar kelompok dan langsung praktek, dosen sangat baik
menanggapi pertanyaan dan membimbing kami memecahkan
masalah penelitian, kami menjadi dekat dengan dunia atlet dan
kesehatan. Seluruh komentar mahasiswa sesuai dengan pendapat
Brophy (Ormrod, 1995: 481) menyatakan, melibatkan mahasiswa
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui diskusi,
kerja kelompok, dan pemecahan masalah yang bersumber dari
kehidupan nyata keolahragaan dapat mengembangkan minat
mahasiswa dalam pembelajaran. Dengan demikian Model
Pembelajaran Berbasis Riset (RBL) dapat menstimulus motivasi
mahasiswa belajar.

Pada setiap pertemuan dari mulai siklus 1 sampai siklus 3,
dosen tidak pernah ditemukan melakukan aktivitas yang tidak
relevan dengan pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa
dosen sangat antusias melaksanakan tugas-tugas pembelajaran.
Pada siklus 1 dan 2, ketidakberhasilan dosen menerapkan konsep
dan prinsip pembelajaran yang sesuai dengan Model RBL bukan
semata-mata ketidakinginan dosen merubah perilaku mengajarnya
dan ketidak pedulian terhadap permasalahan pembelajaran yang

terjadi saat ini tetapi dosen membutuhkan waktu, proses, dan
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topangan dalam memahami teori-teori yang relevan dengan
pembelajaran  kesehatan olahraga, membentuk dan merubah
performance mengajarnya. Tingkat kemampuan dosen mengelola
pembelajaran pada siklus 1, 2, adalah kurang baik dengan rata-rata
nilai kategori kemampuan adalah 2,80; 2,92, tetapi pada siklus 3
sudah termasuk kategori cukup baik dengan rata-rata nilai
kemampuan adalah 3,51. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa
kemampuan dosen mengelola pembelajaran dari mulai siklus 1
sampai siklus 3 semakin meningkat. Dengan demikian, jika dosen
secara konsisten menerapkan Model RBL dalam pembelajaran di
kelas, maka dosen dapat meningkatkan kemampuan/
ketrampilannya  mengelola  pembelajaran  dan  keefektifan
pembelajaran diharapkan meningkat. Peningkatan ini terjadi karena
tingkat penguasaan dan pemahaman dosen terhadap komponen
dan proses pembelajaran untuk tiap tahapan semakin baik. Hal ini

dapat dicermati pada diagram berikut ini.

NILAI KATEGORI KEMAMPUAN DOSEN
MENGELOLA PEMBELAJARAN
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Gambar 5.  Diagram Nilai Kategori Kemampuan Dosen

Mengelola
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PEMBAHASAN

Disamping telah dihasilkan Model RBL yang meningkatkan

hasil belajar mahasiswa, beserta seluruh perangkat pembelajaran

sebagai pendukung keterlaksanaan dan keefektifan model tersebut,

berikut diuraikan beberapa temuan penelitian yang diperoleh,

antara lain:

1.

4.

Untuk meningkatkan keterlaksanaan dan keefektifan Model
RBL dalam pelaksanaan pembelajaran kesehatan olahraga di
kelas, kemampuan mahasiswa berkolaborasi tidak hanya
dijadikan dampak pengiring dari model ini tetapi termasuk
dalam dampak langsung instruksional. Artinya kemampuan
mahasiswa berkolaborasi dijadikan sebagai salah satu indikator
penentu keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.
Penerapan model RBL dengan pelatihan strategi kognitif dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa dari siklus 1 sampai
siklus' 3 dengan Persentase  banyaknya mahasiswa yang
memiliki tingkat penguasaan minimal sedang adalah 75,8%;
84,9%; 87,9% dari 33 orang mahasiswa yang mengikuti tes.
Respons mahasiswa terhadap komponen dan kegiatan
pembelajaran positif.

Tingkat kemampuan dosen mengelola pembelajaran pada
siklus 1, 2, adalah kurang baik dengan rata-rata nilai kategori
kemampuan adalah 2,80; 2,92, tetapi pada siklus 3 sudah
termasuk  kategori cukup baik dengan rata-rata nilai

kemampuan adalah 3,51.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Produk penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis

riset (RBL) dengan pelatihan strategi kognitif. Simpulan penelitian

ini adalah:

1.

Dihasilkan Model RBL dengan pelatihan strategi kognitif
dengan sintaksis model yaitu: (1) orientasi mahasiswa pada
masalah, (2) mengorganisasikan mahasiswa belajar berbasis
masalah riset, (3) presentasi dan mengembangkan hasil kerja,
(4) temuan konsep dan penguatan skemata baru, (5)
menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah riset.
Dihasilkan  perangkat pembelajaran sebagai pendukung
penerapan Model RBL dalam pelaksanaan pembelajaran materi
matakuliah kesehatan olahraga. Perangkat pembelajaran
tersebut terditi dari RPP, Hand Out, LKM, dan THB.
Ketercapaian keefektifan Model RBL disimpulkan berdasarkan
pada: (i) Persentase banyak siswa yang memiliki tingkat
penguasaan minimal sedang adalah 87,9%, (ii) Persentase
waktu ideal untuk setiap kategori aktivitas mahasiswa dan
dosen sudah dipenubhi, (iii) rata-rata nilai kategori kemampuan
dosen mengelola pembelajaran adalah 3,51, termasuk kategori
cukup baik, (iv) respons mahasiswa terhadap komponen dan

kegiatan pembelajaran positif.

B. Saran

dan

Berdasar simpulan penelitian, peneliti memberikan saran

rekomendasi untuk menerapkan Model RBL dalam
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pelaksanaan pembelajaran di kelas dan para peneliti yang

berkeinginan menindaklanjuti penelitian ini yaitu:

2. Model pembelajaran yang dihasilkan ini baru sampai pada
tahap pengembangan, belum diimplementasikan secara luas
pada matakuliah yang lain. Untuk mengetahui efektivitas
Model RBL dalam berbagai materi mata kuliah lain yang sesuali,
disarankan  pada para dosen dan peneliti untuk
mengimplementasikan model ini pada ruang lingkup yang lebih
luas.

2. Bagi dosen yang ingin menerapkan Model RBL pada mata
kuliah lain pada mata kuliah yang sesuai dapat
merancang/mengembangkan sendiri perangkat pembelajaran
yang diperlukan dengan memperhatikan komponen-
komponen model pembelajaran dan karakteristik dari materi
kuliah yang dipelajari.

2. Dosen yang berupaya untuk meningkatkan penguasaan
konsep dan kemampuan mahasiswa memecahkan masalah,
serta meningkatkan minat mahasiswa belajar mata kuliah
kesehatan olahraga, penerapan Model RBL dapat dijadikan
alternatif jawaban permasalahan tersebut.

2. Bagi dosen dan peneliti yang berkeinginan menerapkan
model-model pembelajaran berbasis konstruktivistik, strategi
pembelajaran yang riset dan pelatthan strategi kognitif dapat
dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk

mengaktifkan mahasiswa berkolaborasi, dan merubah perilaku
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mahasiswa yang selama ini bersifat pasif menerima

pengetahuan dari dosen.
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PERBEDAAN PARAESTETIKA PADA PEMIKIRAN
LYOTARD, FOUCAULT DAN DERRIDA

NELSON TARIGAN
Abstrak

Komparatif filosofis dengan obyek formalnya perbedaan atau
kesamaan pemikiran Lyotard, Foucault dan Derrida secara garis
besarnya mempunyai perspektip dan alasan yang sama. Lyotard
lebih menyoroti aspek dominasi narasi besar terhadap narasi kecil.
Foucault lebih menekankan kepada wacana dikontinuitas sejarah.
Derrida lebih mengkritik metafisika kehadiran di dalam karya seni
dan di dalam diskursus karya seni. Ketiga filsuf tidak mengakui
adanya makna pada karya seni dan menolak kategori-kategori ilmu
pengetahuan yang membatasi ekspresivitas penciptaan seni.
Mereka lebih cenderung mengamati unsur-unsur bentuk pada
karya seni sebagai tanda-tanda otonom azas “kesatuan” diganti
menjadi pertebaran. Wacana “para” dalam “paraestetika” pada
karya ketiga tokoh ini umumnya mengarah kepada kesamaan arti,
yaitu kekuasaan pengetahuan di luar realitas karya seni itu sendiri.
Dan struktur visual karya-karya seni rupa yang menjadi obyek
kajian mereka mempunyai keunikan seperti mengandung tanda-
tanda yang berada di luar jangkauan teori-teori seni, filsafat dan
bahasa. Adanya tiga jenis representasi pada lukisan,
penggabungan citra gambar dan citra bentuk huruf-huruf pada
karya rupa serta karakteristik asing di luar kategori-kategori
estetika.

Kata kunci : Perbedaan Paraestetika Lyotard, Foucanlt dan Derrida

PENDAHULUAN
Secara umum kata estetika diartikan sebagai filsafat
keindahan dan seni adalah sesuatu yang indah. Tetapi sejak awal

abad ke- 20, karya seni sering tidak lagi terkait dengan konsep
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keindahan sebelumnya. Jikapun arti kata keindahan diperluas,
definisi-definisi yang dibuat sering tidak lagi dapat melingkupi sifat-
sifat dan karakter karya-karya seni yang terus diciptakan. Beberapa
kritisi seni menanggapinya dengan memunculkan konsep-konsep

<

baru seperti “anti estetis”, “anti seni’, “beyond aesthetic’, estetika
advandgarde”  dan lain-lain. Satu dari konsep ini adalah
“paraestetika”. Kata “para” yang dipakai untuk mengkaji pemikiran
seorang tokoh tentang estetika tidak selalu memiliki pengertian
kata yang sama karena masing-masing tokoh memiliki tekstur
pemikiran yang berbeda. Oleh karena itu, untuk memahami ciri
paraestetika secara lebih mendalam harus memahami pemikiran
masing-masing tokoh agar tidak terjadi penyeragaman arti yang
mengaburkan makna.

Sebagai usaha untuk memahami lebih tepat karakteristik
makna kata “para” yang diberikan kepada pemikiran beberapa
tokoh dan melihat tekstur perbedaan pemikiran masing-masing,
maka perlu pemahaman terhadap wacana apa yang menjadi “para”

pada pemikiran “paraestetika” Lyotard, Foucault dan Derrida serta

dalam hal apa saja perbedaan-perbedaannya.

ESTETIKA MODERN
Kata estetika berasal dari kata Yunani aisthetikos, sesuatu
yang dicerap seseorang dari benda-benda melalui sensasi-

sensasinya, perasaan-perasaannya dan intuisinya. Menurut Angeles

(1981), estetika (aesthetics) adalah:
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1. The study of beauty and related concepts such as the sublime, the
tragic, the ngly the humorous, the drab, the pretty
2. The analysis of value, taste, attitude and standards involved in our
experience of and judgment about things made by bhuman or found in
nature witch we call beantiful
Estetika modern adalah estetika yang dihubungkan dengan proyek
modernitas yang dimulai setelah adanya imbas ilmu pengetahuan
dalam cara-cara membuat karya seni sejak zaman Renaissanse di
Prancis.  Sebagai  kategori  estettka, modernisme  dapat
diinterpretasikan dengan cara formalis dan kritis. Cara formalis
dikaitkannya dengan teori Clement Greenberg yang menjelaskan
bahwa seni secara murni terkurung efek spesifik pada mediumnya
sendiri, sedangkan secara kritis melebihi tendensi refleksif yang
bersifat formal.

Proyek modernitas dikembangkan oleh para filsuf
pencerahan pada abad ke 18 dalam wusaha mereka untuk
memperoleh pengetahuan obyektif, moralitas, hukum universal
dan otonomi seni. Pemikir tentang modernitas mengharapkan agar
seni dan ilmu tidak hanya mempromosikan kekuatan alamiah tetapi
juga mempromosikan pengertian tentang dunia dan diri sendiri,
gerakan moral, institusi-institusi hukum demi kebahagiaan umat
manusia. “Menjadi modern adalah merubah tradisi, meninggalkan
masa lampau” (fo be modern is to breaks tradition, break with the pasi)
dan berusaha mencari kesadaran baru dengan bentuk-bentuk
ekspresif. Seniman-seniman modern  diharapkan memberi

perhatian khusus pada masalah sosial dan psikologis seperti
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ketidakmenentuan, kesedihan, birokratisasi dan mekanisme pada
jamannya. Tetapi yang terjadi kemudian adalah kehidupan yang
kontras dengan harapan-harapan ideal tokoh abad pencerahan
tersebut. Secara teratur domain-domain modernitas ini kemudian
melembaga. Ilmu, moralitas dan seni dalam gagasan modernitas ini
menjadi domain otonom yang terpisah dari kehidupan sehari-hari.
Struktur-struktur kognitif-instrumental, moral-praktis dan
rasionalitas estetika-ekspresif telah berada di bawah cengkeraman
para ahli-ahli khusus. Sebagai reaksi atas keadaan ini, banyak
seniman yang bekerja di luar domain-domain yang melembaga
tersebut. Maka muncul karya-karya dan diskursus kesenian yang
keluar dari aturan-aturan yang telah dilembagakan. Bersamaan

dengan itulah muncul istilah “paraestetika”.

PARAESTETIKA

Istilah “Paraestetika” (paraesthetisc) dibangun dari gabungan
dua kata yaitu para dan estetika. Istilah ini mengandung banyak arti
seperti: yang berada di luar, di atas, di samping dan seterusnya.
Dalam Webster, New World Dictionary (1978) kata para (para)
dijelaskan sebagai : di samping, di sekitar, makna awalan, oleh,
masa lalu, di luar, paralel dan lain-lain. Dalam bidang medis berarti,
kekacauan  (disordered), abnormal dan lain-lain. Dengan
menggabungkan kara “para” dan “estetiks” dapat dibangun
pengertian sederhana dari “paraestetika” yaitu hal-hal di luar

disiplin teori estetika tetapi dibicarakan bersama estetika itu sendiri.
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Cikal bakal “paraestetika” mulai tampak pada pemikiran
Immanuel Kant (1724- 1804) bahwa keindahan adalah sesuatu
tanpa konsep dan pemikirannya tentang sesuatu yang sublim
(sublime). Pada awal abad ke -20 pandangan-pandangan kritik Kant
kembali dibahas oleh tokoh-tokoh filsafat kritik sosial seperti TW
Ardorno, Mark Horkheimer, George Lukas, Heidegger, Albert
Marcuse. Demikian juga dengan filsuf-filsuf abad ke 20 seperti
Jurgen Habermas, Hans George Gadamer, Susan K, Michael
Dufrenne, Walter Benyamin dan filsuf lainnya, sampai pada
puncaknya pada pandangan-pandangan filsuf posmodernis seperti
Lyotard, Foucault, Derrida dan lain-lain. Tahun 1989, David Carol
menggunakan istilah ini dalam mengkaji beberapa pemikiran
Foucault, Lyotard dan Derrida. Istilah ini dipakainya sebagai
ungkapan ketertarikannya terhadap filsafat, sejarah dan issu-issu
politik yang dipertanyakan ahli estetika lainnya. Dalam hal ini Carol
mengkaji hakekat seni dari segi istilah-istilah dan relasi-relasinya
serta mengkaji ikhwal ekstra-estetika secara umum.

Selanjutnya Carol (1989) dalam bukunya Paraesthetics
menjelaskan bahwa istilah  Paraesthetic yang dikemukakannya
mengindikasikan gerakan estetika yang menentang dirinya sendiri
atau desakan kepentingan-kepentingan di luar atau di samping
dirinya. Juga mengindikasikan tentang kesalahan, cacat, hal yang
tidak beraturan, hal yang dikacaukan, estetika yang tidak lazim dan
sesuatu muatan yang bukan untuk diingat di dalam wilayah wacana
yang dapat didefinisikan oleh estetika. Lebih jauh Carol

mendeskripsikan “paraestetika” sebagai pendekatan kritis kepada
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estetika di mana pertanyaan tentang seni tidak berupa pertanyaan
“terberi” (gven), melainkan pertanyaan tentang seni yang tidak
berada pada tempat dan tidak mempunyai defenisi yang baku.

Dengan demikian, “Paraestetika” lebih mengindikasikan
sesuatu yang bastard, bersifat parasit melampaui estetika kritik dari
pada merupakan estetika sesungguhnya. Di dalam pendekatannya
kepada seni, “Paraestetika” bukanlah estetika baru dan bukan pula
anti estetika. Dalam hal ini estetika mempertimbangkan mata rantai
dengan yang “berada di luar’nya (outside) yaitu yang bukan estetik
untuk menjadi hal yang bersifat mendasar terhadap estetika dan
“ragum” (vise-versa). Paraestetika sering dikerjakan dengan
kekontradiksian dan dengan bentuk-bentuk pertanyaan seni serta
literatur yang kacau yang diambil setelah “akhir dari seni” (#he end
of arf) yang telah diproklamirkan oleh filsafat dan sejarah, dan
bagaimana seni hidup di dalamnya setelah kematian filsafat dan
sejarah tersebut.

Paraestetika tidak mengindikasikan kematian teori atau
kematian seni, tetapi lebih merupakan revitalisasi mutual mereka.
Seni dan literatur akan secara pasti tidak selamat (saved) dengan
mengerjakan dengan atau sangat mengurangi dampak teori seperti
“avangarde” tertentu adalah sekarang membantah. Sebaliknya,
mereka akan selamat jika dan hanya jika mereka dibebaskan dari
tempat mistik religius mereka diwarisi oleh para estetik. Seni dan
literatur harus dibuat menghadapi tantangan yang disediakan oleh

teori kritik.
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LYOTARD, FOUCAULT DAN DERRIDA

Jean Francois Lyotard (1924-1998) adalah seorang professor
filsafat pada University of Pris di Vincennes. Dia sangat dikenal pada
pelajarannya tentang estetika dan dimensi-dimensi diskursus psiko-
politik melalui bukunya Disconrses, Figure dan Economie 1ibinale. Lyotard
semakin dikenal luas dibidang pemikiran melalui tulisannya Iz
Condition posmoderme (1979) yang kemudian diterjemahkan oleh Geoff
Bennington dan Bryan Msumi menjadi “The Pots Modern Condition”
(1984). Materi subyek utama yang dibahas Lyotard adalah status ilmu
pengetahuan dan teknologi, teknokrasi dan kontrol terhadap ilmu
pengetahuan dan informasi sekitar tahun 1970 an

Michel Foucault (1926-1984) adalah filsuf dan sekaligus
sejarawan Prancis yang dikenal melalui metode penelitian yang
diterapkannya yaitu “arkeologi pengetahuan” Pengertian arkeologi
yang dikemukakannya tidak berhubungan dengan geokg dan genealogi
(asal mula sebab dan akibat) yang diketahui secara umum, tetapi
metode pengujian  arsip  (awhive). Sedangkan “arsip”  yang
dimaksudkannya adalah sistem-sistem yang memantapkan statemen-
statemen baik sebagai peristiwa-peristiwa. Foucault menentang tradisi
filsafat yang “Zakes for granted’ bahwa manusia adalah subyek ada
bersama atau hadir dalam karyanya Pemikiran Foucault tentang
estetika dan seni dapat dibaca pada bukunya “The Order of Tings”,
dimana dia mengemukakan wacana “refleksi diri” (wise en abyme)
dalam bidang seni dan literatur. Pendekatannya merupakan asistensi
dari perubahan dua gagasan sejarah tradisional seperti alternatip steril

yang masith mendominasi teori-teori kontemporer dan alternatif teks
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atau konteks, seni dan literatur atau sejarah, anti representasi dan
representasi. Pada buku The Other of Things tersebut, juga dapat dibaca
bagaimana penerapan Foucault sehubungan dengan wacana “refleksi
diri” dalam seni. Di sini Foucault mengkritisi Ias Meninas, sebuah
lukisan karya pelukis Italia Diego Velasquez’s.

Jacques Derrida (1930), adalah seorang filsuf Perancis yang
dikenal  secara luas melalui suatu model filsafat kritis yang
dipraktekkannya yaitu dekonstruksi. Secara umum dekonstruksi
dipahami sebagai suatu metode analisis yang dikembangkan oleh
Derrida dengan membongkar struktur dan kode-kode bahasa
khususnya struktur oposisi pasangan sedemikian rupa, sehingga
menciptakan permainan tanda tanpa akhir dan tanpa makna akhir.
Dengan metode khasnya itu, Derrida mengkrittk pandangan
metafisika dan epistemonologi modernisme dalam filsafat Barat yang
dianggapnya sangat dipengaruhi metafisika kehadiran. Artinya, konsep
atau teori dianggap telah mewakili “ada” (being). Kata, tanda atau
konsep seakan-akan telah menunjuk atau menghadirkan being. Derrida
menolak pandangan tersebut dan berpendapat bahwa kata, tanda atau
konsep tidaklah menghadirkan “ada” melainkan merupakan bekas

(trace) yang serta merta akan hilang setelah sesuatu menggantikannya.

WACANA “PARA” PADA PARAESTETIKA LYOTARD,
FOUCAULT DAN DERRIDA

Model komparatif filosofi dengan objek formalnya
perbedaan atau kesamaan argumentasi tentang paraestetika dari

ketiga filsuf di atas
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Lyotard

Literatur

A(y:ault\

Derrida

N ——

Perbedaan

Perbedaan

Perbedaan

—_—

Perbedaan |

Kategorisasi konsep dari tema-tema pokok kajian ketiga tokoh

yang dikomparatifkan

Tabel 1. “Para” pada “paraestetika” Lyotard, Foucault dan

Derrida

Pada Pemikiran Pada Pemikiran Pada Pemikiran

Lyotard Foucault Derrida

Citra figural Citra figural Citra figural

Kepentingan politik Transformasi radikal Wacana-wacana diluar

dan sejarah sosial politik teoti estetika (sejarah
dan politik)

Kritik ideologi praktis Ideoogi avant-garde Kritik ideologi
pemerhati

Interpretasi Interpretasi Penafsiran
intelektualitas

Diskursus teoritis

Diskursus teoritis yang

Dogmatisme teoritis

pragmatis menindas

Ketiadaan makna (pada | Ketiadaan makna Ketiadaan makna (pada
karya seni) (pada karya seni) karya seni)

Intensitas dan energetik | Energetik, anti Produktip

formalisme, anti
estetika

Ketiadaan kebenaran
seni

Ketiadaan kebenaran
seni

Ketiadaan kebenaran
seni

Aturan-aturan dalam
seni

Aturan-aturan dalam
seni

Aturan-aturan dalam
seni
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Permainan Bahasa

Kata-kata yang
ditempat-
kan di luar sistem

Bahasa yang melebihi
kenyataan karya

Konseptualisasi Konsep-konsep Kritis | Konsep-konsep Kritis

Tradisi filsafat Tradisi filsafat Metafisika kehadiran
yang logosentroisme
dan fonosentrisme

Dekonstruktif A kritik Dekonstruktif

Dekonstruksi Sosial Transformasi radikal Dekonstruksi Filsafat

Politik filsafat

“Sent’” di luar seni Anti Seni Seni Ideal

Identitas Nama diri Tanda tangan pada
karya

Ketidakdewataan teoti
dengan kenyataan sosial

politik

Ketidakdewataan teoti
dengan kenyataan

sosial politik

Ketidakdewataan teoti
dengan kenyataan seni

Sistem ilmu bahasa

Teks yang berbicara
dalam terminologinya
sendiri

Teks merujuk pada
teks-teks lain

Kekuatan keinginan Keinginan yang

melampaui figur
Kejahatan dalam seni Kejahatan sebagai

tema seni
Diference Diference
Ontologi dan Agama Spiritualitas
Implikasi-implikasi Implikasi Metafisika
Metafisika kehadiran
Kategori-kategoti Kategori-kategori Seni
estetika
Libidinal politik Aktivitas politik seni
Dogmatisme teoritis Konservatisme,

Dogmatisme
Dominasi wacana

Eksistensi kegilaan

dalam seni

Fungsi kritis dari karya

seni

Keindahan laporan
ilmiah

Kekuasaan

Ideologi adpant-garde
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Kemitipan (siznilntide)

Kategori-kategoti
pengetahuan yang
sudah difragmenkan

Kata-kata yang di
tempat-
kan di luar sistem

Totalitas dan tema
tunggal

Ketidakhadiran

Halusinasi Pemerhati/
kritisi pada karya

Judul karya membatasi
imajinasi pemerhati

Otoritas pengarang
(Kritisi)

Konsep penciptaan
karya

Spiritualitas

Dari item-item wacana pada tabel di atas dapat dideskripsikan
persamaan dan perbedaan pada pemikiran Lyotard dengan Foucault,

Foucault dengan Derrida, dan Lyotard dengan Derrida.

PERSAMAAN

Terdapat persamaan wacana “para” pada “paraestetika”
Lyotard dengan Foucault, yaitu tentang wacana : Citra figural,
kepentingan politik dan sejarah, kritik ideologi praktis, kejahatan
dalam seni, ketiadaan makna pada karya seni, intensitas dan energetik,
energetik radikal, ketiadaan kebenaran dalam seni, pengaruh aturan-
aturan dalam seni yang membatasi pengembangan seni, permainan
bahasa, konseptualisasi, kekuatan keinginan dan tradisi filsafat,

merupakan faktor-faktor yang menggangou kemurnian seni.
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Kesamaan tersebut dapat ditangkap dari ungkapan dengan
pengertian kata yang sama maupun ungkapan yang berbeda tetapi
maknanya dapat ditafsitkan sama. Misalnya, ungkapan “kekuatan
keinginan” pada pemikiran Lyotard, pada pemikiran Foucault
diungkapkan sebagai “keinginan” yang melampaui figur”. Ungkapan:
“kepentingan politik dan sejarah pada pemikiran Lyotard”, pada
pemikiran Foucault, diungkapkan, “Transformasi radikal sosial
politik”, dan seterusnya. Antara pemikiran Lyotard dengan Derrida
juga terdapat kesamaan yaitu pada wacana: Pengaruh tradisi filsafat,
ketiadaan kebenaran karya seni, implikasi-implikasi metafisika, bahasa
yang melebihi kenyataan katya, citra figural, kritik ideologi praktis,
kepentingan politik dan sejarah, ketidakhadiran, totalitas, aturan-
aturan dalam seni, ketiadaan makna pada karya seni, dogmatisme
teoritis dalam estetika dan seni.

Selanjutnya, antara pemikiran Foucault dengan Derrida
terdapat kesamaan arti dan maksud pada wacana : Citra figural,
kebenaran seni, tradisi filsafat, energetik, aturan-aturan dalam seni,
ideologi, ketiadaan makna seni, diskursus teoritis yang menindas,
konservatisme dan dogmatisme, teks berbicara dalam terminologinya
sendiri, ketidakhadiran, interpretasi intelektual dan transformasi

radikal filsafat

PERBEDAAN
Perbedaan wacana “para” pada “paraestetika” Lyotard,
Foucault dengan Derrida tidak begitu menyolok dan dapat dianalisis

sebagai berikut: Perbedaan wacana “para” dalam paraestetika
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pemikiran Lyotard dengan Foucault dapat dicatat pada pemikiran
tentang : Diskursus teoritis, “seni” di luar seni dan strategi kritiknya.
Lyotard beranggapan adanya “seni” di luar seni dalam perbincangan
tentang seni, sedangkan Foucault lebih cenderung anti seni. Lyotard
melihat adanya  diskursus pragmatis yang menggangeu kemurnian
seni, sedangkan Foucault mengganggap bahwa: diskursus tersebut
justru menindas seni. Strategi krittk Lyotard adalah dekonstruktif
sejarah dan politik dalam seni, sedangkan strategi kritik Foucault
disebutnya a kritik.

Perbedaan wacana “para” dalam paraestetika pemikiran
Lyotard dengan Derrida adalah : Diskursus teoritis pragmatis pada
Lyotard dan teori estetika pada Derrida berbeda dalam ungkapannya.
Kategori-kategori estetika pada Lyotard dan kategori-kategori seni
pada Derrida yang berbeda subyeknya. Masalah identitas menurut
Lyotard dan tanda tangan pada karya menurut Derrida yang berbeda
pada cakupan ruang lingkupnya. Energetik radikal pada Lyotard dan
produktif pada Derrida yang berbeda semangatnya Difference pada
Lyotard dan  difference pada  Derrida yang berbeda artinya.
Dekonstruksi sejarah politik dan teori pada Lyotard dan dekonstruksi
filsafat pada Derrida berbeda dalam obyek kajiannya. Dominasi-
dominasi teori umum pada Lyotard dan dominasi-dominasi filsafat
pada Derrida serta wacana sejarah dan politik pada Lyotard dan
dominasi filsafat pada Derrida berbeda dalam bidang kajiannya.

Selanjutnya perbedaan wacana “para” pada “paraestetika”
Foucault dengan Derrida dalam pemikiran tentang diskursus teoritis

yang menurut Foucault menindas, sedangkan menurut Derrida hanya
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membatasi. Wacana lain adalah transformasi radikal pada pemikiran
Foucault  dan dekonstruksi filsafat logosentrisme pada pemikiran
Derrida. Perbedaan lain adalah Foucault cenderung anti seni
sementara Derrida menginginkan seni yang ideal. Pemikiran Foucault
dengan kategori-kategori pengetahuan yang sudah difragmentasikan,
dalam pemikiran Derrida adalah pelanggaran kategori pengetahuan.
Demikianlah antara lain persamaan dan perbedaan wacana

“para” pada “paraestetika” Lyotard, Foucault dan Derrida

PENUTUP

Aspek yang menjadi “para” pada pemikiran “paraestetika’”
Lyotard, Foucault dan Derrida adalah wacana-wacana di luar teori
estetika seperti: filsafat, sejarah, politik dan sistem bahasa.
Komparatif filosofis dari karya-karya seni rupa yang menjadi obyek
kajian ketiga tokoh tersebut, mengindikasikan adanya perbedaan-
perbedaan dan persamaan yang mendasar dari pemikiran masing-
masing tokoh. Ketiga filsuf tidak mengakui adanya makna pada
karya seni dan menolak kategori-kategori ilmu pengetahuan yang
membatasi ekspresivitas penciptaan seni dan cenderung mengamati
unsur-unsur bentuk pada karya seni sebagai tanda-tanda otonom.
Wacana “para” dalam“praestetika” pada ketiga tokoh ini mengarah
pada kesamaan arti yaitu kekuasaan pengetahuan di luar realitas

karya seni.
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